
iailaaau»iu)j£i >a/J 
LH ±ui itil 
ui3if!> ‘.-.lmpuna 


lUUii iuli SJ?DJ 

blf ^ bi ifJ :| ^ llk> ^* IL ^ :>l> tnunMi». 


i talenta] 


DWI MINGGUAN # Edisi 97 # Tahun VI #16-31 Desember 2008 
Harga Eceran: Jabodetabek Rp 6.750,- Luar Jabodetabek Rp 7 000 - 

ORMAIA. 


menyuarakan kebenaran da 




RiMebriiam 




CTLebih Gereja Ditutup 

Minggu, Bukan 


Meski Dibacok, 
Tak Sangkal Yesus 


Krisis Global 


RestalNatal 


v* '■m* 




Dilarang 




2! 


k 


ItOTidf 




m 


vn 




Lhuy 


•f-ir lnri y.Kilii 




MU 


‘J ii !)&} -2ij . 1/30 

2'J Uii 


vtflfi 


'{&}]/1> - sJvJyJujjd 11 

-•iii :> 

?d: E&jiLd ;iy/ida 't 1 


Uni iur 2 1 


Dapatkan Gratis 
Voucher Belanja 


ssbs-JM 

F. U2*J 54D4sti& 

E-/milL als/jE^patd/kLnsUs 


Airlines By Etlhad Airways 














uLirnn r 



DARI REDAKSI 2 

SURAT PEMBACA 2 

LAPORAN UTAMA 3-5 

Natal dari Berbagai 
Persfektif 

MATA MATA 5 

Rekonsiliasi PDS 
Tersandung Cek Kosong? 

EDITORIAL 6 

Berharap Pada Pem j 2009 

MUDA BERPRESTASI 7 

Brenda "Mamamia": 

Natal, Saat Memikir Ulang 
Perjalanan ke Depan 

MANAJEMEN 9 

Perubahan Perlu Waktu 

GALERI CD 9 

Menggapai Harapan 

GEREJA DAN MASYARAKAT 10 

Gereja Kristus Ketapang: 

Membangun Karakter 
Anak Sekolah Minggu 

BANG REPOT 10 

BINCANG BINCANG 12 

Timboel Siregar:Pemerintah 
Kurang Kreatif Atasi Krisis 

KREDO 13 

Penebusan bagi 

yang Berkenan kepada-Nya 

KONSULTASI HUKUM 16 

Kerugian Akibat Unjuk Rasa 
Tanggung Jawab Siapa ? 

HIKAYAT 16 

Macet 

KONSULTASI TEOLOGI 17 

Makna Natal yang Bergeser 

KAWULA MUDA 18 

Ekspresikan Kreativitas 
dengan Film Pendek 

SENGGANG 19 

Rio Febrian: 

Natal untuk Semua Orang 

LAPORAN KHUSUS 20-21 

Lebih dari 30 Gereja 
Ditutup Paksa 

PROFIL 22 

Basuki Tjahaja Purnama: 

Ingin Mengubah Indonesia 

KONSULTASI KESEHATAN 23 

Cegah Kanker Paru? 

Jangan Merokok! 

KEPEMIMPINAN 23 

Pemimpin Modern Harus 
Berani Mengeksekusi 


Selamat Hari Natal, Saudara Terkasih 



24-25 

27 


RADIO 

RBS 102 FM: 

Menjadi Sahabat di Udara 

RESENSI BUKU 27 

Lima Tujuan Hidup Manusia 

UNGKAPAN HATI 28 

Yohanes Mantahari: 

Tak Mau Sangkal Yesus 
Meski Dibacok 

SUARA PINGGIRAN 28 

Eni Pridihastuti: 

Kerja Apa Saja Asal Halal 

KHOTBAH POPULER 31 

Natal di Antara Kehancuran 
dan Pengharapan 

BACA GALI ALKITAB 31 

MATA HATI 32 

Natal yang Hampir Batal 

KONSULTASI KELUARGA 33 

Majelis Gereja Selingkuh 

MENYONGSONG APRIL 2009 34 

Junedi Sirait: Ingin Jadi 
Garam dan Terang Dunia 


S AUDARA terkasih, dengan 
suka cita kami mengucapkan 
"Selamat Hari Natal" kepada 
Anda semua. Kebahagiaan yang 
tiada tara kami rasakan pada saat 
menyambut hari-hari peringatan 
kelahiran Yesus Kristus, Sang Pene¬ 
bus dosa umat manusia itu. Dan 
dalam Laporan Utama edisi Natal 
2008 ini kami mencoba mengulas 
kembali tentang Natal dari ber¬ 
bagai perspektif. Harapan kami, 
tentu saja agar kita bisa mengerti 
tentang hakikat Natal yang sebe¬ 
narnya. Hal ini penting karena— 
disadari atau tidak—banyak orang 
yang telah keliru dalam memosisi¬ 
kan Natal. 

Natal bagi sebagian orang, keli¬ 
hatannya tak lebih dari sebuah 
momen yang menggembirakan 
dan penuh kesemarakan. Sadar 
atau tidak. Natal telah dibengkok¬ 
kan untuk kepentingan yang tiada 
kaitannya dengan makna sejati 
Natal itu sendiri. Tanpa ada yang 
bisa mencegah, tidak sedikit orang 
yang memanfaatkan momen-mo¬ 
men Natal untuk meraih keuntu¬ 
ngan finansial atau popularitas. 
Menjelang tibanya pemilihan 


umum tahun depan (2009), sua¬ 
sana Natal pada bulan Desember 
tahun 2008 ini tentu sangat stra¬ 
tegis untuk dimanfaatkan oleh 
sebagian calon legislatif (caleg) 
guna meraih simpati dan dukungan 
umat. Di bulan Desember ini, bisa 
saja mereka tiba-tiba rajin menabur 
"berkat" bagi sesama. Saat ini 
mungkin mereka getol menebar 
simpati. Atau dalam minggu-minggu 
ini, bisa saja mereka mendadak rajin 
beribadah dan menghadiri pera¬ 
yaan-perayaan Natal. Sungguh, itu 
bukan Natal sejati. 

Natal memang diperingati oleh 
seluruh dunia setiap tanggal 25 
Desember. Soal kapan tepatnya 
hari, bulan dan tahun Dia lahir ke 
dunia ini, tak ada seorang pun yang 
tahu. Itulah salah satu misteri ilahi. 
Tapi nubuat dan kesaksian para 
nabi dan rasul yang dituangkan da¬ 
lam Alkitab, adalah fakta yang tak 
terbantahkan bahwa Dia memang 
hadir melawat umat-Nya. Di malam 
Natal itu, Dia telah datang ke du¬ 
nia, menjadi sama dengan manu¬ 
sia. Pada Jumat Agung Dia disalib¬ 
kan, mati dan dikuburkan demi 
melepaskan umat manusia dari 




Bisakah Kristen Menerima 
Pluralisme? 

MEMBACA Laporan Utama 
REFORMATA edisi 96, terkesan ada 
anjuran agar kita bersikap inklusif, 
menghargai pluralisme dan toleran 
terhadap umat agama lain. Untuk 
mebangun toleransi itu, menurut 
hemat saya, dibutuhkan semangat 
untuk menghargai dan menerima 
umat lain dengan agama, 
keyakinan dan dogma mereka 
sebagai suatu keyakinan yang 
punya hak yang sama untuk hidup, 
lebih jauh lagi, harus ada kesediaan 
untuk mengakui bahwa orang lain 
atau agama lain memiliki kebe¬ 
narannya juga. 

Sampai disini, saya jadi ragu. 
Apakah kita bisa bersikap benar- 
benar toleran terhadap umat 
beragama lain? Kalau mau jujur, kita 
harus mengakui bahwa sikap 
toleran terhadap umat beragama 
lain itu, dalam kekristenan - juga 
dalam umat agama lain - masih 
sangat minim, kalau tidak mau kita 
katakan tidak ada sama sekali. 
Alasannya sangat mendasar: 
Kebenaran, apalagi kebenaran 
dogmatis, itu tidak pernah bersifat 
relatif. Sebagai contoh, keyakinan 
bahwa Yesus Kristus merupakan 
satu-satunya jalan kepada Bapa, 
niscaya menutup pintu terhadap 
adanya jalan lain di luar Kristus yang 
bisa mengantar kepada keselama¬ 
tan. Itu berarti, jalan-jalan lain yang 
diyakini kebenarannya oleh agama 
lain sebagai jalan kebenaran, 
dengan sendirinya salah. 

Karena keyakinan itu, maka, 
menurut saya, hanyalah merupa¬ 
kan sikap yang pura-pura bila kita 
mau bertoleransi dengan pemeluk 
agama lain. Sebab, sekali lagi, 
kebenaran yang saya yakini sebagai 
kemutlakan, tidak bisa saya 
rendahkan derajadnya, hanya 


dosa, tetapi Dia bangkit kembali 
pada hari yang ketiga. Dan tanpa 
ada seorang pun yang tahu persis 
tanggal atau tahunnya, Dia akan 
datang kembali menjadi Hakim 
Agung bagi seluruh manusia. Maka 
berbahagialah kita yang menyam¬ 
but Natal dengan hati tulus dan 
penuh kepasrahan. 

Saudara, pada penghujung ta¬ 
hun ini, kita pun perlu merenung 
dan mengevaluasi tentang kehidu¬ 
pan beragama di negeri ini. Mem¬ 
prihatinkan, sebab berdasarkan 
data yang diperoleh, sepanjang 
tahun 2008 ini paling tidak ada 
sekitar 30 gereja atau rumah iba¬ 
dah kristiani yang ditutup dan diru- 
sak. Dibanding tahun-tahun sebe¬ 
lumnya, angka ini memang lebih 
kecil. Namun bukan di situ masalah¬ 
nya. Yang menjadi masalah adalah 
kenapa aksi-aksi penutupan gereja, 
perusakan, penghentian pemba¬ 
ngunan gereja, bahkan meng¬ 
halang-halangi umat untuk beriba¬ 
dah, bisa terjadi di negeri ini? 

Padahal kita selalu bangga me¬ 
ngaku sebagai bangsa yang religius 
dan berbudaya tinggi. Bahkan bunyi 
kalimat pada spanduk-spanduk 


karena saya mau hidup berdamai 
dengan orang. Malah, saya punya 
kewajiban moral yang sangat kuat, 
untuk membuat orang lain mem¬ 
percayai apa yang saya percayai. 

Jadi menurut saya, sikap inklusif 
atau toleransi yang sejati itu 
sebenarnya tidak ada dalam reali¬ 
tas. Itu hanya ada dalam rumusan 
di atas kertas. Jadi, menurut saya, 
lebih baik kita berjuang untuk 
memfokuskan kita pada upaya- 
upaya sosial untuk mengentaskan 
kemiskinan, mengatasi persoalan- 
persoalan konkrit yang menjadi 
tanggung jawab kemanusiaan kita, 
dari pada mencari pertemuan- 
pertemuan teologis dan bahkan 
dogmatis yang menurut saya sia- 
sia belaka. 

Yohanes Simatupang 

Sibolga 

Semakin Dikekang, 

Semakin Merambat 

PERNYATAAN di atas memang 
sangat dekat dengan kekristenan. 
Apalagi di tempat-tempat kekriste¬ 
nan atau umat Kristen dihambat. 
Dalam masa kekristenan awal 
misalnya, dikatakan bahwa darah 
para martir menyuburkan gereja. 
Semakin mereka ditekan, semakin 
luas mereka merambatkan keyaki¬ 
nan mereka. Penganiayaan yang 
dialami oleh gereja masa lalu dan 
masa kini menjadi alasan perkem¬ 
bangan gereja lebih jauh. Itu 
pengalaman sejarah, jadi lebih baik 
bila umat Kristen melihat penderi¬ 
taan yang dialami - entah pemba¬ 
karan rumah ibadah, penganiayaan 
hamba Tuhan - sebagai kesem¬ 
patan untuk karya Allah semakin 
nyata. 

Betapapun demikian, upaya- 
upaya manusiawi pun harus terus 
digelar. Misalnya dengan melakukan 
dialog dengan kelompok-kelompok 


yang bertebaran di seluruh pelosok 
negeri—khususnya menjelang 
tibanya pemilu tahun 2009— 
semua orang, semua caleg, semua 
capres, semua parpol, semua 
agama, seolah berlomba mengaku 
sebagai pihak yang paling berbudi 
luhur. Namun kejadian di alam 
nyata sungguh jauh berbeda. 
Misalnya saja, dengan mudah kita 
bisa menemukan spanduk bertulis- 
kan agar kita menghormati dan me¬ 
ngasihi sesama, namun dalam kehi¬ 
dupan sehari-hari sangat mudah 
bagi kita untuk menyakiti perasaan 
bahkan menganiaya orang lain 
hanya oleh karena keyakinan yang 
berbeda tadi. 

Hal seperti ini semestinya tidak 
boleh terjadi di negeri yang pluralis 
ini. Penutupan tempat ibadah, 
pelarangan aktivitas ibadah tidak 
boleh dibiarkan berlangsung. Maka, 
mari kita semua warga negara yang 
benar-benar beragama sama-sama 
menjaga agar mulai tahun depan 
dan seterusnya, tidak ada lagi 
keluh-kesah umat beragama di 
negeri ini. Sambutlah damai yang 
abadi itu. Selamat hari Natal. Tuhan 
Yesus memberkati kita semua.»:» 


yang berpotensi memusuhi kita. 
Juga melalui upaya-upaya mene¬ 
gakkan hukum. 

Bernard Sa/omo 

Klaten 

Selamat Natal 

MEMASUKI bulan Desember, pe¬ 
mandangan "baru tapi "lama" se¬ 
gera tersaji di pusat-pusat perbe¬ 
lanjaan seperti mal dan supermar¬ 
ket. Begitu memasuki areal mal, 
mata kita langsung menyaksikan 
aksesoris Natal dipajang di mana- 
mana, seperti pohon Natal, dan 
ornamen-ornamen Natal lainnya. 
Indah dan memukau. Bahkan se¬ 
olah berlomba, mal-mal memasang 
pohon Natal setinggi mungkin. 
Tanpa perlu disurvei, gereja-gereja 
pun pasti sudah "merias diri" ma¬ 
sing-masing dengan pohon Natal 
dan hiasan-hiasan gemerlapan. Di 
beberapa mal, acara-acara berlabel 
"Christmas" dengan menampilkan 
artis-artis, mulai dipromosikan. 

Ah, suasana Natal memang selalu 
semarak dan membuat hati riang. 
Tetapi, di antara gebyar menyam¬ 
but Natal tersebut, masihkah kita 
menyadari makna Natal yang se¬ 
sungguhnya? Di antara terang- 
benderang lampu-lampu hias Na¬ 
tal, di antara kidung-kidung Natal 
yang terdengar merdu, di antara 
ibadah-ibadah menyambut Natal, 
masihkah kita menyadari bahwa 
Natal adalah hari kudus di mana 
Juru Selamat seluruh umat ma¬ 
nusia itu lahir dalam kenestapaan 
dan kehinaan? 

Oh Tuhan Yesus, sadarkan dan 
ampuni kami jika hati kami telah 
jauh dari-Mu. Iring kami kembali ke 
jalan-Mu sehingga kami layak 
memanggil-Mu "Bapa kami yang di 
sorga...". Selamat Natal! 

Vera Ling 

Jakarta Barat 


•• 


Rekor pohon Natal 

ADA-ada saja ulah orang dalam 
menyemarakkan' Natal. Misalnya 
pada bulan Desember tahun 2008 
ini, di salah satu tempat perbelan¬ 
jaan besar dan modern yang ada 
di Jakarta, dipajang kue pohon 
natal yang tertinggi di dunia (?). 
Saya jadi tergelitik juga dengan ide 
ini. Katanya sih dalam rangka me¬ 
mecahkan rekor. Kok pohon natal 
pun diperlombakan dalam meme¬ 
cahkan rekor? Jika pemecahan 
rekor ini sudah dianggap sebagai 
perlombaan atau bahkan adu 
gengsi, maka saya yakin tahun- 
tahun selanjutnya aka nada pihak- 
pihak yang berambisi memecahkan 
rekor yang sudah ada. Jika misalnya 
sekarang ini dibuat pohon natal 
setinggi 50 meter, maka besok-be¬ 
sok aka nada yang berambisi bikin 
pohon natal setinggi 100 meter, 
200 meter, 1 kilometer.... (ha...- 
ha...ha...). Yang tersisa dalam hati 
hanya segumpal tanda tanya: Un¬ 
tuk apa gerangan itu semua -7 # 
Apakah dalam kegiatan seperti itu 
masih tersisa niat untuk memuji dan 
memuliakan Tuhan? 

Yakub Marboen 


Tim Redaksi REFORMATA 
' mengucapkan 
"Selamat Hari Natal" 
..Tuhan Yesus memberkati. 
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Laporan Utama 


Akibat Krisis Global, 


Pesta Natal Dilarang 



D AMPAK krisis keuangan glo 
bal tahun ini tampaknya 
sedikit banyak akan berpe¬ 
ngaruh pada kemeriahan perayaan 
Natal dan Tahun Baru 2009 di 
seluruh dunia. 

Seperti yang terjadi pada Kroa¬ 
sia. Negara pecahan dari Yugosla¬ 
via yang merdeka tahun 1991 ini 
mengeluarkan larangan pesta Na¬ 
tal dan Tahun Baru di kantor-kan¬ 
tor pemerintah karena krisis keua¬ 
ngan yang bermula dari Amerika 
Serikat (AS) tersebut. Bahkan 
badan usaha milik negara dan orga¬ 
nisasi pemerintah lainnya juga tidak 
diizinkan mengeluarkan dana 
untuk membeli hadiah Natal. Lara¬ 
ngan ini dikeluarkan setelah adanya 
usulan agar gaji di sektor peme¬ 
rintahan dibekukan tahun depan. 

Melihat kenyataan seperti ini, 
Perdana Menteri Ivo Sanader me¬ 
ngatakan kepada rakyatnya agar 
tidak perlu panik. Namun, lanjut 
dia, negara harus menangani 
masalah ini dengan serius. "Untuk 
tujuan itu kami melarang pembe¬ 
lian hadiah Natal dan Tahun Baru, 
juga pesta Natal dan Tahun Baru," 
kata Sanader. 

Langkah ini ditempuh lantaran 
pemerintah Kroasia bertekad un¬ 
tuk menyeimbangkan anggaran 
mereka pada Tahun 2009, dan 
larangan pesta Natal ini menjadi 
salah satu caranya. "Saya yakin de¬ 
ngan langkah-langkah yang 


diusulkan, kita bisa mencegah krisis 
yang lebih dalam tahun depan," 
tambah Sanader. 

Sementar itu, AS sebagai pusat 
episentrum dari mana krisis keua¬ 
ngan bermula, memaksa seluruh 
keluarga di AS untuk mati-matian 
berhemat. Seperti dilakukan pasa¬ 
ngan keluarga Scott dan Elaine 
Bourdeau. Mereka merasakan pe¬ 
rubahan kerasnya kehidupan sete¬ 
lah krisis keuangan menerjang 
negara mereka. 

Pasangan yang tinggal di Hern- 
don ini semula berencana berlibur 
ke Italia untuk memeringati ulang 
tahun pernikahan mereka yang ke¬ 
sepuluh. Namun mereka memba¬ 
talkan rencana ke Italia, dan hanya 
pergi ke Teluk San Fransisco. Pasa¬ 
ngan ini juga membatalkan rencana 
merenovasi kamar mandi rumah 
mereka dengan fokus pada hal-hal 
paling penting seperti kebutuhan 
pakaian kedua anak perempuan 
mereka. Mereka bahkan harus 
mengurangi belanja untuk liburan 
Natal mendatang. "Satu bingkisan 
(Natal) untuk setiap anak." 

Belanja Natal Tetap Naik 

Lain halnya dengan Ceko. Badan 
statistik Ceko mengumumkan in¬ 
deks keyakinan konsumen di ne¬ 
gara itu naik 0,7 persen menjelang 
Natal, ketika sebagian besar negara 
di dunia mulai mengurangi kon¬ 
sumsi. Pemerintah Ceko memang 


menyatakan bahwa sektor perban¬ 
kan mereka sehat. Sementara per¬ 
bankan dunia, dimulai dari Eropa 
barat, mengumumkan kerugian 
investasi mereka di Amerika karena 
kredit macet di AS. 

Faktor lainnya, yakni Natal. Musim 
yang identik dengan kemeriahan 
itu selalu dirayakan, salah satunya 
dengan berbelanja. Menurut survei 
TNS ANSA and Deloitte agencies, 
warga Ceko berencana membe¬ 
lanjakan separuh dari rata-rata gaji 
bulanan mereka (23,000 koruna/ 
US$ 1,150) untuk konsumsi liburan 
Natal tahun ini. Pusat-pusat perbe¬ 
lanjaan di Ceko disesaki pengun¬ 
jung hingga jauh malam sejak mu¬ 
sim belanja Natal dimulai. Diper¬ 
kirakan belanja Natal di Ceko tahun 
ini akan naik 0,4 persen dibanding 
tahun 2007. 

Sementara itu, Isgianti Widjaja 
(27), seorang warga Indonesia 
yang kini sedang studi di Australia, 
menceritakan bahwa sua-sana Na¬ 
tal di sana hampir sama se-perti 
tahun lalu meskipun keadaan dunia 
sedang dirundung krisis global. 
Mendekorasi pohon terang dan 
menghias rumah masih tampak 
terlihat. Begitu juga dengan mal- 
mal, sekolah, kantor-kantor, rumah 
sakit, stasiun kereta, restoran, bar 
atau pub, bahkan sampai bis dan 
kereta ada juga yang dihiasi pernak- 
pernik Natal. 

Ketika Bintang, panggilan akrab 


Isgianti, menghadiri undangan di 
salah satu gereja Indonesia di Aus¬ 
tralia, lagi-lagi tampak terlihat 
semangat orang tua yang tak mau 
kalah dengan para pemuda. Me¬ 
reka adu kompak dalam berbusana. 
Ada yang berpakaian seragam de¬ 
ngan warna-warni yang cerah, ada 
pula yang memakai kostum Santa 
Claus, lengkap dengan rusa-rusa 
serta keretanya. "Belum lagi pera¬ 
yaan Natal tiba, tapi suasananya 
sudah bisa dirasakan sejak awal 
bulan Desember atau tepatnya 
akhir bulan November," kata dia. 

Di Indonesia, memasuki awal 
Desember, mal-mal pada umumnya 
sudah berhias diri dengan pernak- 
pernik Natalnya. Pohon Natal, topi 
ala Santa Claus dan pernak-pernik 


lainnya juga tampak terpajang di 
etalase-etalase dengan harga-har¬ 
ga yang cukup menggoda. Tam¬ 
paknya, diskon barang dijadikan jurus 
ampuh untuk menarik konsumen 
yang kini memiliki daya beli yang me¬ 
nurun akibat krisis ekonomi global. 

Gereja-gereja pun mulai men¬ 
dandani setiap sudut ruangannya. 
Dan biasanya pohon Natal dengan 
hiasannya sering menjadi pusat 
perhatian. Kemeriahan menyam¬ 
but kedatangan Sang Juru Selamat 
ini tampaknya tidak terlalu beda 
dibanding tahun lalu. Yang mena¬ 
rik, di tengah krisis ini, beberapa 
partai politik menggelontorkan 
dana puluhan hingga ratusan juta 
untuk menyelenggarakan acara 
Natal. sAmbarita/dbs 
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Perayaan Natal, 
dari Kafir ke Kristen 


Pihak iuar, bahkan sekelompok kristen menganggap natal sebagai perayaan kafir. Bagaimana menanggapi ini? 


P ERINGATAN kelahiran Kristus 
yang biasanya jatuh pada 
tanggal 25 Desember setiap 
tahun, sering menjadi sorotan ber¬ 
bagai pihak. Tak hanya pihak luar 
Kristen yang menggugat kekudu¬ 
san moment itu, tapi juga internal 
Kristen sendiri. Mereka mengata¬ 
kan bahwa Yesus tidak lahir pada 
tanggal 25 Desember. Kitab suci 
tidak pernah menuliskan demikian. 

Lebih lagi, mereka mengatakan 
bahwa 25 Desember merupakan 
hari raya kaum kafir. Hal ini dibuk¬ 
tikan dengan data tertulis dari 
abad awal tahun Masehi. Pada ta¬ 
hun 274 M di Kerajaan Romawi, 
tanggal 25 Desember dimulai 
perayaan kelahiran matahari karena 
diakhir musim salju tanggal itu 
matahari mulai kembali penampa¬ 
kan sinarnya dengan kuat, karena 
itu bagi orang Romawi kuno, hari 
itu dirayakan sebagai hari Matahari. 
Jadi perayaan Kristen 
Ketika Kekristenan dijadikan aga¬ 
ma negara di Kerajaan Romawi, 
kebiasaan perayaan itu ternyata 
sukar ditinggalkan masyarakat 
Roma yang sudah menjadi Kristen. 
Oleh karena itu para pemimpin 
gereja kemudian mengalihkan per¬ 
hatian mereka. Perayaan yang se¬ 
mula menjadi perayaan Matahari 
diganti menjadi perayaan peringa¬ 
tan kelahiran Yesus. Ketentuan ini 



Ir. Herlianto M.Th 


menginkulturasikan kebiasaan atau 
budaya setempat dengan iman 
kepercayaan akan Yesus Kristus. 
Itu satu contoh bagaimana proses 
inkulturasi dibuat. Dan tidak hanya 
secara fisik, tapi juga secara teo¬ 
logis. Tidak hanya perayaan 
agama itu yang diambil, tapi juga 
makna teologis yang diambil 
yaitu pandangan tentang Ye¬ 
sus Kristus sebagai terang tadi," 
kata lulusan S-3 bidang liturgi 
dari Pontificio Instituto Liturgico 
Sant* Anselmo di Roma ini. 

Natal, lanjut dia, bukanlah hari 
kelahiran Yesus secara biologis. 
Tapi melaluinya, mau ditegaskan 
bahwa Yesus Kristus sungguh 
pernah lahir sebagai manusia. 
Tapi dari catatan sejarah, kita 
tidak tahu tanggal dan bulan 
serta tahun kelahiranNya. Dan 
arti kelahiran sebagai terang 
yang mengalahkan kegelapan, 
itulah yang dirayakan dengan 
mengambilalih perayaan 
setempat. 

Ditambahkannya, pesta natal 
memang awalnya merupakan pes¬ 
ta kafir. Tapi melalui proses inkul¬ 
turasi, baik secara ritual maupun 
teologis, perayaan itu menjadi 
perayaan Kristen. "Jadi bukan kita 
begitu saja mengambil alih sebuah 
perayaan kafir, tapi kita memberi 
makna baru kepada perayaan itu. 


oleh gereja pada masa itu diresmi¬ 
kan di Roma tahun 336, dan me¬ 
reka menjadikan tanggal 25 
Desember sebagai hari peringatan 
kelahiran Kristus. 

Seperti ditulis Ev. Jachin Lau, pe¬ 
ringatan kelahiran Kristus dengan 
tanggal peringatan 25 Desem¬ 
ber akhirnya juga diperkenalkan 
oleh Kaisar Konstantin, hal ini 
sebagai pengganti tanggal 5-6 
Januari yang sebelumnya sudah 
ditetapkan sebagai hari peringa¬ 
tan kelahiran Kristus. Perayaan 
Natal kemudian di lakukan di 
Anthiokia pada tahun 375 dan 
pada tahun 380 dirayakan di 
Konstantinopel, dan tahun 430 
di Alexandria dan kemudian di 
tempat-tempat lain dimana 
kekristenan berkembang. 

Perayaan khas Kristen 

Dari sisi asal, boleh jadi ada 
kaitan antara natal Kristen 
dengan perayaan hari matahari. 
Tapi, seperti ditegaskan Pastor 
Dr. Bernard Boli Ujan SVD, mak¬ 
na perayaannya bukan lagi ber¬ 
makna kafir tapi sangat kristiani. 
"Itu merupakan sebuah proses 
inkulturasi, dimana budaya setem¬ 
pat diberikan makna Kristen," kata 
mantan Sekretaris Komisi Liturgi 
KWI ini. 

Bagaimana proses peralihan 
makna tersebut? Menurut perhitu¬ 


ngan astronomi, demikian Bernard, 
kurang lebih tanggal 25 Desember, 
matahari tidak bergerak terus ke 
selatan, tapi kembali ke khatulistiwa. 
Kembalinya matahari dari selatan ke 
khatulistiwa dan ke utara itu dipan¬ 


dang sebagai kemenangan atas 
kegelapan. Kemenangan dari ca¬ 
haya matahari terhadap kegelapan. 

Makna kembalinya terang itu 
diangkat menjadi simbol kehadiran 
Kristus. Oleh kelahiranNya, di kan¬ 
dang, Ia datang sebagai terang 
yang mengalahkan kegelapan 
dunia. "Itu merupakan upaya untuk 



Dan makna baru itu adalah makna 
Kristen," tegasnya lagi. 

Mengalihkan perhatian 

Ketua Yabina, Ir. Herlianto M.Th., 
juga menggariskan perbedaan yang 
tegas antara makna natal dan 
perayaan dewa matahari. "Dari data 
sejarah itu dapatlah diketahui bah-wa 
Natal bukanlah dimulai sebagai 'hari 
Matahari' karena semula diadakan 
pada tanggal 5-6 Januari," katanya. 

Hanya kemudian, para pemimpin 
gereja Barat (Roma) mengubah 
tanggal perayaan kelahiran Yesus 
itu menjadi tanggal 25 Desember. 
"Itu dilakukan untuk mengalihkan 
perhatian umat Kristen dari keper¬ 
cayaan lama menuju kelahiran Kris¬ 
tus," katanya. Apalagi, pada saat 
yang sama, orang-orang kafir yang 
tidak bertobat masih tetap mera¬ 
yakan tanggal 25 Desember 
sebagai hari Matahari. "Jadi tidak 
ada sangkut pautnya dengan hari 
matahari," tegasnya lagi. 

^ Paul Makugoru/dbs. 


Natal Bukan Saat untuk 
Berkampanye 


N ATAL selalu mempunyai tiga 
dimensi. Pertama, dimensi 
peringatan, di mana kita 
memperingati kembali Tuhan 
menjadi manusia dalam diri Yesus 
Kristus. Dimensi kedua, mengak¬ 
tualkan perjuangan Allah menjadi 
manusia dalam hidup kita hiec et 
/w//7c(kini dan di sini). Dan dimensi 
ketiga adalah bagaimana kita me¬ 
mandang masa depan Kerajaan 
Allah dalam kehidupan kita ber¬ 
sama. Demikian dikatakan Ansel 
Alaman, M.Si, staf ahli di DPP PDIP 
yang diajak berbincang tentang 
makna Natal dan demokrasi, bebe¬ 
rapa waktu lalu. 

Menurutnya, bagi kita sebagai 
pengikut Kristus, mengais nilai de¬ 
mokrasi dari ketiga dimensi Natal, 
tentu diletakkan pada perhatian 
demokrasi, yakni rakyat. Rakyat 
dipahami sebagai orang-orang kecil 
dan sederhana. Pemahaman dan 
nilai itu sudah membuka hubungan 
makna Natal dan demokrasi. Natal 
yang dinyatakan Allah dalam kese¬ 
derhanaan mengantar kita berko¬ 
mitmen memperjuangkan kepenti¬ 
ngan rakyat banyak. 

Itu berarti, pada tataran ber¬ 
bangsa dan bernegara, Natal ada¬ 
lah panggilan untuk menyatu de¬ 
ngan perjuangan rakyat, membe¬ 
baskan mereka dari segala situasi 
yang menindas. "Yang direinkarnasi 
adalah sebuah perwujudan komit¬ 
men Allah membebaskan manusia," 


jelas pria yang juga seorang dosen 
audio-visual pada sebuah universi¬ 
tas swasta di Jakarta. Karena itu, 
setiap orang Kristen yang ter¬ 
panggil menjadi pemimpin negara 
atau wakil rakyat di DPR, DPRD 
dikehendaki menunjukkan ko¬ 
mitmen perjuangan membebaskan 
rakyat dari segala bentuk penin¬ 
dasan yang mengitarinya. 

Untuk mencapai maksud itu, 
rakyat berperan penting menen¬ 
tukan orang yang dipercayainya 
untuk menjadi pemimpin atau 
yang duduk di parlemen. Peran 
rakyat terejawantah dalam bentuk 
keikutsertaannya dalam pemilu 
menyalurkan hak suaranya. 
Namun, rakyat tentu bukan asal 
memilih. Kualitas dan sikap hidup 
seorang caleg yang dipercayainya 
benar-benar dikenalnya, entah 
melalui kampanye-kampanye yang 
biasanya muncul mendekati pemilu. 

Kesempatan berkampanye? 

Selanjutnya dikatakan, pemilu 
adalah satu bentuk demokrasi pro- 
sedural memastikan legitimasi se¬ 
orang pemimpin untuk bisa meng¬ 
ambil bagian dalam menentukan 
kebijakan publik. Dalam demokrasi 
prosedural ada substansi nilai, yakni 
cita-cita perubahan. Di sinilah garis 
penghubung antara makna Natal 
dengan pemilu. Natal dipandang 
sebagai pembaharuan komitmen- 
komitmen dan pemilu sebagai jalan 


pembaharuan hidup berbangsa. 

Substansi pemilu memberikan 
sebagian hak kepada orang yang 
dipercayai melalui pemilihan umum 
supaya tercipta bangunan-bangu¬ 
nan kehidupan bersama yang lebih 
baik. Demikian juga Natal bertujuan 
membangun kehidupan bersama, 
yakni Kerajaan Tuhan. Dihitung dari 
perayaan Natal, 25 Desember 2008, 
pemilu caleg bulan April 2009 ting¬ 
gal menghitung bulan. Akan tetapi, 
meski garis kesamaan makna subs¬ 
tansi pemilu dan Natal jelas, tidak 
berarti para caleg Kristen meman¬ 
faatkan kesempatan Natal (dan 
Tahun Baru) menyosialisasikan diri¬ 
nya kepada warga masyarakat di 
daerah pemilihannya. 

Ansel menegaskan setiap caleg 
Kristen pasti menjaga untuk tidak 
memanfaatkan perayaan gereja 
sebagai ajang berpolitik. "Perayaan 
Natal bukanlah kesempatan para 
caleg menyosialisasikan diri," 
katanya. Hanya saja, lanjut dia, na¬ 
luri perpolitikan seorang politisi 
(caleg) kemungkinan itu tak dapat 
dihindari. Karena sebagai orang Kris¬ 
ten, dia akan menggunakan berba¬ 
gai cara untuk dikenal oleh jemaat 
lain atau dikenal sebagai calon 
pemilih (tentu pengertiannya dalam 
posisi bukan sebagai jemaat). 

Dalam kesempatan perayaan 
besar gereja, semisal Natal seka¬ 
rang, sesungguhnya seorang caleg 
Kristen memahami batas-batasnya. 


Katakanlah, tidak perlu gereja 
memberi kesempatan kepada 
seorang caleg DPR-RI atau DPRD 
provinsi dan kabupaten/kota un¬ 
tuk memperkenalkan dirinya di atas 
mimbar gereja, apalagi kesem¬ 
patan berkampanye. Tetapi, yang 
besar kemungkinan terjadi adalah 
pada saat jemaat berkumpul di 
halaman gereja seusai perayaan 


kebaktian. "Dan itu tidak ada 
masalah," ujar caleg DPR-RI dari 
PDIP, Dapil NTT-1 ini. Artinya 
memperkenalkan diri sebagai caleg 
dan menyertakan permintaan 
dukungan atas dirinya sebelum 
atau sesudah pelaksanaan pera¬ 
yaan kebaktian, sesungguhnya 
tidak mengganggu makna subs¬ 
tansi Natal. .«rStevie Agas 



Ansel Alaman, M.Si 
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Pesan Natal Bersama KWI dan PGI 

Hiduplah Damai dengan 
Semua Orang 


D I tengah suka cita Natal, 
perayaan kelahiran Yesus 
Kristus, marilah kita melan¬ 
tunkan mazmur syukur ke hadirat 
Allah. Ia datang ke dalam dunia 
untuk membawa damai bagi ma¬ 
nusia dengan Tuhan dan manusia 
dengan sesamanya. Ia telah me¬ 
runtuhkan tembok pemisah dan 
membangun persekutuan baru, 
yang kukuh dan tangguh, yang 
bersumber dan berakar dalam diri- 
Nya. Peristiwa Natal, sebab itu, 
dapat menjadi petunjuk bagi me¬ 
reka yang rindu untuk hidup dalam 
damai, khususnya dalam keadaan 
dewasa ini yang diwarnai ketega¬ 
ngan dan kecenderungan memen¬ 
tingkan diri atau kelompok sendiri. 

Umat kristiani memahami dirinya 
sebagai bagian utuh dari masya¬ 
rakat dan bangsa Indonesia. Sela¬ 
ma ini kita telah tinggal dalam ru¬ 
mah bersama, yaitu Negara Kesa¬ 
tuan Republik Indonesia, dalam 
kerukunan dan kedamaian. Na¬ 
mun, akhir-akhir ini rumah kita 
dipenuhi oleh berbagai ketega¬ 
ngan, bahkan krisis. Keberadaan 
negara sebagai rumah bersama 
tidak lagi dipahami dengan baik 
oleh para warga bangsa. Berbagai 
benturan antarkelompok dalam 
masyarakat membuat warga tidak 
lagi dapat hidup damai. 

Berbagai kelompok berusaha 
menunjukkan kekuatan mereka di 
hadapan kelompok lain yang 


dianggap sebagai ancaman. Dalam 
usaha untuk memberi rasa aman 
kepada seluruh warga negara, 
pemerintah belum sepenuhnya 
berhasil mengambil langkah-langkah 
nyata menuju kebersamaan yang 
rukun dan damai. Kita merin¬ 
dukan keadaaan yang damai 
yang memberi rasa aman 
bagi warga negara tanpa 
membedakan suku, agama, 
ras, dan afiliasi politik. Rasa 
aman itu membuat warga 
negara dapat bekerja sama 
untuk menciptakan kesejah¬ 
teraan bersama. Dengan 
rasa aman itu seluruh warga 
negara dapat menjalin relasi 
tanpa merasa terancam, ter¬ 
tekan, atau dikucilkan. Me¬ 
mang banyak usaha positif 
untuk menciptakan perda¬ 
maian telah dilakukan oleh 
seluruh komponen bangsa. 
Namun semua itu belum 
mencapai hasil yang diharap¬ 
kan secara maksimal dan 
masih harus terus dilakukan 
secara terarah, berencana 
dan berkualitas. 

Dalam suasana hari raya 
Natal, kelahiran Yesus, Sang Raja 
Damai, kami mengajak seluruh 
umat kristiani untuk mendengar¬ 
kan nasihat Rasul Paulus kepada 
Jemaat di Roma. Ia menasihati 
jemaat untuk hidup dalam damai 
dengan semua orang. Untuk itu, 


Rasul Paulus mengajak mereka un¬ 
tuk memberkati sesama, termasuk 
orang yang menganiaya mereka 
(Rm. 12:14). Memberkati berarti 
memohon agar Allah melimpahkan 
kasih karunia, damai sejahtera dan 


perlindungan (bdk. Kej. 27: 27-29; 
UI: 33; 1 Sam. 2:20). Nasihat Rasul 
Paulus ini menggemakan kembali 
ajaran Yesus: "Kasihilah musuhmu, 
berbuatlah baik kepada orang yang 
membenci kamu, mintalah berkat 
bagi orang yang mengutuk kamu; 


berdoalah bagi orang yang mencaci 
kamu." Agar jemaat dapat hidup 
dalam damai dengan sesama, Rasul 
Paulus mengajak jemaat untuk 
bersuka cita dan menangis dengan 
orang yang menangis. 

Ia juga menasihati jemaat 
untuk tidak membalas keja¬ 
hatan dengan kejahatan, 
tetapi melakukan apa yang 
baik bagi semua orang (bdk. 
Rm. 12:17)" Janganlah ka¬ 
mu kalah terhadap kejaha¬ 
tan, tetapi kalahkanlah 
kejahatan dengan kebaikan" 
(Rm. 12:21). Ketika orang 
membalas kejahatan dengan 
kejahatan, sebenarnya or¬ 
ang itu telah dikalahkan oleh 
kejahatan. Siapa yang mela¬ 
kukan kejahatan, ia telah 
dikendalikan oleh kejahatan 
itu sendiri dan telah melaku¬ 
kan kejahatan yang ia lawan. 
Ketika orang mengalami 
perlakuan jahat dari orang 
lain, tidak perlu membenci 
pelakunya dan menolak ber¬ 
hubungan dengannya, te¬ 
tapi tetap ramah terhadap¬ 
nya, bahkan terbuka untuk 
menolong orang itu bila ia meng¬ 
alami kesulitan. Selayaknya umat 
kristiani memperlakukan orang lain 
dengan kemurahan hati (bdk. Rm. 
12:20a). 

Semangat yang diajarkan oleh 
Rasul Paulus kepada jemaat Roma 


itu kiranya juga menjadi semangat 
umat kristiani di Indonesia, yang 
hidup dalam masyarakat majemuk 
yang terus berubah. Dinafasi oleh 
semangat Natal, kami mengajak 
seluruh umat Kristiani untuk: 

a. Melibatkan diri secara proaktif 
dalam berbagai upaya untuk mem¬ 
bangun masyarakat yang damai, 
memperjuangkan keadilan dan 
kesejahteraan umum dalam mewu¬ 
judkan Indonesia sebagai rumah 
bersama. Berbagai persoalan yang 
terjadi pada kehidupan bermasya¬ 
rakat perlu dihadapi secara ber¬ 
sama-sama dan diselesaikan 
dengan cara-cara dialog. 

b. Ikut mengambil bagian secara 
sungguh-sungguh dalam usaha- 
usaha menciptakan persaudaraan 
sejati di antara anak-anak bangsa 
dengan membangun kehidupan 
bersama di komunitas masing-ma¬ 
sing serta peka dan tetap berusaha 
ramah terhadap lingkungan sekitar. 

c. Mengalahkan kejahatan de¬ 
ngan kebaikan dan jangan sampai 
dikalahkan oleh kejahatan. Kita 
perlu menyadari bahwa musuh kita 
bukanlah sesama warga, melainkan 
kejahatan yang bisa menggerak¬ 
kan orang untuk berlaku jahat dan 
menyakiti sesama. Maka, marilah 
kita melakukan kebaikan sebanyak- 
banyaknya supaya jangan ada 
ruang dimana kejahatan dapat 
merajalela. ❖ 



Mata-Mata 


Rekonsiliasi PDS 
Tersandung Cek Kosong? 


R ekonsiliasi yang digelar 
pada Kamis 22 Mei 2008 
silam antara dua kubu di 
PDS - kubu Pdt. Dr. Ruyandi Huta- 
soit versus Pdt. Rachmat Manulang 
- ternyata belum tuntas benar. 
Melalui pengacaranya Tommy Si- 
hotan, SH., pihak Rahmat ber¬ 
maksud menggugat Ruyandi cs 
dengan tuduhan penipuan. Pasal¬ 
nya, janji pihak Ruyandi untuk 
mengembalikan biaya politik ke 
kubu Rahmat tak tertuntaskan 
hingga kini. 

Seperti dituturkan Tommy, 
ketika terjadi perdamaian antara 
dua kubu partai PDS yang ber¬ 
seteru waktu itu, sebenarnya te¬ 
lah dibuat kesepakatan bahwa 
PDS Rahmat mengalah dan tidak 
lagi meneruskan kepengurusan 
PDS alias membubarkan diri. Selain 
membubarkan diri, pihak Rahmat 
dijanjikan akan diberikan PDS, dan 
membubarkan diri. Di depan bebe¬ 
rapa pendeta terkenal dan berpe¬ 
ngaruh, kedua belah pihak juga 
memutuskan bahwa pihak Rahmat 
akan akan menerima pemberian 
uang dari pihak Ruyandi sebesar 
Rp. 3,5 miliar. 

Tapi dari 3,5 miliar itu, baru 1 
miliar yang diberikan oleh pihak 
^Ruyandi. "Sisanya sebanyak 2,5 


miliar belum diberikan hingga kini 
sehingga mereka menganggap 
Ruyandi cs telah melakukan inkar 
janji, membohongi mereka," jelas 
Tommy. "Lebih parahnya lagi, ada 
cek sejumlah Rp. 500 juta, yang 
ketika coba dicairkan tidak bisa, 
dengan alasan dananya tidak 
cukup." 

Merasa telah dipecundangi, pi¬ 
hak Rahmat melaku¬ 
kan somasi dan meng¬ 
gelar pertemuan de¬ 
ngan pihak Ruyandi. 

"Ketika ditanyakan 
perihal cek itu, Ruyan¬ 
di mengaku bila cek itu 
didapat dari sumba¬ 
ngan peserta Pilkada 
sebagai imbalan PDS atas duku¬ 
ngan PDS," jelas Tommy. 

Tommy berharap agar kedua 
belah pihak menyelesaikan masalah 
ini dengan baik-baik. Tapi bila tidak, 
pihaknya akan melakukan gugatan 
karena telah memberikan janji 
palsu. "Ini kena pasal 378 KUHP 
tentang penipuan. Kalau perdata¬ 
nya, kena tindakan wanprestasi, 
yaitu pasal 1365 KUHP. Sanksinya 
adalah ganti rugi," jelas Tommy. 

Biaya politik 

Seperti diberitakan REFORMATA 


(Juni 2008), keputusan rujuk 
terjadi karena kedua belah pihak 
menyadari untuk kembali membe¬ 
sarkan partai, terutama dalam 
menghadapi Pemilu 2009 menda¬ 
tang. Saat itu, ML Denny Tewu, 
Wakil Ketua Umum DPP PDS me¬ 
negaskan bahwa secara keseluru¬ 
han, permasalahan di tubuh partai 
itu sudah selesai, namun yang 
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belum tinggal masalah teknis saja. 

Kepada REFORMATA, saat itu, 
Ruyandi menjelaskan bila rekon¬ 
siliasi itu dilakukan tanpa syarat. 
Pengakuan yang sama datang dari 
Rahmat Manulang. "Secara prinsip 
sudah tercapai kesepakatan. 
Hanya soal teknisnya diatur kemu¬ 
dian," katanya sembari mengata¬ 
kan bahwa pihaknya sudah me¬ 
ngakui Ruyandi sebagai Ketua 
Umum dan pihaknya tidak akan 
mengganggu lagi. 

Bila rekonsiliasi dilakukan tanpa 
syarat, lalu mengapa ada dana 


sebanyak Rp. 3,5 juta itu? Untuk 
apa uang sebanyak itu? "Kita 'kan 
punya biaya-biaya politik yang 
harus dibicarakan. Tidak bisa kita 
angkat tangan dan kasih kepala," 
kata Teguh Ayu Sianawati, SH, 
salah seorang pimpinan DPP PDS 
versi Rahmat Manulang. Pada 
waktu itu, kata dia, pihaknya me¬ 
miliki banyak kewajiban. Kewajiban- 

__ kewajiban itu, kata 

dia, sebenarnya 
Pak Ruyandi mau 
ganti. 

Uang 3,5 miliar 
rupiah itu sedianya 
i digunakan untuk 
- biaya operasional 
dan biaya perkara 
yang selama itu ditanggung ber¬ 
sama-sama oleh kubu Rahmat 
Manulang. Tapi ternyata, cek yang 
diberikan adalah cek kosong. Lan¬ 
taran itu, pihaknya melaporkan 
perihal ini ke para tokoh gereja 
yang menyaksikan rekonsiliasi pada 
22 Mei silam. Dan, demikian Teguh 
Ayu Sianawati, para pemimpin ge¬ 
reja itu sudah menghimbau Ru¬ 
yandi untuk menyelesaikan soal itu 
karena hal ini merupakan masalah 
kepercayaan, tanggung jawab 
dan komitmen. "Tapi hingga kini 
belum diganti dan saya punya 


penilaian tersendiri. Ini bukan ma¬ 
salah angka, tapi tanggung jawab 
moral," tegasnya wanita yang 
sekarang menjadi caleg DPR RI 
nomor urut 1 Dapil DKI 2 yang 
meliputi wilayah Jakarta Selatan, 
Jakarta Pusat dan Luar Negeri dari 
Partai Demokrasi Pembaruan ini. 

Untuk besarkan partai 

Wakil Ketua Umum PDS ML 
Denny Tewu menampik hal itu. 
Menurut dia, tak ada perjanjian 
soal pemberian uang kepada pihak 
Rahmat. "Saat itu kita sepakat 
untuk mencari dana bersama untuk 
membesarkan partai. Jadi itu 
merupakan beban bersama. Bukan 
bahwa pihak A harus membayar 
pihak B. Memang ini apa?" tanya 
Denny. 

Memang, lanjut dia, ada biaya- 
biaya politik yang telah dikeluarkan, 
dan itu bukan hanya oleh pihak 
Rahmat tapi oleh kedua belah 
pihak. "Dan karena kita sudah se¬ 
pakat bersatu, maka beban-beban 
itu merupakan beban bersama. Jadi 
kita harus saling membantu. Jadi 
kalau masih bersatu, ya kita bisa 
saling membantu. Tapi kalau sudah 
tidak bersatu, lalu apakah kita 
harus memberikan uang untuk 
membesarkan partai orang?" tanya 
Denny lagi. 

Mengenai cek kosong itu, Denny 
menyampaikan bahwa cek itu 
adalah pemberian dari peserta 
Pilkada. "Itu cek kita dapat dari Pil¬ 
kada. Itu kan bukan tanggung ja¬ 
wab kita. Kita tidak ada kewajiban 
untuk bayar apapun," katanya. 

& Paul Makugoru. 
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Berharap 


Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 


S ELAMAT Natal 2008 untuk 
kita semua. Bukan kebetulan 
tentunya jika Natal kali ini 
didahului dengan Hari Raya Idul 
Adha. Mungkin kita tak merayakan¬ 
nya, namun tak ada salahnya jika 
kita mengambil pelajaran berharga 
dari hari raya saudara-saudara musli¬ 
min dan muslimat itu demi me¬ 
ngembangkan spiritualitas tentang 
berkorban. Seraya merayakan Na¬ 
tal, kita patut bertanya: sudahkah 
kita berkorban hari-hari ini demi 
mereka yang menderita dan tak 
bisa menjalani hidupnya secara 
normal seperti halnya kita? 

Di Porong, ribuan orang hingga 
kini masih menanti solusi konkret 
di balik kemelut hidup yang dibawa 
"Lusi" sejak beberapa tahun silam. 
Lusi, alias Lumpur Sidoarjo, yang 
beracun dan amat berbahaya itu, 
lahir akibat alpanya Nirwan Bakrie, 
sang empunya industri gas alam 
bernama Lapindo Brantas itu. Sete¬ 
lah cukup lama para korban Lusi 
itu berjuang agar lepas dari kesuli¬ 
tan hidup yang sekonyong-ko¬ 
nyong melanda itu, akhirnya Pre¬ 
siden Susilo Bambang Yudhoyono 
marah kepada Nirwan Bakrie dan 
memerintahkan agar ganti-rugi bagi 
para korban segera dituntaskan. 

Ah... begitulah pemimpin kita. 
Padahal, dia bukannya tak pernah 
meninjau langsung ke lapangan, 
melihat kondisi para korban, dan 
bahkan menangis ketika harus 
berbicara di sana. Tapi, mengapa 
baru sekarang memberi instruksi 
solutif itu? Atau, jangan-jangan ini 
pun karena waktunya berdekatan 
dengan Pemilu 2009 yang sudah 
di depan mata? 

Kalau begitu, mari sekarang kita 
bicara soal pemilu. Apalagi tahun 
depan adalah Tahun Politik, karena 
beberapa momen penting akan 
menandai dimulainya perubahan 
Indonesia selama lima tahun beri¬ 
kutnya. Namun, patutkah kita ber¬ 
harap para pemilu? Bukankah 
hanya kepada Tuhan kita boleh 
berharap? Mungkin akan ada yang 
bertanya demikian. Oh... naifnya. 
Begini lho, pemilu itu kan sarana 
untuk mencapai dan mewujudkan 
perubahan di masa depan. Jadi, ia 
bukanlah tujuan, melainkan seke¬ 
dar alat. Tapi, kalau alat itu tidak 
dipakai, bisakah ia dirasakan man¬ 
faatnya? Kita tahu jawabannya. 
Kalau begitu, heran sekali, me¬ 


ngapa sebagian orang kerap ber¬ 
kata "saya golput saja" dengan 
bangganya? 

Baiklah, tidak memilih pun meru¬ 
pakan hak asasi kita dan harus 
dihormati. Hanya saja, jika benar 
rasio kita telah akil-balik dan me¬ 
miliki tanggungjawab sebagai war¬ 
ga negara yang baik, kita seha¬ 
rusnya mampu memberikan alasan 
yang tepat jika orang lain bertanya 
mengapa kita golput. Kalau tidak, 
ah... lebih baik berpikir lagi lebih se¬ 
rius untuk tidak membuat kepu- 
tusan yang non-produktif 
itu. Sebab, menjadi Kris¬ 
ten di Indonesia adalah 
sebuah komitmen untuk 
peduli pada maju-mun- 
durnya negara ini. Dan 
karena itulah maka kekris- 
tenan kita juga harus 
menjadi spiritualitas yang 
membentuk sikap-sikap 
produktif sekaligus dina¬ 
mis untuk berbuat be¬ 
nar, baik, dan adil bagi ne¬ 
gara ini. Jadi, alih-alih 
menjadi apatis, mari me¬ 
nyambut pemilu di depan 
dengan secercah hara¬ 
pan di sanubari. 

Dalam kaitan itu kita 
patut merenungkan secara kritis 
kalimat bermakna yang pernah 
dilontarkan Noam Chomsky, se-or- 
ang ilmuwan politik terkemuka di 
Amerika Serikat, negara kampiun 
demokrasi yang baru saja meng¬ 
alami perubahan besar dalam 
budaya demokrasinya melalui ke¬ 
menangan si hitam Barrack Obama 
meraih tiket kepresidenan ke 
Gedung Putih 2009-2015, berikut 
ini: "Jika Anda berlaku seolah-olah 
tak ada peluang bagi perubahan, 
maka sebetulnya Anda sedang 
menjamin bahwa memang tak 
akan ada perubahan." Bukankah itu 
berarti kita harus secara proaktif 
melibatkan diri di dalam kerja-kerja 
dan agenda-agenda menuju 
perubahan? 

Salah satu kerja sekaligus agenda 
yang penting itu adalah Pemilu 
2009. Sudahkah kita menyiapkan 
diri secara serius untuk menyambut 
hari "H" 9 April 2009 itu? Selagi 
masih ada waktu, perhatikanlah 
secara seksama langkah-langkah 
ini. Pertama, ketahuilah bahwa 
tanggal penting itu telah ditetap¬ 
kan sebagai hari libur nasional agar 


pada 


setiap warga negara dapat berpar¬ 
tisipasi di dalam pesta demokrasi 
itu. Saat itu kita akan memilih em¬ 
pat wakil rakyat sekaligus: 1) calon 
anggota legislatif (caleg) untuk 
DPR (Dewan Perwakilan Rakyat); 
2) calon anggota legislatif untuk 
DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah) Provinsi; 3) calon anggota 
legislatif untuk DPRD Kabupaten/ 
Kota; 4) calon anggota legislatif 
untuk DPD (Dewan Perwakilan 
Daerah). 

Khusus untuk caleg DPD, sebuah 


lembaga baru sejak 2004 yang kira- 
kira mirip dengan Senat (orangnya 
disebut Senator) di Amerika 
Serikat, perlu diketahui bahwa para 
caleg di lembaga ini bersifat inde¬ 
penden atau perorangan, tidak 
mewakili partai politik manapun. 
Kalaupun kita ketahui ada beberapa 
caleg yang identik dengan partai 
ini atau itu, memang itu "diperbo¬ 
lehkan" ketika di tahap persiapan. 
Artinya, begitu mereka ditetapkan 
masuk ke dalam Daftar Calon Te¬ 
tap, keterhubungan dengan partai 
itu harus diputus secara resmi dan 
dinyatakan secara terbuka. Jadi 
intinya, para caleg DPD ini akan 
mewakili penduduk provinsi di 
dalam sidang-sidang parlemen 
berlingkup nasional. Lalu, apa 
bedanya dengan DPR dan DPRD? 
Untuk menjelaskannya dalam inci 
yang rinci, nantilah, karena tulisan 
ini harus menuntaskan pembaha¬ 
san topik di atas. 

Kedua, milikilah daftar lengkap 
para caleg DPR, DPRD Tingkat I 
dan II, dan DPD itu. Caranya 
gampang: akses saja dari beberapa 
situsweb di internet atau mintalah 


Pemilu 


dari kantor-kantor KPU (Komisi 
Pemilihan Umum)/KPUD (Komisi 
Pemilihan Umum Daerah). Pelajari 
dan selidikilah apa siapa dan latar 
belakang para caleg tersebut. 
Mungkin merepotkan, karena ter¬ 
lalu banyak. Tapi bisa saja diseder¬ 
hanakan, dengan cara menyisihkan 
para caleg dari partai-partai yang 
secara ideologi kurang mendukung 
pluralitas atau kebhinekaan Indo¬ 
nesia. Silakan cermati sendiri, atau 
bertanyalah pada pihak-pihak yang 
kompeten, tentang partai-partai 
tersebut. 

Di tahapan ini, coret¬ 
lah nama-nama caleg 
yang seperti ini krite¬ 
rianya: 1) yang usianya 
sudah relatif tua (mung¬ 
kin di atas 65, atau di 
atas 60 tahun?); 2) 
yang kesehatannya su¬ 
dah tidak prima lagi, 
mungkin karena sudah 
pernah terkena penya¬ 
kit kronis ini itu dan 
lainnya; 3) yang secara 
hukum cacat, baik pi¬ 
dana maupun perdata; 

4) yang intelektuali¬ 
tasnya tidak memadai; 

5) yang reputasinya 
diragukan, terutama dalam hal 
moral. Mau tambahkan kriteria 
lainnya? Silakan. 

Ketiga, seiring waktu, evaluasilah 
terus daftar caleg yang telah 
diseleksi itu. Siapa tahu, disebab¬ 
kan perkembangan situasi atau ada 
data baru yang masuk, kita harus 
mencoret lagi beberapa nama 
caleg yang tidak layak dipilih. Untuk 
itulah kita sesering mungkin perlu 
berdiskusi dengan orang-orang 
yang berkompeten membicarakan 
soal ini. Pokoknya kita tidak boleh 
kaku dalam hal ini. Apalagi kalau pe¬ 
nyeleksian itu masih bersifat sangat 
subyektif, baru oleh kita sendiri dan 
belum didiskusikan dengan orang 
lain yang berkompeten. 

Keempat, doakan terus sampai 
akhirnya kita mendapatkan empat 
nama caleg yang akan dipilih. 
Seiring itu, kita juga perlu mem¬ 
pertanyakan hal ini: apakah ke¬ 
empat caleg itu memiliki kebera¬ 
nian untuk beradu-argumen di 
hadapan orang banyak? Ini perlu 
kita ketahui, sebab pekerjaan 
utama para anggota legislatif itu 
nantinya adalah bakudebat yang 



Memberi suara di TPS 


2009 


rasional di sidang-sidang parlemen. 
Jadi, kalau rasanya mereka kurang 
mampu dan atau kurang berani 
bersuara lantang, mungkin lebih 
baik memilih caleg yang lain. Dari¬ 
pada nanti mereka cuma diam- 
diam saja di ruang sidang, kan 
nyaris percuma jadinya. 

Nah, berdasarkan semua itu, 
jalanilah langkah terakhir: masuk ke 
Tempat Pemungutan Suara (TPS) 
pada hari "H' dengan kesiapan. 
Artinya, begitu tiba giliran kita di 
TPS, kita tak bingung-bingung lagi 
harus mencontreng siapa dan 
nomor berapa. Jadi ingatlah, hafal¬ 
kan nama dan nomor keempat 
caleg pilihan kita itu. 

Selesaikah tugas kita sampai di 
situ? Tidak. Kita seharusnya men¬ 
jadi partisipan, bukan hanya pemilih 
atau pemberi suara. Karena itu, 
upayakanlah mendapatkan nomor- 
nomor telepon selular para caleg 
yang telah kita pilih itu. Kalau nanti 
mereka duduk di lembaga legislatif, 
pantaulah terus kinerja dan peri¬ 
laku mereka. Kalau ada yang tidak 
baik, teleponlah atau kirimkan 
pesan-pesan singkat untuk meng¬ 
ingatkan mereka. Dengan cara 
itulah kita secara proaktif berupaya 
mencegah mereka agar tidak jatuh 
ke dalam praktik-praktik menjijikkan 
para politisi busuk seperti Al Amin. 

Inilah yang harus disikapi gereja- 
gereja secara serius. Artinya, 
gereja-gereja harus menyiapkan 
warganya untuk menjadi partisi¬ 
pan, dan bukan hanya pemberi 
suara. Gereja-gereja juga perlu 
mendorong dan memfasilitasi war¬ 
ganya untuk menjadi relawan-rela- 
wan pengawas pemilu. Alangkah 
bermanfaatnya kehadi-ran gereja- 
gereja di Indonesia jika dapat 
memerankan diri di bidang politik 
seperti itu. 

Kita berharap, jika pemilu men¬ 
datang dapat menghasilkan 80 
persen saja wakil rakyat yang be¬ 
tul-betul berkualitas, berintegritas 
dan produktif, niscayalah Indone¬ 
sia yang adil dan sejahtera tak lagi 
disebut dalam doa-doa syafaat kita 
yang sarat permohonan dan 
rintihan. Sebab Indonesia adalah 
negara dan bangsa yang besar, 
yang memiliki modal-modal utama 
untuk menjadi pemimpin dunia 
bersanding dengan negara-negara 
seperti Amerika Serikat, Inggris, 
Jepang, dan lainnya. 
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Muda Berprestasi 


Brenda "Mamamia" 

Natal, Saat Memikir Ulang 
Perjalanan ke Depan 




K EDEKATAN seorang anak 
dengan ibunya menjadi 
kekuatan besar yang mampu 
membawa sang anak meraih impian- 
impiannya, melalui pengembangan ke¬ 
mampuan dan potensi yang dimilikinya. 
Pendampingan dan bimbingan dari or¬ 
ang tua, mutlak perlu untuk membawa 
si anak meniti jalan menuju masa depan 
yang gemilang. 

Hal ini pula yang ditemukan dalam 
diri seorang remaja bernama Brenda 
Rachel Giovanca Bolang. Kedekatan 
Brenda dengan sang mama, Esty Linda 
Pingkan Kambey, sungguh mengharu¬ 
kan. "Mama selalu hadir di sampingku. 
Tanpa Mama sulit buatku...," demikian 
finalis "Mamamia 2008" ini. "Kedekatan 
dengan ibunda, banyak mempengaruhi 
perkembangan diri dan prestasi- 
prestasiku," lanjut Brenda. 

Dulu, Brenda selalu punya impian 
untuk menjadi artis atau entertainer. 
Dan di tahun ini, dalam usianya yang 
ke-13, impian itu dapat diraih. Hal ini 
dapat dilihat melalui prestasi di bidang 
vokal maupun model. Tahun 2007, 
Brenda manyabet juara 1 Fashion Show 
Global Mandiri School. 

Beranjak ke tahun 2008, remaja 
kelahiran Los Angeles, California, AS, 


4 July 1995 ini menjadi finalis "Ma¬ 
mamia" dan 10 besar "Cosmogirl Com- 
petition 2008". Bagi anak sulung dari 
Samuel Richard Bolang dan Esty ini, 
semua prestasi yang diraih itu berkat 
dorongan/s^^rforang tua, dan tentu 
saja berkat doa yang selalu menjadi 
nomor satu dalam kehidupan keluarga. 

Di akhir tahun 2008, Brenda juga da¬ 
pat mempersembahkan album perdana 
rohani "Melangkah Pasti", yang ingin dia 
persembahkan sebagai hal utama 
kepada Tuhan. Kerinduan dan harapan 
melangkah pasti ke depan adalah 
tujuan di balik tema album itu. 

Siswi kelas 8, Global Mandiri School 
ini, sedang sibuk-sibuknya mengikuti 
ujian. Namun menyangkut waktu, 
Brenda memiliki manajemen khusus 
bersama Mama tercintanya, sehingga 
mampu menyeimbangkan kegiatannya 
dengan baik. Brenda dikenal sebagai 
penghibur bagi keluarga saking lucu dan 
humorisnya. Di rumah dia selalu heboh. 
Namun penampilannya agak beda jika 
tampil di depan umum: dia terkesan 
kalem dan tenang. 

Wawasan dan pergaulan yang 
bertambah luas, kini didapatinya melalui 
kesempatan masuk dalam dunia enter- 
tain. Meraih kesuksesan adalah im¬ 
piannya. Memiliki rumah sendiri dengan 
uang sendiri adalah cita-citanya, bisa 
mandiri dalam banyak hal, itulah yang 
ingin dicapai Brenda. 

Memasuki momen Natal ini, Brenda 
ingin menyampaikan kesan. Baginya, 
Natal punya makna khusus, untuk 
memikirkan perjalanan lebih baik ke de¬ 
pan. Natal menjadi momen kebersa¬ 
maan bersama keluarga. Tawaran- 
tawaran nyanyi, offair, mulai berdata¬ 
ngan, dan dengan enjoy Brenda 
melewati saat-saat itu. 

Di akhir bincang-bincang, Brenda 
ingat rekan-rekan generasi muda, dan 
berharap mereka kelak dapat menjadi 
pemimpin yang bisa mengubah Indo¬ 
nesia menjadi lebih baik. 

ssLidya 
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Manajemen Kita 


Perubahan Perlu Waktu 


Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


Didiklah orang muda menurut 
jalan yang patut baginya, maka 
pada masa tuanya pun ia tidak akan 
menyimpang dari pada jalan itu. - 
(Amsal 22: 6) 

P ADA tulisan bulan yang lalu 
penulis membahas berbagai 
alasan mengapa seseorang 
sulit berubah walau mendapatkan 
input yang baik, seperti melalui pe¬ 
latihan-pelatihan, seminar, pembe¬ 
lajaran dan Firman Tuhan. Empat 
yang sudah dibahas adalah tidak 
adanya kesadaran yang kuat ten¬ 
tang terjadinya perubahan di dalam 
dirinya, terlalu banyaknya informasi 
yang diterima, penyaringan negatif 
karena sikap dan cara pikir negatif 
dan tidak adanya tindak lanjut dari 
pembelajaran. 

Alasan berikut yang menurut pe¬ 
nulis perlu diperhatikan adalah ke¬ 
nyataan bahwa perubahan, kalau 
ingin menjadi permanen, memer¬ 
lukan proses dalam diri dan karena 
itu ia memerlukan waktu. Sebagai 
contoh, sepasang suami istri me¬ 
ngikuti penelaahan Alkitab (PA) 
dan semangat bertumbuhnya 
bangkit. Salah satu yang segera 
mereka lakukan adalah berhenti 
merokok. Berapa lama kami tidak 
bertemu. Dan ternyata mereka 
kembali merokok. Mengapa ini ter¬ 
jadi? Bisa banyak penjelasan diberi¬ 
kan. Namun jelas perubahan yang 


terjadi dalam diri mereka belum 
sempat berproses menjadi suatu 
habit yang kuat dan mereka sudah 
kembali ke kebiasaan lama. 

Paulus yang mengalami pertoba¬ 
tan yang luar biasa perlu berjuang 
melawan dirinya untuk berubah. 
Dia mengeluh: "Sebab apa yang aku 
perbuat, aku tidak tahu. Karena bu¬ 
kan apa yang aku kehendaki yang 
aku perbuat, tetapi apa yang aku 
benci, itulah yang aku perbuat." 
(Roma 5: 17). Dan Paulus menya¬ 
dari bahwa perlawanan terhadap 
kedagingan dan penguasaan diri ini 
harus dikerjakan selama-lamanya, 
jika dia mau berhasil hingga akhir¬ 
nya. Sehingga dalam 1 Korintus 
9:27 dia mengatakan: "Tetapi aku 
melatih tubuhku dan menguasai¬ 
nya seluruhnya, supaya sesudah 
memberitakan Injil kepada orang 
lain, jangan aku sendiri ditolak." 

Allah membentuk manusia secara 
utuh dengan sistem yang rumit. 
Dari penelitian-penelitian tentang 
peranan otak ditemukan ada hu¬ 
bungan antarjalur-jalur dalam otak 
dengan aktivitas yang dilakukan 
oleh seseorang. Dengan kata lain 
perilaku-perilaku kita tersambung 
dengan otak kita. Jalur baru bisa 
terbentuk melalui pengulangan 
pemikiran dan perilaku yang sama. 
Sehingga kemudian perilaku ini 
menjadi suatu kebiasaan yang baru. 
Jalur saraf yang baru memerlukan 


5 hari untuk terbentuk dan kebia¬ 
saan baru ini memerlukan waktu 21 
hari untuk terbentuk. Namun ter¬ 
bentuknya jalur yang baru jarang 
menghapuskan jalur yang lama. 
Sehingga perilaku lama akan terus 
menjadi alternatif di masa yang akan 
datang. 

Mengapa perubahan sulit terjadi? 
Karena perubahan permanen me¬ 
merlukan waktu untuk terbentuk. 
Berhenti merokok sehari dua hari 
mudah, tapi untuk berhenti selama- 
lamanya perlu perjuangan. Diperlu¬ 
kan usaha keras paling tidak dalam 
tiga minggu pertama. Selanjutnya, 
godaan merokok yang akan terus 
ada, harus ditolak setiap kali timbul. 
Dengan demikian jalur perilaku me¬ 
rokok ini diharapkan semakin pudar. 

Karena itu kalau seseorang serius 
mau berubah, harus mempunyai 
usaha yang serius. Dan ini dimung¬ 
kinkan kalau dia memiliki tujuan 
yang jelas, motivasi yang kuat dan 
melatih diri secara terus-menerus. 
Untuk itu banyak sumber menya¬ 
rankan memulai dengan menuliskan 
suatu rencana singkat dan menulis¬ 
kan hal-hal berikut. Pertama, miliki 
sasaran yang jelas dalam perubahan 
yang ingin dialami. Misalnya: Saya 
akan berhenti merokok sama sekali 
mulai hari ini. 

Berikut, disarankan kita menulis¬ 
kan penderitaan kalau kita terus 
melakukan kebiasaan lama dan 


kenikmatan kalau kita 
memulai dengan kebia¬ 
saan yang baru. Ini ber -1 ^ * 
manfaat untuk memoti- ' ^ 
vasi kita untuk berubah. 

Kita bisa menuliskan, mi- 1 
salnya, dengan terus mero¬ 
kok kita akan terancam oleh 
penyakit-pernyakit seperti yang 
tertulis di kemasan rokok, yaitu 
kanker, serangan jantung, impo¬ 
tensi, gangguan kehamilan dan 
janin. Umur akan diperpendek dan 
hidup tidak sehat. Merugikan or¬ 
ang lain, dsb. Sebaliknya kalau kita 
berhenti merokok, maka kita akan 
hidup lebih sehat, menghemat 
pengeluaran, dsb. 

Ketiga kita perlu menuliskan 
Infrastruktur' yang akan menolong 
kita berubah. Misalnya, kita akan 
mencari seorang mitra yang ber¬ 
sedia memberikan waktu untuk 
'sharinc/ masalah yang kita hadapi. 
Dalam waktu tertentu, kita akan 
mengonsumsi permen sebagai 
pengganti rokok, dsb. 

Selanjutnyanya kita perlu meng¬ 
internalisasi suatu prinsip kuat yang 
mendukung perilaku yang baru. 
Untuk kasus berhenti merokok, 
misalnya, kita bisa mengutip 1 
Korintus 6:19: "Atau tidak tahukah 
kamu, bahwa tubuhmu adalah bait 
Roh Kudus yang diam di dalam 
kamu. Roh Kudus yang kamu 
peroleh dari Allah, —dan bahwa 



kamu bu¬ 
kan milik kamu sen- 
diri?"K\te hapal kalimat ini dan 
kita gunakan sebagai kalimat afir¬ 
masi yang berulang-ulang kita baca 
dan tanamkan dalam hati kita untuk 
mendukung kemauan kita untuk 
berhenti merokok. 

Terakhir kita perlu melatih, mela¬ 
tih dan melatih diri kita untuk me¬ 
nolak rokok; setiap waktu; dimulai 
dari 21 hari pertama; dan sete¬ 
rusnya. Di sini perjuangan kita 
untuk berubah diperlukan. Ini tidak 
mudah bahkan tidak mungkin tan¬ 
pa suatu kemauan yang kuat. Tapi 
puji Tuhan, karena sebagai orang 
percaya kita tahu Tuhan yang 
sebenarnya mengerjakan dalam diri 
kita kemauan untuk berubah dan 
kemampuan untuk mengerjakan 
(Lihat Filipi 2: 13). Karena itu kita 
harus terus berdoa untuk peruba¬ 
han yang Tuhan kerjakan di dalam 
diri kita itu. Tuhan memberkati. ♦> 

Penulis adalah partner di 
Trisewu Leadership Institute 


GALERI CD 

MENGGAPAI HARAPAN 

R EMAJA cantik Brenda "MamaMia", kini menghadirkan album rohani perdana. Melangkah 
Pasti, judul albumnya, menjadi harapan dan semangat untuk menggapai impiannya. 
Itulah yang melatarbelakangi tema yang ada pada album ini. Syair-syair tentang 
kedekatan hati yang berserah kepada Tuhan, kerinduan berada di dalam hadirat-Nya, menjadi 

pesan uta¬ 
ma pada al¬ 
bum ini. 

Dengan 
12 lagu pa¬ 
da album ini, 
kita mene¬ 
mukan lagu- 
lagu familiar 
yang cukup 
dikenal, de¬ 
ngan warna 
slow pop. 
Irama lem¬ 
but dan te¬ 
nang, me¬ 
mang sa¬ 
ngat pas 
bagi Brenda 
dalam mem¬ 
bawakan la¬ 
gu-lagu ter¬ 
sebut. Sen¬ 
tuhan ke¬ 
lembutan 
suara Bren¬ 
da menyen¬ 
tuh kalbu 
untuk ber- 
teduh, me¬ 
nemukan 

kedalaman kasih Allah yang tak terselami. 

Selamat menikmati, Maranatha menghadirkannya bagi kita. Tetap mengingat kepastian 
melangkah adalah awal menggapai impian, dengan selalu berpaut pada Pemberi Hidup. 

issLidya 




V OKAL berat dengan vibra yang kental membawa Max Valerio lebih tepat membawakan 
puji-pujian dalam nuansa musik klasik. Vokal yang terdengar mengaung lebar, 
membutuhkan perpaduan orchestra untuk mengimbangi suaranya. Namun melalui 
album ini, Max 
menampilkan war¬ 
na baru dengan 
nuansa kontempo¬ 
rer. Sesuatu yang 
tidak mudah bagi¬ 
nya dengan kapa¬ 
sitas vokalnya yang 
harus disesuaikan 
lebih ringan dan 
fleksibel. Tapi ak¬ 
hirnya album ini 
bisa dicapainya, 
pasti dengan ker- 
jasama yang tidak 
mudah untuk me¬ 
nyelesaikannya. 

Tiga lagu yang 
ada pada album ini, 
merupakan hasil 
karya Max, seorang 
bule yang mulai 
mencintai Indone¬ 
sia. Dia berbagi 
melalui pelayanan 
yang dikerjakan 
melalui album ini, 
dalam bahasa 

“‘MENGAGUNGKAN DIA 

terdengar 
asing dalam 
ucapannya. 

Album ini me- 
rupakan kom- "" 

pilasi lagu-lagu rohani yang familiar dengan versi Indonesia, Inggris dan Amerika selatan. 

Pastinya album ini menambah kekayaan koleksi lagu-lagu rohani, selamat menikmati 
dan menemukan sesuatu yang baik dalam hidup ini, dan terus mengingat keagungan 
Allah melalui kehidupan ini, seperti pesan yang dituangkan Max melalui album ini. Selamat 
menikmati, dan Bahana menolong Anda menemukannya. &Lidya 


DALAM HIDUP 
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Judul 

: Melangkah Pasti 


Vokal 

: Brenda 


Produser 

: Kiki Hastono dan Heri Santoso 


Distributor 

: Maranatha 
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Vokal 

: Max Valerio 


Judul 

: It is Well 


Produser Eksekutif 

: Bahana Trinity 


Distributor 

: Bahana Trinity 
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Gereja Kristus Ketapang, Jakarta 

Membangun Karakter Anak 
Sekolah Minggu 


Aktivitas arung jeram di Sungai Cisadane 


menjadi guru SM. Pada 1999, 
sekolah minggu remaja dilebur 
masuk ke dalam komisi remaja. Hal 
ini tentunya berdampak pada kelas 
calon guru yang sempat tidak da¬ 
pat peserta selama 3 tahun. 

Pada tahun 2002, rohaniawan 
komisi remaja yaitu Pntk Casthelia 
Kartika berinisiatif menggagas kelas 


Bersama PBC mendaki Gunung Gede 


P EMBINAAN remaja di Gereja 
Kristus Ketapang, Jakarta, 
bermula dari adanya sekolah 
minggu (SM) remaja, yang sudah 
berjalan puluhan tahun. Dari kelas 
Tunas Remaja, anak-anak akan me¬ 
lanjutkan ke kelas SM remaja, kelas 
pembinaan atau persiapan, kelas 
calon guru SM, hingga akhirnya 


PBC (Personality Build- 
ing Course), yang mirip 
sekolah minggu remaja 
lama, namun lebih fo¬ 
kus kepada pengemba¬ 
ngan kepribadian (diri) 
remaja. Hasilnya, pada 
tahun 2003, kelas PBC 
ini pun dikembangkan 
sebagai lanjutan kelas 
Tunas Remaja dan di¬ 
tangani oleh beberapa 
pembimbing (eks guru 
SM Remaja) 

Ada suatu nilai lebih 
dari kelas PBC Sekolah 
Minggu Gereja Kristus 
Ketapang, yaitu dalam 
kelas PBC ini, peserta 
yakni remaja usia 15-17 
tahun, tidak hanya di¬ 
ajarkan Alkitab semata, 
namun juga dilengkapi 
praktek aplikasi Firman 
Tuhan yang bertujuan memba¬ 
ngun kepribadian remaja yang 
kristiani (personality building cour¬ 
se /PBC). Sesuai dengan tujuan 
dari kelas PBC yaitu "Becoming the 
person God wants me to be" 
(Menjadi pribadi seperti yang Tuhan 
inginkan) 

Pembentukan kepribadian kris¬ 
tiani ini ditempa melalui 
berbagai aktivitas, baik 
itu dilakukan di dalam 
gedung maupun di luar 
gedung (dalam bentuk 
outbound). Dalam ke¬ 
giatan outbound, pe¬ 
serta diajak mengasah 
diri melalui berbagai akti¬ 
vitas seperti Arung Je¬ 
ram ( Rafting), mendaki 
Gunung Gede (Hiking), 
Golf ( driving) Paint Bali. 
Caving (menjelajah goa) 
bahkan olahraga selam 
(Scuba diving), dan ma¬ 
sih banyak lagi kegiatan 
lainnya. 

Menurut salah satu 
pembimbing kelas PBC, 
Daniel Suhadi, seluruh 
kegiatan tersebut tidak 


Sptrttuai life 

Le*d«rship / \ Mtnistry 
AoKkmte /1 Human Relatlon 

Tatent/Skiti \ / Effective Speaking 


Self Development 
(Character Building) 


Bintang bersudut 8 


hanya sekadar 
having fun, te¬ 
tapi memiliki 
maknanya ma¬ 
sing-masing. 

Dengan arung 
jeram, misalnya, 
peserta dilatih 
untuk bisa be¬ 
kerja dalam tim 
(team work) 
dalam menga¬ 
rungi jeram ke¬ 
hidupan agar 
bisa tiba di tu¬ 
juan dengan se¬ 
lamat. Mendaki 
Gunung Gede 
untuk memba¬ 
ngun keuleten 
( persever - 
ance), sikap 
pantang menyerah, terus mendaki 
sampai ke Puncak Kehidupan. 
Mengarungi samudra menyebe¬ 
rang ke pulau merupakan ajang 
pengujian karakter bagi para remaja 
untuk mendobrak mental btock 
yang selama ini menghalangi pe¬ 
ngembangan kepribadian mereka. 
Agar mereka lebih berani dan tram- 
pil dalam mengarungi samudra 
kehidupan. Dan bermain paint ball 
pun ada maknanya, di mana para 
remaja dilatih untuk memiliki jiwa 
pejuang (membangun daya juang). 

Caving (menjelajah goa) bertu¬ 
juan untuk mengajar peserta 
untuk menjelajah dalam jiwa me¬ 
reka masing-masing, dengan 
membawa pelita, yaitu Firman 
Tuhan agar bisa melihat potensi- 
potensi yang telah Tuhan berikan 
dalam diri mereka. Sementara 
permainan menyelam seperti scuba 
diving mengajar remaja untuk 
berani meninggalkan tempat 
nyaman ( comfort zone), pindah 
ke tempat lain yang jauh berbeda. 
Sama seperti Tuhan Yesus yang 
meninggalkan Surga, masuk ke 
dunia yang penuh derita dan dosa 
demi misi-NYA yaitu menyelamat¬ 
kan manusia berdosa. 

Sedangkan berlatih golf ( driving ) 


bertujuan untuk membangun 
disiplin dalam mengembangkan diri 
sebelum terjun ke lapangan "golf 
"kehidupan yang akan naik turun, 
ada jebakan {sand trap), terpaan 
angin dan lain-lain saat kita 
berusaha mencapai "hole" yang 
kita inginkan. 

Ada pun misi dari dibentuknya 
kelas PBC adalah membentuk 
kepribadian (personality) secara 
holistic yang mencakup 8 bidang 
(diilustrasikan sebagai Bintang 
bersudut 8). Yaitu, Spiritual Life, 
Self Development/ Character 
Building, Human Relation, Aca- 
demic Skills, Personal Ministry, 
Leadership, Talents & Skills, Effec- 
tive Speaking. 

Dengan mengikuti kelas PBC ini 
diharapkan akan muncul remaja- 
remaja Kristen yang memiliki 
kepribadian yang ulet, berani, jujur, 
bersahabat, punya penguasaan 
diri, rendah hati,optimis, beriman 
teguh, dll. 

Salah satu langkah penting dalam 
mempersiapkan masa depan 
remaja ialah mengasah diri jadi 
manusia yang: Positif dalam ber¬ 
pikir dan bertindak, Berkualitas 
dalam karya, dan Cemerlang dalam 
kepribadian. ^Ambarita 



Kinerja Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) periode 2004-2009 dinilai 
belum mencerminkan kepedulian ter¬ 
hadap persoalan hak asasi manusia 
(HAM). Bahkan, implementasi dari 
fungsi pengawasan DPR juga belum 
menimbulkan perubahan progresif 
dalam praktik dan kebijakan peme¬ 
rintah. "Padahal, fungsi pengawasan 
DPR terhadap kinerja pemerintah 
merupakan wujud dari check and bai- 
ance atas kinerja eksekutif. Kegaga¬ 
lan pelaksanaan fungsi ini, baik se¬ 
cara langsung maupun tidak, akan 
sangat berpengaruh terhadap kema¬ 
juan dan perlindungan HAM itu sen¬ 
diri," ujar Asisten Deputi Program 
Lembaga Studi Advokasi Masyarakat 
(Elsam) Indriaswati. 

Bang Repot: Makanya, tahun 
depan harus sangat selektif memilih 
para caieg DPD itu. Lebih baik lagi 
kalau kita sendiri bisa mencatat 
siapa saja caieg yang tidak layak 
dipilih. Supaya negara nggak rugi 
V_ 


membayar gaji para anggota DPR 
itu. 

Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono marah kepada PT Lapindo Bran- 
tas karena belum menyelesaikan 
tanggung jawabnya membayar ganti 
rugi kepada para korban lumpur 
Lapindo. 

Kemarahan itu disampaikan Presi¬ 
den saat menerima pemilik PT La¬ 
pindo Brantas, Nirwan Bakrie ber¬ 
sama sejumlah menteri, 3 Desember 
lalu. Tercatat saat itu, para menteri 
sudah datang sebelum pukul 12.00 
WIB, tetapi Nirwan Bakrie baru 
datang pukul 12.30 WIB. 

Bang Repot: Marah ni yeee... Kok 
baru sekarang? Tapi nggak apa- 
apa deh, asal nanti ditindaklanjuti 
secara konkret ya. 

Mantan Presiden Abdurrahman 
Wahid (Gus Dur) mengaku kecewa 
dengan proses demokrasi di Tanah 
Air. Atas dasar itu. dia mendeklarasi¬ 
kan Gerakan Kebangkitan Rakyat 
(Gatara). Organisasi masyarakat ini 
diharapkan dapat menjadi wadah 
untuk menegakkan demokrasi, hu- 
kum, dan politik di Indonesia. _ 


Bang Repot: Marah ya marah 
Gus, tapi jangan ngajak rakyat 
golput dong... Situ aja kok repot... 

Jaksa Agung Hendarman Supandji 
meresmikan Sekolah Antikorupsi 
Pangeran Diponegoro di SMAN 3 
Jakarta. Dalam rangka mengintensif¬ 
kan program memerangi korupsi. 
Kantin Kejujuran juga didirikan di 
sejumlah sekolah. 

Bang Repot: Mantap... Salut... 
Rakyat mendukung setiap program 
memerangi korupsi. Tapi, kapan 
dong kantin kejujuran didirikan juga 
d kantor-kantor pemerintah yang 
banyak pegawai negerinya itu? Kan, 
korupsinya banyak bersumber dari 
sana? 

Karena terkait dengan dugaan ko¬ 
rupsi di Yayasan Bantuan Hukum Bank 
Indonesia, akhirnya besan Presiden 
SBY ditahan. Aulia Pohan kini 
meringkuk di ruang tahanan polisi. 

Bang Repot: Kita menunggu 
dengan waspada, apakah ini cuma 
taktik SBY demi meningkatkan 
citranya menjelang Pemilu 2009, 
atau benar-benar dalam rangka 
memerangi korupsi, termasuk di 


rumah sendiri. 

Penempatan tenaga kerja Indone¬ 
sia (TKI) ke Arab Saudi terancam 
ditutup menyusul surat dari Kedutaan 
Besar Arab Saudi di Jakarta kepada 
perusahaan jasa TKI (PJTKI) dan 
tenaga kerja asing lainnya, yang 
mewajibkan mereka untuk menanda¬ 
tangani kontrak terpadu (master 
agreement) yang berlaku mulai Ja¬ 
nuari 2009, yang dibuat oleh Sanar- 
com, asosiasi PJTKA Arab Saudi. 

Bang Repot: Kasihan para TKI 
itu. Dari Malaysia dipulangkan, ke 
Arab ditutup jalannya. Harus ke 
mana lagi mencari kerja? Di negeri 
sendiri masih krisis kok. .. 

TNI-AL mengamankan 37 warga 
negara Thailand yang menjadi ABK 
di empat kapal berbendera Thailand. 
Mereka mencari ikan di perairan 
teritorial Indonesia tanpa dilengkapi 
dokumen izin operasi ke perairan In¬ 
donesia dan telah melanggar batas 
teritorial kedua negara. Tercatat, 
rata-rata ikan yang dicuri para nela¬ 
yan asal Thailand itu 75 ton sekali 
operasi. Mereka bisa beroperasi dua 


kali sebulan. Untuk melumpuhkan^ 
aktivitas empat kapal itu, TNI-AL 
yang berpatroli terpaksa menghujani 
mereka dengan beberapa kali 
tembakan. 

Bang Repot: Kalau begitu, TNI 
AL harus lebh serin lagi berpatroli. 
Kita khawatir para nelayan bangsa 
asing itu masih belum kapok 
merampok harta karun lautan In¬ 
donesia. Jaga betul-betul ya. 

Sebanyak 22 gubernur seluruh In¬ 
donesia berikrar tidak akan korupsi. 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
pun mengancam akan menjatuhkan 
tuntutan berat jika mereka terbukti 
korup. Ikrar para gubernur itu disam¬ 
paikan saat peringatan Hari Anti¬ 
korupsi Sedunia di Gedung KPK, 
Jakarta, 9 Desember 2008. Dekla¬ 
rasi dipimpin Ketua KPK Antasari 
Azhar didampingi pimpinan KPK lain. 

Bang Repot: Bagus, rakyat 
mendukung. Kapan deklarasi dengan 
para menteri di semua departemen? 
Kapan dengan para dirjen, sekjen, 
dan seterusnya? Pokoknya, ber¬ 
juang sekuat tenaga demi meme¬ 
rangi korupsi. _ y 
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Bobby 




f Dicfth Pada WaktuNya 
Julita manik 
^ BONUS buku!! 
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K "Merry Christmas 2008 i 
Happy New Year 2009 

2 CD DR.4S.D0D 


Iire/ormataI 


EDISI 97 Tahun VI 16 - 31 Desember 2008 


Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower Lt. 4, Room 426, Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi. Jakarta, Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 


Liputan 


Kue Pohon 
Natal 

Tertinggi di 
Dunia 


K UE ini memiliki tinggi 33 
meter, diameter 9 meter, 
keliling 28 meter. Bahan yang 
dihabiskan 600 kg tepung beras, 300 
kg tepung ketan, 1.750 kg gula ha¬ 
lus, 1.620 kg gula pasir, 1.620 kg 
mentega, 162 kg susu bubuk, 243 
kg coklat bubuk dan 3.240 butir telur. 
Kue Natal karya Nila Sari ini me¬ 
ngambil tema "Amazing Christmas" 
berdiri kokoh selama beberapa di 
Atrium Senayan City, Jakarta, hingga 
8 Desember 2008 . 

Karya Nila Sari ini juga mendapat 
penghargaan dari Museum Rekor In¬ 
donesia (MURI). Bahkan, hasil kreasi 
ahli dekorasi ini kembali tercatat 
dalam Guinness Book of Record 
sebagai kue Natal tertinggi di dunia. 

Sebelumnya, kue karya Nila juga 
telah 2 kali tercatat di Guinness Book 
of Record. Pertama, tahun 1987, 
yakni kue Pohon Terang setinggi 
12,6 meter. Kedua, tahun 1989, 
berupa kue Tugu Pahlawan setinggi 
23,68 meter di Surabaya, Jawa 
Timur. Ambarita/dbs 


IKUTI JUGA KEBAKTIAN RALLY NATAL 


PENGKHOTBAH: PDT. BlGMAN SlRAIT 

7. 14, & 21 DESEMBER 2008 


Rabu. 24 Desember 2008 Kamis. 25 Desember 2008 
PK. 18.00 WIB PK. 18.00 WIB 


BALLROOM - TWIN plaza 

jl Letjen S. Parman Kav. 93-94. Slipi - Jakarta Barat 

DIDUKUNG OLEH: 

Paduan Suara Jemaat antiokhia 


PK. 07.30 & 10.00 WIB 
Ruang Visual 
Twin Flaza 
Office Tower Lt. 2 
J L. Letien S. Parman 
Kav. 93-94 Sun - Jakarta 


Pk. 16.00 WIB 
restoran Black Steer 
Ambasador mall lt. 3 
II. Dr. Satrio. 
Casablanca 

(AKARTA PUSAT 


Choir&Orchestra 

'VOICE OF )OY’ 

CONDUCTOR: HOMER HOSEA 


2 kaset Rp.30 




RADIO TOP 

Irw djl 


HITS 

PRflliC 


CD Rp 25000 
Kaset Rp 15000 


• % V ■'.' 

.T A.: 


M3 (c? 


UNSHAKEABLE 

I by Harvest Praise Ministry (HPM) I 


RadioTop' lfl n 
Worsfrrfp Series 
Various Artfst 


h a r v'e s i 

tiarvi 


mam 
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S URAT Keputusan Bersama 
(SKB) 4 Menteri-Menteri 
Tenaga Kerja, Menteri Dalam 
Negeri, Menteri Perindustrian, dan 
Menteri Perdagangan—sudah 
digulirkan, namun mendapat pe¬ 
nolakan di mana-mana. Para buruh 
tidak menghendaki SKB itu karena 
cenderung merugikan pihak 
buruh. SKB ini dinilai menghalangi 
terciptanya kesejahteraan buruh. 
Bagaimana selengkapnya, ikuti bin¬ 
cang-bincang dengan Timboel Si- 
regar, seorang aktivis perburuhan. 

Bagaimana SKB tersebut 
dilihat dari sisi perburuhan? 

SKB 4 Menteri itu jelas-jelas 
dikeluarkan dalam rangka mengu¬ 
rangi nilai kenaikan upah. Artinya, 
dalam konsiderannya maupun isi 
pasalnya, jelas-jelas menginginkan 
supaya kenaikan upah pekerja itu 
hanya sebatas pertumbuhan eko¬ 
nomi. Sementara pertumbuhan 
ekonomi di negara kita ini kira-kira 
6%. Kalau dalam UU No 13/2003 
tentang Ketenagakerjaan sudah 
jelas. Pasal 28 mengatakan, proses 
kenaikan upah minimum menuju 
pada kebutuhan hidup layak. Arti¬ 
nya, hak buruh untuk sejahtera 
yang sudah diatur perhitungannya, 
dikebiri oleh SKB ini. 

Bisa dijelaskan alasan peme¬ 
rintah mengeluarkan SKB itu? 


oel Siregar, Aktivis Perburuhan 

emerintah Kurang 
Kreatif Atasi Krisis 


Pemerintah mengatakan bahwa 
krisis keuangan yang melanda 
Ame-rika dan Eropa membuat 
penjualan produk-produk Indone¬ 
sia ke Amerika dan Eropa surut. 
Untuk mempertahankan usaha te¬ 
tap jalan, maka mereka (peme¬ 
rintah Indonesia dan pengusaha) 
berkolaborasi supaya kenaikan 
upah tidak tinggi-tinggi. Diargu¬ 
mentasikan pula oleh mereka 
bahwa hal ini dimaksudkan supaya 
para pekerja tidak sampai di-PHK. 

Kalau memang faktanya me¬ 
nunjukkan adanya penurunan 
ekspor? 

Hemat saya, ketika negara di 
sana sedang "sakit", pengusaha 
kita harusnya kreatif. Kalau pun 
ekspor berkurang, kan potensi 
pasar di dalam negeri juga sangat 
besar. Contohnya, sepatu Nike. 
Sepatu itu dibuat di Indonesia dan 
dikirim ke luar negeri untuk dila¬ 
belkan. Selain dipasarkan di sana, 
di Indonesia juga sangat laku. 
Nah, masalahnya bagaimana pe¬ 
merintah mau memotivasi peng¬ 
usaha dengan memberikan insen¬ 
tif kepada mereka atau sektor- 
sektor riil, misalnya kredit. Ketika 
pengusaha ada masalah dengan 
cash-flow, berilah kredit. Jadi, opini 
utamanya, maksimalkan pasar- 
pasar lokal kita, sehingga produk 
itu bisa terjual. 


Itu berarti pemerintah 
kurang kreatif mengatasi 
krisis? 

Pemerintah minim kreativitas 
mendesain pasar untuk atasi krisis. 
Tidak mendorong sektor-sektor 
usaha untuk lebih kreatif mencip- 
takan pasar di dalam negeri, juga 
di luar negeri selain Amerika dan 
Eropa. Dengan adanya keman- 
degan ini, mereka hanya mau 
mengorbankan buruh. Biaya buruh 
cuma 15%-13%, lebih rendah 
dibanding di Amerika. Singapura 
bisa 20%-25%, Malaysia bisa 25%- 
30%, dan lain-lain. Sudah jadi 
kebiasaan pemerintah dan peng¬ 
usaha, saat ada krisis, yang gam¬ 
pang diutak-atik, direduksi, diku¬ 
rangi adalah rabber cost buruh. 
Jelaslah, buruh selalu menjadi yang 
pertama dikorbankan. 

Katanya, kebijakan pemerin¬ 
tah ini kesepakatan bersama 
antara pemerintah, pengu¬ 
saha, dan buruh. 

Itu klaim. Nyatanya tidak. Bahwa 
Perserikatan Buruh Indonesia (PBI) 
dibuat oleh pemerintah tanpa 
melalui proses konsolidasi atau 
negosiasi dengan pihak-pihak yang 
tadi disebutkan. Kalau pemerintah 
dengan pengusaha benar. Namun 
saya yakin itu untuk kepentingan 
pengusaha. Kaum buruh tidak dili¬ 
batkan dalam menentukan kebija¬ 
kan. Sebab setelah kita konfirmasi, 
SKB ini tidak mendapat persetu¬ 
juan dari mereka, walau memang 
beberapa pengusaha mengatakan 
bahwa "ketua konfederasi yang 
ini" (tertentu) setuju. Namun, 
ketika kita konfirmasi, mereka 
bilang tidak. 

Kalau begitu, dapatkah SKB 
ini dinilai tidak benar? 

Ya. Ada beberapa alasan, per¬ 
tama, SKB ini, dalam UU No 10 thn 
2004 tentang proses pembuatan 
UU tidak dikenal SKB. Kedua, TAP 
MPR No 3 Tahun 2000 tidak 
mengakui keberadaan SKB dalam 


tata urutan hukum. Yang ada 
dalam tata urutan hukum adalah 
UUD' 45, UU, Perpu, Peraturan 
Pemerintah. Kalau pemerintah 
memaksakan dengan SKB, itu 
tidak pas. Bila memang pemerintah 
merasa bahwa kondisi di Indone¬ 
sia sekarang ini krisis, keluarkan 
perpu, peraturan pemerintah 
pengganti UU, yang mana dalam 
UU No 13 Tahun 2003, memang 
disebutkan bahwa upah minimum 
itu menuju kebutuhan hidup layak, 
yang oleh SKB ini direduksi hanya 
sebatas pertumbuhan ekonomi. 
Yang tadi saya bilang kebutuhan 
hidup layak itu, lebih tinggi 
dibandingkan inflasi. 

Mungkinkah SKB didasari 
pertimbangan produktivitas 
pekerja Indonesia? 

Hasil riset ILO tahun 2008 ini me¬ 
ngatakan bahwa sejak 10 tahun 
terakhir produktivitas pekerja kita 
meningkat 65%. Sebaliknya daya 
beli pekerja dalam 10 tahun terak¬ 
hir turun sebesar 50%. Bisa diba¬ 
yangkan dengan upah daya beli 
yang turun 50% pekerja bisa 
produktif naik menjadi 65%. 
Hebat sebenarnya pekerja Indo¬ 
nesia. Sayangnya, sisi ini selalu tidak 
dilihat oleh pemerintah dan peng¬ 
usaha. Jadi, buruh kita tenaga 
produktif. Banyak perusahaan bisa 
menghasilkan barang bermutu. 
Masalahnya, pengusaha tidak 
transparan kepada para pekerja. 
Ketika perusahaan untung, peng¬ 
usaha diam. Giliran terjadi krisis 
teriak-teriak. 

Jangan-jangan SKB itu di¬ 
buat karena adanya kolaborasi 
antara pemerintah dengan 
pengusaha? 

Itu sudah merupakan warisan 
Orde Baru, di mana pengusaha 
dimanjakan. Politik upah buruh 
murah menjadi kampanye terus di 
kita. Karena itu, kita menghendaki 
supaya yang namanya politik upah 
buruh murah ini tidak boleh lagi di¬ 


lakukan di Indonesia. Benar bahwa 
suplai tenaga kerja besar, namun 
jangan dianggap buruh itu komo¬ 
diti, yang dengan upah berapa pun 
bisa diperlakukan. Buruh itu 
manusia. 

Di mana letak kelemahan 
utama hingga antara pemerin¬ 
tah, pengusaha, dan buruh 
belum juga tercipta kerja sama 
yang optimal? 

Pemerintah tidak mempunyai 
ketegasan hukum, dan pengusaha 
selalu mencari sesuatu yang instan, 
yang sifatnya selalu menguntungkan. 
Sehingga, ketika mereka meng¬ 
inginkan sesuatu dan dikasih, ya 
mereka berkolaborasi terus. Yang 
gampang dimarginalkan adalah buruh. 

Adakah kemungkinan jalan 
keluar yang tepat? 

Sebaiknya pemerintah memiliki 
kemampuan menata sedemikian 
rupa sehingga buruh itu bisa lebih 
diproduktifkan. Yang produktif ten¬ 
tunya coba dinaikkan daya belinya. 
Sebab ketika daya beli para pe¬ 
kerja itu naik, mereka akan me¬ 
ngonsumsi barang-barang. Kalau 
mengonsumsi barang-barang, sales 
yang dijual dari perusahaan naik 
juga, berarti untung. Karena itu, 
buruh harus dihargai. Buruh selama 
ini berjuang minta hanya sebatas 
normatif. Demo-demo selama ini 
terjadi gara-gara pemerintah tidak 
tegas. Tidak ada kepastian hukum. 

Selain itu, buruh juga harus 
mengkritisi kebijakan pemerintah. 
Perjuangannya bukan hanya untuk 
aktualisasi diri dari elite buruh 
masing-masing organisasi buruh, 
tetapi harus bersifat menyeluruh, 
semua anggota buruh. Karena itu, 
ke depannya perjuangan buruh 
mesti diubah meski secara berkala. 
Tidak cukup hanya demo di jalan- 
jalan. Gerakan perjuangan di dalam 
parlemen juga harus ada. 


& Stevie Agas 
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Penebusan bagi yang 
Berkenan kepada-Nya 

Pdt. Robert R. Siahaan. M.Div. 


K emuliaan Aliah yang 
Sempurna 

Ketika bayi Yesus lahir para malai¬ 
kat dan sejumlah besar bala ten¬ 
tara sorga memuji Allah katanya: 
"Kemuliaan bagi Allah di tempat 
yang mahatinggi dan damai sejah¬ 
tera di bumi di antara manusia 
yang berkenan kepada-Nya" 
(Lukas 2:14). Ayat ini menegaskan 
dua hal, pertama mengenai "kemu¬ 
liaan Allah" yang berada di tempat 
mahatinggi, dan yang kedua adalah 
"damai sejahtera" di bumi di antara 
orang-orang yang berkenan 
kepada-Nya. 

Antara tempat tinggi dan bumi 
menunjukkan kontras mengenai 
keberadaan Allah dan manusia. Al¬ 
lah berada di tempat yang tidak 
dapat dijangkau oleh manusia. Ke¬ 
muliaan tertinggi hanya dimiliki oleh 
Allah, Allah mulia dalam segala 
keberadaan-Nya dan kemuliaan Al¬ 
lah berkaitan dengan kekudusan- 
Nya, karena Allah itu kudus, maka 
segala atribut-Nya adalah kudus. Di 
dalam diri Allah tidak ada kepal¬ 
suan, kesalahan, kecacatan dalam 
bentuk dan aspek apa pun, Ia 
agung dalam segala hal dan segala 
sesuatu berada dalam kekuasaan- 
Nya (1 Taw 29:11-12). Dengan 
kata lain Allah mengambil lagi 


kemuliaan itu atau dengan sendiri¬ 
nya kemuliaan Allah menjauh dari 
dalam diri manusia, karena manusia 
telah tercemar oleh dosa sehingga 
tidak tidak layak dan tidak bisa 
menyatu dengan kemuliaan dan 
kekudusan Allah. 

Mengapa kemuliaan Allah dinya¬ 
nyikan para malaikat dan bala ten¬ 
tara sorga ketika Yesus lahir di 
Betlehem? Pertama karena Allah 
yang memiliki kemuliaan dan layak 
dimuliakan, kedua karena kelahiran 
Kristus dinyatakan dalam dan untuk 
kemuliaan Allah. 

Damai Sejahtera di Bumi 

Kemuliaan Allah tidak akan ber¬ 
ubah dan tidak bisa hilang dari 
dalam diri-Nya, kemuliaan dan 
kekudusan adalah natur Allah dan 
sejatinya manusia tidak memiliki 
kemuliaan pada dirinya sendiri. 
Ketika manusia diciptakan, kemu¬ 
liaan itu hanya pemberian Allah se¬ 
mata, kemudian kemuliaan itu 
menghilang ( fa//shortiterd\stors\) 
setelah melakukan pelanggaran 
dosa (Roma 3:23). Semenjak itu 
Allah mundur dan menjauhkan diri- 
Nya dari manusia, Adam dan Hawa 
diusir keluar dari Taman Firdaus. 

Dengan kelahiran Yesus Kristus, 
Allah yang sangat jauh itu seka¬ 



Keluarga Besar 

YAYASAN MARTURIA INDONESIA 


mengucapkan. 


Selamat SNatal 2008 

Htf & -stH 

Ofahun 9Baru 2009 


YAYASAN MARTURIA INDONESIA (YAMARI) 

Jl. Garuda No. 31-M, Jakarta 10610 
Telp. 021-4216711. Fax. 021-4211853 
E-mail: surat.vamaii.org Website: www.yamari.org 
Rek Bank : Bank International Indonesia (BII) 

Cab. Garuda - Jakarta No. AC. 2.120.39.210.4 AN: Yamari 
BCA. 3911207654 an Michael B/Jusup G 

Ketua: Ev.M.BamUang Soewono 

PELAYANAN: 

Pl & MISI Daerah. Kursus Alkitab Tertulis. Konsultasi Rohani & Doa. 

Marturia Hospital Ministry. PD Karyawan Marturia. 
Pemutaran Rim Rohani.Sound System. Pengutusan Tenaga Misi 
dan Komunitas Masyarakat. Buletin Yamari 


berkenan kepada-Nya. 

Lalu siapakah yang dimaksud 
sebagai manusia yang berkenan 
kepada-Nya? Adakah manusia yang 
tidak mengalami dosa dan tidak 
mengalami kecacatan citra Allah 
dalam dirinya? Alkitab mengatakan 
bahwa semua orang telah berbuat 
dosa dan telah kehilangan kemu¬ 
liaan Allah (Rm 23:23). Alkitab 



rang menjadi dekat bahkan tinggal 
bersama manusia, Allah datang ke 
bumi dalam keberadaan manusia. 
Ia yang tidak terbatas menjadikan 
diri-Nya terbatas dan menjadi sama 
dengan manusia (Yoh 1:14; Fil 2:5- 
8). Yesus merendahkan diri dengan 
tidak mempertahankan hak-hak 
istimewa dalam keilahian-Nya 
bahkan Ia rela mati di kayu salib. 
Satu hal yang mengagumkan 
adalah bahwa tujuan kedata¬ 
ngan Yesus Kristus ke bumi un¬ 
tuk memberikan damai sejah¬ 
tera bagi manusia. Mengapa 
demikian? Karena akibat dari 
kejatuhan dalam dosa, manusia 
berada di bawah hukuman dan 
kutukan Allah, manusia harus 
mengalami penderitaan dan 
perjuangan keras menjalani 
kehidupannya (Kej 3:16-19). 

Sejak Adam dan Hawa jatuh 
dalam dosa semua manusia 
mengalami perasaan bersalah, 
bimbang, kacau dan setiap hari 
bahkan dalam sepanjang hi¬ 
dupnya manusia terus-mene¬ 
rus mengalami kekhawatiran, 
penderitaan dan ketakutan. 
Dampak terbesar dari kejatu¬ 
han dosa itu adalah kematian 
yang tidak dapat dielakkan oleh 
setiap orang, dan kematian itu pasti 
datang tanpa diketahui oleh siapa 
pun kapan terjadi, di mana dan de¬ 
ngan cara apa terjadinya. Kedata¬ 
ngan Yesus adalah untuk membe¬ 
rikan pemulihan, untuk membebas¬ 
kan manusia dari cengkeraman 
kuasa dosa dan membalikkan 
situasi yang penuh kekacauan dan 
ketakutan menjadi situasi yang pe¬ 
nuh sukacita dan damai sejahtera. 
Terlebih lagi Tuhan Yesus datang 
ke dunia untuk memberikan hidup 
yang kekal dan berkelimpahan (Yoh 
10:10, 27-29). 

Yang Berkenan kepada-Nya 

Ketika Yesus Kristus datang ke 
dunia tidak berarti semua orang 
akan menerima dan mengalami 
damai sejahtera Allah dan memang 
tidak diberikan kepada semua or¬ 
ang dan tidak semua orang akan 
ditebus dan diselamatkan Allah. 
Nyanyian para malaikat dan bala 
tentara sorga menegaskan bahwa 
yang menerima damai sejahtera 
Allah hanyalah orang-orang yang 


menjelaskan bahwa Allah telah 
memilih dan akan menebus orang- 
orang yang dikehendakinya untuk 
diselamatkan dan dimuliakan dalam 
kekekalan, dan kedatangan Kristus 
merupakan penggenapan rencana 
kekal Allah itu: "Sebab di dalam Dia 
Allah te/ah memilih kita sebelum 
dunia dijadikan, supaya kita kudus 
dan tak bercacat di hadapan-Nya." 
(Efe 1:4). Rasul paulus juga 
menegaskan: "Sebab semua orang 
yang dipiiih-Nya dari semu/a, 
mereka juga ditentukan-Nya dari 
semu/a untuk menjadi serupa de¬ 
ngan gambaran Anak-Nya, supaya 
Ia, Anak-Nya itu, menjadi yang 
su/ung di antara banyak saudara. 
Dan mereka yang ditentukan-Nya 
dari semula, mereka itu juga 
dipanggii-Nya. Dan mereka yang 
dipanggii-Nya, mereka itu juga 
dibenarkan-Nya. Dan mereka yang 
dibenarkan-Nya, mereka itu juga 
dimuiiakan-Nya ."(Rm 8:29-30). 

Berkenan kepada Allah tidak di¬ 
tentukan oleh keadaan dan situasi 
apa pun pada diri manusia, tidak 
ada sesuatu apa pun dalam diri 


manusia sehingga ia layak dikasihi, 
ditebus dan diampuni. Pengampu¬ 
nan dan penebusan hanya anuge¬ 
rah Allah semata, kelahiran Kristus 
di dalam diri orang Kristen semata- 
mata hanya anugerah Allah yang 
didasarkan pada hikmat dan kere¬ 
laan kasih-Nya (Ef. 1:4-5; 2:8-9). 

Tujuan Penebusan 

Alkitab menjelaskan bahwa 
manusia diciptakan dalam gam¬ 
bar dan rupa Allah (imago Dei), 
namun dosa telah merusak citra 
Allah itu, terjadi distorsi yang 
parah di dalam diri manusia (Kej 
1:27-28). Kristus datang ke du¬ 
nia untuk menyelamatkan dan 
untuk memulihkan setiap orang 
Kristen supaya diperbarui men¬ 
jadi semakin serupa dengan 
gambar kemuliaan-Nya. Tujuan 
utama Allah dalam penebusan 
adalah untuk menjadikan semua 
umat pilihan-Nya kudus dan tak 
bercacat di hadapan-Nya, baik 
pada saat ini dan secara mutlak 
dan sempurna di sorga kelak. 

Anthony A. Hoekema dalam 
bukunya "Created in God's Im- 
agd' menegaskan bahwa "Tu¬ 
juan penebusan adalah agar 
umat Allah menjadi penyandang 
gambar Allah secara total dan tan¬ 
pa cacat, baik di dalam penge¬ 
tahuan maupun di dalam aspek- 
aspek lain kehidupan mereka." 
Untuk mencapai tujuan itu setiap 
orang Kristen dituntut untuk mele¬ 
paskan dirinya "cara hidup dunia" 
dan mengkhususkan diri untuk 
hidup bagi kemuliaan Allah. Setiap 
orang yang tidak memiliki kelahiran 
Kristus di dalam dirinya akan tetap 
dipenuhi oleh ketakutan-ketaku¬ 
tan, kekacauan dan kematian 
kekal. Namun juga tidak berarti or¬ 
ang yang telah memiliki Kristus da¬ 
lam hidupnya dengan sendirinya 
akan selalu mengalami damai se¬ 
jahtera itu, setiap pebuatan dosa 
dapat merusak dan menghancur¬ 
kan damai sejahtera itu. 

Oleh karena itu setiap orang Kristen 
harus melepaskan ambisi hidup yang 
menjauhkannya dirinya dari Allah dan 
memiliki ambisi untuk selalu hidup 
kudus bagi kemuliaan Allah (Kol 1:16, 
3:17, 23). "G/oria in excelsis Deo." 

Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru, Dosen STTRII. 
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GEREJA 


GBI RUMAH KASIH 

y .VWpcjr J Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPA 

Representatif kerajaan Allah di bumi yang memerintah sebagai imam, 
nabi, dan raja untuk merebut kembali dunia dari kuasa kegelapan 
dan mempengaruhi dunia dengan pola pikir Kristus. 

(Wahyu 5:10) 

Marilah bergabunglah bersama kami di GBI RUMAH KASIH 
untuk bersama-sama memerintah dalam kerajaan Allah, 
kami beribadah setiap hari: 

Hari : Minggu (ada sekolah minggu) 

Jam : 10.00 WIB (Pagi) 

Tempat : Intiland Tower (d/h Wisma Dharmala) 

Ruang F.vcellensia, Bascmcnt 
Jl. Sudirman Kav32 - Jakarta 


Catatan : Akan dibuka Sekolah Alkitab Gratis (Berscrtifikat) mulai Januari 2009 tidak 
dipungut biaya dan tanpa syarat apapun, hanya kerinduan untuk inau belajar 
Firman Tuhan dengan segenap hati, jiwa dan akal budi 

Untuk Informasi, hubungi : (021) 93694997, 081513392007 



GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

21 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunandar 

24 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Raya Natal 

25 Des 

Pkl 18.00 

Pdt. Rudy Djohan 

ChristmasGelebratjon 

28 Des 

Pkl 07.30 

Pdt. LZ. Rap Rap 

Ibadah Raya dan 

Pkl 18.00 

Pdt. Jarot Wijanarko 

Perjamuan Kudus 

31 Des 

Pkl 22.30 

Pdt. Gunawan Hartono 

Ibadah Tutup 
Tahun dan 
Perjamuan Kudus 


® ©M cityu-4. 

Healing Movement Ministry 

Gedung CITYWALK, Function Hall Lt. 5 
Jl. KH Mas Mansyur 121 - Jakarta Pusat 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

DAPATKAN KUNCINYA 

Setiap hari Minggu 


Ibadah Raya : 10.00 WIB 
Ibadah Anak Sekolah Minggu ( 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


Jackal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


21 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Pdt. Yung Tik Yuk 

Des 08 

25 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 


28 

Ev. Saleh Ali 

Ev. Saleh Ali 


01 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Jan08 

04 

Pdt. Moranda Girsang 

Pdt. Moranda Girsang 

11 

Pdt. Mangapul Sagala 

Pdt. Mangapul Sagala 


18 

Pdt Henry Salakparang 

Pdt Henry Salakparang 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


Doakan dan Hadirilah 


KKR_ 


GEREJA BETHEL INDONESIA 

66 / 




' 47 * 


‘Grand Tropic’ 


Janganlah kita menjauhkan diri dari pertemuan-pertemuan Ibadah kita, 
seperti dibiasakan oleh beberapa orang, 

tetapi marilah kita saling menasehati, dan semakin giat melakukannya 
menjelang hari Tuhan yang mendekat. (IBRAN110 :25) 

Setiap Hari Minggu, Pukul 18.00 WIB 

Hotel Grand Tropic, Jl. S. Parman Kav 3 Jakarta Barat 

Samping Mal Citraland 


PEMBICARA 


21 Desember 2008 Pdt. DAUD TONY (OCCULTISME) 
28 Desember 2008 Pdt. CORNELIUS PURBA 


© Sekretariat: Taman Tirta Sunter II Blok G1 No. 9A Sunter Jaya 
Jakarta Utara, 14350 

Telp. 021-71214168, 68215633, Fax. (021) 66306902 



angga Dua $quare 

Healing Movement Ministry_| 

Gedung Mangga Dua Square Lt. Basement 2 
Jl. Gunung Sahari Raya - Jakarta Utara 

Gembala Jemaat: Pdt. Jimmy Mulya 

HADIRATNYA MEMBAWA 


©10 Iri 


Setiap hari Minggu 


# Ibadah Raya 1 

: 08.00 WIB 

Ibadah Raya 2 

: 10.00 WIB 

Ibadah Anak Sekolah Minggu 

Pray, Praise & Worship : 

Sabtu, jam 10.00 WIB 


Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 


Gereja Reformasi Indonesia 

JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Antiokhia (NATAL) 
Rabu,17 Desember 2008 

Pkl 15.00 WIB 

Pembicara : 

Pdt. Bigman Sirait 


Sekretariat: 021 -62310039 / 0813 8223 8797 



Antiokhia Ladies Fellowship 
(NATAL) 
Kamis,18 Desember 2008 

Pkl 18.00 WIB 
Pembicara : 

Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Youth Fellowship 
(NATAL) 

Sabtu, 20 Desember 2008 

Pkl 18.00 WIB 

Pembicara : 

Pdt. Bigman Sirait 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower Lt 4, 

• H. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92333222 
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CHRISTMAS 


ANGELA hgsc. Daud hgsc. ECHA hgsc. FRANSiSCA hgsc, 'Oft-' 
MEILODY hgsc. YESAYA PANGERAN hgsc. LUSY hgsc. 

)EEI LESITONA hgsc. RUTH NULLY. ANGELA hgsc 

ANGELIN hgsc. VAND1 hgsc. VANESSA h<tsc. /.•*••*# J 





Available on cassette and CD 
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Kerugian Akibat Unjuk Rasa, 
Tanggung Jawab Siapa? 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat, belakangan ini saya sering 
menyaksikan aksi unjuk rasa oleh berbagai kalangan, mulai dari 
kalangan buruh, mahasiswa, sampai eksekutif. Namun kalau 
dicermati lebih mendalam, aksi unjuk rasa tersebut lebih terkesan 
untuk memaksakan kehendak yang kelihatannya sudah tidak bisa 
lagi dilakukan secara musyawarah. Dan tidak jarang aksi unjuk 
rasa tersebut berakhir anarkis, dan ujung-ujungnya banyak pihak 
ketiga yang dirugikan akibat aksi unjuk rasa itu. Bila hal itu terjadi 
siapa yang harus bertanggung jawab atas kerusakan-kerusakan 
yang ditimbulkan akibat aksi tersebut? Terima kasih. 

Dyah 

Depok, Jawa Barat 



S DR. Dyah yang terkasih... 
Menyampaikan pendapat di 
muka umum merupakan 
salah satu hak asasi manusia yang 
dijamin dalam pasal 28 UUD 1945 
yang berbunyi: "Kemerdekaan 
berserikat dan berkumpul, me¬ 
ngeluarkan pikiran dengan lisan 
dan tulisan dan sebagainya dite¬ 
tapkan dengan undang-undang." 

Kemerdekaan menyampaikan 
pendapat tersebut, sejalan de¬ 
ngan pasal 19 Deklarasi Universal 
Hak-hak Asasi Manusia yang ber¬ 
bunyi: "Setiap orang berhak atas 
kebebasan mempunyai dan me¬ 
ngeluarkan pendapat, dalam hak 
ini termasuk kebebasan mempu¬ 
nyai pendapat dengan tidak men¬ 
dapat gangguan dan untuk men¬ 
cari, menerima dan menyampaikan 


keterangan dan pendapat dengan 
cara apapun juga dan dengan tidak 
memandang batas-batas." 

Aksi unjuk rasa adalah salah satu 
bentuk penyampaian pendapat 
sebagaimana diatur dalam UU No. 
9 tahun 1998 tentang kemerde¬ 
kaan menyampaikan pendapat di 
muka umum. 

Ada pun bentuk-bentuk pe¬ 
nyampaian pendapat di muka 
umum lainnya adalah pawai, rapat 
umum dan/atau mimbar bebas. 
Demikian pula dengan ketentuan 
mereka yang melakukan aksi terse¬ 
but berkewajiban dan bertang¬ 
gung jawab untuk: (a). Menghor¬ 
mati hak-hak dan kebebasan orang 
lain; (b). Menghormati aturan-atu¬ 
ran moral yang diakui umum; (c). 
Menaati hukum dan ketentuan 


peraturan perundang-undangan 
yang berlaku; (d). Menjaga dan 
menghormati keamanan dan ke¬ 
tertiban umum; dan (e). Menjaga 
keutuhan persatuan dan kesatuan 
bangsa. 

Tempat-tempat seperti: lingku¬ 
ngan istana kepresidenan, tempat 
ibadah, instalasi militer, rumah 
sakit, pelabuhan udara atau laut, 
stasiun kereta api, terminal ang¬ 
kutan darat, dan obyek-obyek vi¬ 
tal nasional, tidak boleh dijadikan 
ajang unjuk rasa. 

Pimpinan/penanggung jawab 
kelompok yang akan melakukan 
unjuk rasa, wajib memberitahukan 
secara tertulis kegiatan yang akan 
dilakukannya tersebut selambat- 
lambatnya 3 x 24 jam sebelum 


kegiatan dimulai. Namun untuk ke¬ 
giatan ilmiah di dalam kampus dan 
kegiatan keagamaan, pemberita¬ 
huan secara tertulis tersebut tidak 
diberlakukan. 

Dalam surat pemberitahuan 
tersebut, harus dimuat antara lain: 
(a). Maksud dan tujuan; (b). Tem¬ 
pat, lokasi dan rute; (c). Waktu 
dan lama; (d). Bentuk; (e). Pe¬ 
nanggung jawab; (f). Nama dan 
alamat organisasi, kelompok dan 
perorangan; (g). Alat peraga 
yang dipergunakan; dan/atau (h). 
Jumlah peserta. 

Pembatalan atas aksi tersebut, 
harus disampaikan secara tertulis 
dan langsung oleh penanggung 
jawab selambat-lambatnya 24 jam 
sebelum waktu pelaksanaan. 


Berkaitan dengan 
pertanyaan Saudara 
tentang siapa yang 
bertanggung jawab 
atas kerusakan-keru¬ 
sakan yang ditimbul¬ 
kan aksi tersebut, 
maka undang-undang 
menentukan sebagai 
berikut: "Pelaku atau 
peserta pelaksanaan 
penyampaian pen¬ 
dapat di muka umum 
yang melakukan per¬ 
buatan melanggar hu¬ 
kum, dapat dikenakan 
sanksi hukum sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang- 
undangan yang berlaku." {vide 
Pasal 16 UU No. 9 tahun 1998). 

Yang dimaksud dengan "sanksi 
hukum" adalah sanksi hukum 
pidana, sanksi hukum perdata atau 
sanksi administrasi. Yang dimaksud 
dengan "ketentuan peraturan 
perundang-undangan" adalah ke¬ 
tentuan peraturan perundang- 
undangan hukum pidana, hukum 
perdata dan hukum administrasi. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 




B ARU-baru ini Pemda DKI 
Jakarta menemukan 
sebuah solusi untuk meng¬ 
atasi kemacetan lalu-lintas di Ibu 
Kota, terutama pada pagi hari, 
yang merupakan jam berangkat 
kerja. Solusi tersebut, menurut 
pihak pemda, jam belajar siswa ha¬ 
rus dimajukan setengah jam: dari 
pukul 07.00 menjadi 06.30. Arti¬ 
nya anak-anak sekolah harus 
berangkat lebih pagi lagi dari 
rumah. Untuk itu mereka harus ba¬ 
ngun lebih awal. Bagi banyak anak, 
terutama yang sekolahnya jauh 
dari rumah, dan malas bangun 
pagi, peraturan ini sama saja de¬ 
ngan musibah! Tapi peraturan ini 
berlaku efektif tahun depan. Jadi 
anak-anak sekolah mulai sekarang 
harus latihan untuk bangun lebih 
pagi lagi. Orang tua yang memiliki 
anak sekolah pun mau tak mau 
harus bangun lebih pagi juga untuk 
membangunkan anak-anak. 

Komentar bernada pro dan kon¬ 
tra pun merebak menyambut per¬ 
aturan baru ini. Pihak yang kontra 
menuding pemda berlaku sem¬ 
brono dan tidak peka dengan ke¬ 
butuhan istirahat anak-anak se¬ 
kolah. Malah banyak orang tua dan 
siswa yang menuding pihak pemda 
berlaku tega karena dengan se¬ 
ngaja mengorbankan anak-anak 
sekolah untuk mengatasi kema¬ 
cetan lalu-lintas. Sementara pihak 
yang setuju dengan kebijakan ter¬ 
sebut, tanpa pikir panjang lang¬ 


sung menyatakan dukungan. Di 
negara ini memang banyak warga 
yang berpikiran sempit, yang 
dengan cepat menyatakan duku¬ 
ngan atas sesuatu peraturan yang 
menurut dia baik, meskipun untuk 
banyak orang lain hal tersebut 
tidak bagus. Seperti perda agama 
mungkin baik bagi mereka, tetapi 
bagi orang lain bisa jadi malapetaka. 

Kemacetan lalu-lintas memang 
merupakan problem klasik di 
banyak kota besar di dunia. Jadi, 
pengelola Kota Jakarta tidak perlu 
berkecil hati apabila sampai kini 
problema yang satu ini belum 
teratasi sekalipun gubernur telah 
berkali-kali mengalami pergantian. 
Namun sebaliknya gubernur 
beserta jajarannya tidak lantas 
hanya berdiam diri saja tanpa 
berbuat sesuatu guna mengatasi¬ 
nya. Pemerintah Kota Jakarta 
jangan pula sampai kehilangan akal 
setelah ternyata proyek-proyek 
yang tadinya diharapkan bisa 
menjadi pemecah masalah kema¬ 
cetan ini, semisal peraturan three 
in one bagi mobil pribadi, busway, 
dan lain-lain kelihatannya tidak ada 
satu pun yang memenuhi harapan. 

Penyebab utama macetnya lalu- 
lintas adalah banyaknya kendaraan 
bermotor tidak sebanding dengan 
panjang-lebarnya jalan raya. 
Kemacetan di jalan-jalan tidak akan 
pernah teratasi apabila pertum¬ 
buhan jumlah kendaraan bermotor 
jauh lebih tinggi dibanding pertum¬ 



Macet 

_ WJk Vi 


buhan jalan. Di Jakarta, mungkin 
setiap hari ada ratusan mobil baru 
dan sepeda motor baru terjual. Bisa 
dibayangkan bagaimana ruwetnya 
lalu-lintas apabila kendaraan- 
kendaraan baru tersebut dilepas di 
jalan raya. Sementara, jalan raya 
jelas tidak bisa dipanjangkan atau 
dilebarkan setiap hari seperti karet, 
yang mudah justru menyempitkan 
dan merusakkan. 

Belum lama ini saya merasa iri 
melihat puluhan pejabat eselon di 
sebuah instansi pemerintah, yang 
masing-masing mendapat satu unit 
mobil dinas baru. Sebagian besar 
dari penerima mobil itu, sebelum¬ 
nya naik sepeda motor atau naik 
bus pegawai ke kantor. Bila ins¬ 
tansi-instansi lain juga membagi- 
bagi mobil baru kepada pejabat- 
pejabatnya, maka wajar saja jalan 
raya makin padat. Jangankan jalan- 
jalan besar, jalan-jalan kecil di 
komplek-komplek perumahan yang 
dekat dengan jalan-jalan raya pun 
sekarang sudah dipadati kendaraan 
yang melintas. Ibu-ibu yang ingin 
bertandang ke rumah tetangga di 
seberang jalan tidak lagi bisa ber¬ 
jalan lenggak-lenggok sembari nge- 
rumpi seperti dulu, namun harus 
cermat melihat kiri-kanan jika tidak 
ingin terserempet mobil atau sepeda 
motor saat menyeberang jalan. 

Di negara ini, krisis boleh saja te¬ 
rus melanda, membuat jumlah or¬ 
ang miskin bertambah banyak. 
Namun orang kaya pun bertambah 


pula. Hal ini ter¬ 
lihat dari makin 
banyaknya jum¬ 
lah kendaraan 
bermotor ter¬ 
utama mobil-mo¬ 
bil baru, khusus¬ 
nya di kota-kota 
besar. Jadi per¬ 
cuma saja diba¬ 
ngun jalan raya 
sampai berting¬ 
kat-tingkat kalau 
pertambahan 
kendaraan ber¬ 
motor tidak di¬ 
kelola dengan 
bijak. Proyek mo- 
noraii atau ren¬ 
cana membangun jalur subway 
pun akan mubazir nanti jika jumlah 
kendaraan bermotor tetap ber¬ 
tambah setiap hari. Melarang or¬ 
ang membeli mobil atau sepeda 
motor baru tentu tidak tepat, se¬ 
bab hal itu sama saja menyuruh tu¬ 
tup industri-industri mobil, kemu¬ 
dian menciptakan pengangguran. 

Untuk sementara waktu, tidak 
ada salahnya pemerintah mencon¬ 
toh peraturan di beberapa negara 
seperti memberlakukan nomor 
"ganjil-genap" bagi kendaraan 
pribadi yang boleh melaju di jalan- 
jalan raya. Jika peraturan ini dilak¬ 
sanakan secara ketat dan konsis¬ 
ten, maka setiap hari paling tidak 
sebanyak 50% mobil pribadi akan 
"libur". Cara yang lain adalah dengan 


memberlakukan masa berlaku 
kendaraan berdasarkan usia. Arti¬ 
nya, mobil yang usianya sudah 
mencapai 25 tahun misalnya, 
dianggap "mati" atau pensiun dan 
tidak boleh lagi berkeliaran di jalan- 
jalan perkotaan. Di samping itu, 
kendaraan-kendaraan yang sudah 
tidak layak beroperasi karena ba¬ 
nyak komponen rusak dan knal¬ 
potnya mengeluarkan asap hitam, 
harus dipensiunkan karena mem¬ 
bahayakan bagi orang lain dan 
lingkungan. 

Maka untuk mengatasi kema¬ 
cetan lalu-lintas, mengorbankan 
mobil-mobil kadaluarsa jelas lebih 
mulia dibanding harus menumbal¬ 
kan anak-anak sekolah yang sama 
sekali tidak bersalah.-:* 
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Konsultasi Teologi 


Makna Natal yang 
Bergeser 


q i n u , . . ...... .. , Natal tanggal berapa pun itu, maka 

Bapak Pengasuh, persoalan tentang hari Natal yang dirayakan itu dia tidak merasa 

tanggal 25 DsscmbG^ tatap manjadi pardabatan yang tidak barakhir maranungkan karalaan Yasus, 
sehingga banyak di antara umat Kristen yang tidak merayakan Na- yang Allah itu, yang telah menjadi 
tal. Menurut Bapak, bagaimana kita menanggapi hal ini? 

Kemudian jika dilihat keadaan krisis saat ini, bahkan perkembangan 
kekristenan hingga saat ini, sepertinya makna Natal semakin bergeser. 

Natal bukan lagi momen perenungan akan karya dan kedatangan 
Kristus, tapi hanya hari libur yang membuat semua orang lepas 
dari kesibukan. Bagaimana Bapak melihat hal ini? 

Apa yang seharusnya dilakukan orang Kristen saat ini, dalam 
menyingkapi persoalan di atas, sehingga kondisi di atas tidak hanya 
sebagai wacana dan fenomena yang selalu muncul setiap tahun, 
tapi ada tindakan pasti dan benar yang dapat mengubah untuk 
menjadi lebih baik. 

J antar, Menteng 


J ANTAR yang dikasihi Tuhan, 
memang agama apa pun 
selalu ada perbedaan paham 
di antara umat, mulai dari yang ti¬ 
dak esensial hingga yang esensial. 
Sebuah realita yang kurang baik, 
tapi inilah kenyataan yang harus 
disikapi dengan bijak. Soal Natal, 
yang berasal dari bahasa Latin, 
Natus, diperingati sebagai hari kela¬ 
hiran Yesus Kristus Juruselamat 
dunia (Matius 1: 21-23). 

Ada yang tidak merayakan Na¬ 
tal ini, karena menganggap bahwa 
Mesias belum datang, jadi masih 
ditunggu. Jika Yesus dianggap bu¬ 
kan Mesias, dan Mesias itu belum 
datang, maka sudah pasti mereka 
tidak akan merayakan Natal. Ini 
merupakan persoalan teologis, 
yang membutuhkan ruang luas 
untuk membicarakannya. Tapi 
yang pasti kelompok ini bukanlah 
umat Kristen pada umumnya, baik 
Katolik maupun Protestan. 

Nah, ada juga umat Kristen yang 
tidak mau merayakan Natal karena 
persoalan historis. Kelompok ini 
beranggapan bahwa Natal adalah 
hari raya Dewa Matahari, kebiasaan 
orang kafir, bukan tradisi gereja 
mula-mula. Memang perlu disadari 
bahwa Alkitab tidak pernah mem¬ 
bicarakan tradisi memperingati 
Natal. Yang ada adalah memperi¬ 
ngati hari kematian Yesus Kristus, 
yang kita kenal sebagai Jumat 
Agung. Paskah, Pentakosta, ada¬ 
lah hari raya Yahudi yang kemudian 
juga diperingati oleh umat Kristen 
namun dalam pemaknaan yang 
berbeda, karena berpusat kepada 
Yesus Kristus. Sementara Kenaikan 
Yesus Kristus tentu saja merupa¬ 
kan kekhususan umat Kristen. 

Kisah memperingati Natal pada 
tanggal 25 Desember, dimulai sejak 
awal abad ke-4. Pertobatan Kaisar 
Roma, Konstantin, telah mencipta- 
kan banyak perubahan di Roma 
dan daerah kekuasaannya yang 
sebelumnya menolak kekristenan. 
Tanggal 25 Desember waktu itu 
adalah hari raya kafir, dalam mem¬ 
peringati hari kelahiran Dewa Mata¬ 
hari. Kaisar Konstantin, dalam 
rangka membersihkan pengaruh 
kafir, menggantikan 25 Desember 
menjadi Hari Natal, hari kelahiran 
Yesus Kristus. 

Jadi, bahwa Yesus Kristus tidak 
dilahirkan tanggal 25 Desember, 
jawabannya, "ya". Karena sangat 
sulit membayangkan pada bulan 
Desember ada gembala di padang, 
karena saat itu musim dingin, dan 
di Israel, pada bulan Januari sudah 
akan turun salju. Para gembala 


pergi ke padang lepas untuk mulai 
menggembalakan domba sekitar 
April hingga Juni (setelah musim 
dingin). Dan, ingat, Alkitab juga ti¬ 
dak menunjuk sebuah tanggal. Na¬ 
mun juga harus diingat, semangat 
hari Natal, bukan soal tanggal dan 
bulannya, melainkan maknanya. 
Tidak jelas kapan tepatnya Yesus 
lahir ke dunia, tapi sangat jelas Dia 
pernah datang ke dunia sesuai 
kesaksian Alkitab. Tidak jelas tang¬ 
galnya, tapi jelas maknanya, yaitu, 
memperingati kerelaan Allah men¬ 
jadi manusia, dan sebagai manusia 
Dia rela menjadi hamba, bahkan 
mati tersalib untuk menebus dosa 
(Yohanes 3:16, Filipi 2:6-11). 

Jadi, bagi orang percaya, Natal 
bukan soal tanggalnya melainkan 
maknanya. Jika ada orang Kristen 
tidak mau merayakan Natal dengan 
alasan itu hari raya kafir, maka dia 
harus menentukan tanggal yang 
lain, dan itu dapat dipastikan, pasti 
bukan tanggal yang tepat juga. 
Dan, jika dia tidak mau merayakan 


manusia. Artinya dia akan kehila¬ 
ngan sebuah momentum tentang 
Kristus, yaitu hari inkarnasi (suatu 
hari ketika; Allah menjadi manusia). 

Sementara soal bergesernya 
pemaknaan Natal itulah fakta yang 
tidak terbantah. Perjalanan dunia 
telah membawa hari Natal meng¬ 
alami pertemuan dengan tradisi 
dan teknologi. Sejak awal abad 13, 
dikenal lagu Natal, lalu gua Natal, 
pohon Natal, hingga tibanya era 
percetakan yang melahirkan kartu 
Natal. Dan, dengan kemajuan 
teknologi sekarang, ada SMS Na¬ 
tal, email Natal. Belum lagi dunia 
industri yang diwarnai, fashion 
Natal, parsel Natal, hiasan Na¬ 
tal, Show Natal, hingga jalan- 
jalan edisi Natal. 

Tentu saja tidak ada yang 
salah dengan semua itu, 
tetapi beralihnya pere¬ 
nungan ke penikmatan 
semata membuat ge¬ 
reja kehilangan makna 
Natal. Ya, semakin hari, se¬ 
makin terasa degradasi 
makna Natal 
Seharusnya, di 
balik baju Natal, 
parsel Natal, 
hingga jalan-jalan 
natal, dimaknai sebagai 
ungkapan hati. Tapi yang terjadi 
justru itu yang menjadi 
konsentrasi. Jika semua tidak ada, 
kita terjebak menyebutnya sebagai 
Natal kelabu. Padahal, ketika Yesus 
datang ke dalam dunia, Dia tidak 
menuntut semarak dunia. 

Pemerosotan makna ini juga, 


dipertegas oleh miskin¬ 
nya pemaknaan Natal 
oleh kebanyakan 
pengkhotbah, 
yang ternyata 
juga larut da¬ 
lam hura-hura Na¬ 
tal. Gereja yang 
berdandan ria, 
namun mem¬ 
biarkan orang di 
sekitarnya 
dalam ke- 



m i s k i n a n 
dantanpa 
daya. Untuk 
membawa Natal pada suasana 
sejatinya diperlukan keberanian, 
yaitu berani berbicara benar dan 
juga berani berbuat benar, dengan 


memulai dari diri sendiri. Setiap 
pengkhotbah tak lagi me¬ 
lantunkan khotbah kosong yang 
meninabobokan umat. 

Kebenaran Natal Allah yang 
mau menjadi hina, pencipta yang 
menjadi ciptaan, harus terus- 
menerus dikumandangkan. Umat 
harus dituntut untuk mengaktuali¬ 
sasi Natal dengan berbagi, bukan 
memperkaya diri. Para pemuka 
agama harus bisa menjadi model, 
tidak seperti sekarang ini semua 
mau tampil wah, dan bahkan 
menjadikan itu kekayaan tar¬ 
get "pelayanan". 

Semangat Natal, yaitu 
Allah yang menyangkali 
keilahian-Nya, harus men¬ 
jadi semangat Natal 
kita, yaitu me¬ 
nyangkali diri. Bu¬ 
kan aksesoris Natal 
yang kita munculkan 
tapi kasih sayang Na¬ 
tal. Masihkah 
ada? Ini se¬ 
buah per¬ 
tanyaan 
yang se¬ 
rius. Mari 
memulainya ber¬ 
sama. 

Nah, 
J a n ta r 
yang dika¬ 
sihi Tuhan,se¬ 
lamat mengkritisi diri, 
dan Natal yang ada di sekitar kita. 
Jangan sampai kita menyanyi dan 
tertawa dalam suasana yang wah, 
tapi masyarakat di sekitar kita 
kelaparan dan penuh kesedihan. 

Selamat hari Natal, hari berbuat, 
hari berbagi, setiap hari, bukan 
sekali-sekali. ❖ 
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Ekspresikan Kreativitas 
dengan Film Pendek 


T AK seperti biasanya. Malam 
itu Fendi Riyadi, murid kelas 
4 sekolah dasar di bilangan 
Bantul, Yogyakarta, belajar sangat 
tekun. Dengan suara keras lagi 
lantang Fendy membaca, sambil 
berharap dapat menghapal isi buku 
sejarah tentang kekejaman penja¬ 
jahan Jepang di masa lampau. 
Saking tekunnya, sampai-sampai 
Fendy lupa malam sudah larut. 
Bahkan dia sampai "lupa" kalau 
mukanya sudah menempel di buku 
yang dia baca, alias tertidur. Tak 
dinyana, pagi itu, 27 Mei 2006, 
gempa berkekuatan 5,9 scala 
richter mengguncang Yogyakarta 
dan sekitarnya. Sama seperti 
rumah lain, rumah Fendi pun luluh 
lantak, rata dengan tanah. 

Mungkin inilah yang disebut 
mukjizat. Di antara reruntuhan 
rumahnya, Fendy bangun dalam 
keadaan segar-bugar. Setelah 
mengusap-usap mata, dia melihat 
dua orang asing sedang mengu¬ 
sung jenazah ayahnya, dimasukkan 
ke dalam tenda berwarna putih de¬ 
ngan bundaran merah di tengah¬ 
nya. Spontan ingatan Fendy terko- 
neksi dengan pelajaran sejarah 
yang dibaca semalam. "Oh, itu Je¬ 
pang, bangsa jahat, telah mem¬ 
bunuh ayahku," gumamnya. De¬ 
ngan semangat patriotik membara, 
bersenjata ketapel buatannya, 
Fendy mengusir voluntir lembaga 
sosial berkebangsaan Jepang yang 
dikiranya penjajah itu. 
"Merdeka...merdeka...merdeka," 

— 


begitu teriakan Fendy kala berhasil 
mengusir voluntir tadi. 

Menarik bukan? Cerita di atas 
merupakan cuplikan dari salah satu 
film pendek berjudul: "Harap 
Tenang Ada Ujian", karya anak 
muda Yogyakarta. Dewasa ini ba¬ 
nyak anak muda yang sangat aktif 
dan kreatif menuangkan ide dan 
karya mereka untuk dinikmati 
banyak orang. Salah satu media 
untuk mengekspresikan kreativitas 
itu adalah film pendek. Ada 
berbagai cerita menarik, dan kisah- 
kisah lucu yang diungkap oleh ba¬ 
nyak kawan muda penyuka dunia 
film ini. Mulai dari cerita sehari-hari 
bagaimana rutinitas di sekolah, 
sampai film yang mengandung 
tema khusus seperti gempa, 
Sumpah Pemuda dan nasionalisme. 
Meski masih amatiran, banyak dari 
karya mereka yang dihargai, 
bahkan menang di berbagai festi¬ 
val pencari bibit penerus dunia 
perfilman. 

Banyak orang berpikir membuat 
film itu butuh banyak biaya. 
Ungkapan tersebut tidak sepe¬ 
nuhnya benar. Nyatanya banyak 
anak muda membuat film hanya 
bermodalkan kamera konvensional 
yang mereka miliki. Tapi semua itu 
memang tergantung seperti apa 
film yang akan dibuat. 

Sobat muda mungkin selama ini 
berminat dengan dunia akting, dan 
ingin mengeksplorasi seluruh ide 
yang ada dalam benak sobat muda 
ke dalam film. Mengapa tidak men¬ 


coba mengekspresikannya? Jika 
sobat muda adalah seorang new- 
bie alias baru ingin mencoba mem- 
raktikkannya, misalnya saja sobat 
muda ingin membuat film bertema 
"sekolahku", maka pertama-tama 
yang perlu sobat muda lakukan 
adalah mencari inspirasi atau ide. 

Menurut Victor, mantan kame- 
ramen di salah satu televisi, untuk 
menghasilkan ide yang terbaik, 
maka ide tersebut sudah barang 
tentu adalah ide menarik dan se- 
original mungkin - mencoba me¬ 
ngonsepnya ke atas kertas atau 
media apa pun sebagai pengingat, 
selanjutnya, juga perlu melakukan 
pengamatan, kira-kira lokasi mana 
yang baik untuk syuting. 

Menurut Victor, persiapan ma¬ 
tang akan menghasilkan film yang 
baik. Seperti film bertema kehidu¬ 
pan sosial masyarakat yang dibuat¬ 
nya beberapa waktu lalu, juga film 
memeringati ulang tahun organisasi 
yang dikutinya, semua dibuat de¬ 
ngan perencanaan yang matang. 
Hasilnya, meski masih ada sedikit 
kekurangan, namun dapat mem¬ 
beri kepuasan tersendiri untuknya. 
Apa lagi sambutan meriah kawan- 
kawan seorganisasi, membuat 
hatinya menjadi bungah. 

Masih menurut Victor, setelah 
menetukan ide, langkah selanjut¬ 
nya adalah mempersiapkan pera¬ 
latan, termasuk alur cerita telah 
tersusun dengan baik. Selanjutnya 
siap untuk syuting. 

Langkah-langkah di atas menurut 


Victor adalah langkah untuk mem¬ 
buat satu film pendek yang me¬ 
ngandung unsur berita atau film 
dokumenter. Tentunya lebih se¬ 
derhana dan tak memerlukan pe¬ 
main khusus sebagai "obyek" 
kamera. Dan pada step akhir, ada¬ 
lah proses pengeditan yang mem¬ 
butuhkan ketelitian dan pe¬ 


ngamatan secara detil. "Akan lebih 
menarik saat pengeditan nantinya, 
dapat dimasukkan suara, musik, 
atau lagu sebagai ilustrasi dan pe¬ 
nguat karakter dari film," tam¬ 
bahnya. Jadi tak perlu bayar mahal 
bukan? 

jgsSlamet Wiyono 
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• Pusat: 
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30 Lebih 

Gereja 

Ditutup Paksa 



P ERMINTAAN pendeta Erwin 
Marbun agar Camat 
Tambun Selatan, Bekasi, 
Jawa Barat Drs. H. Tuftana MM 
untuk membatalkan rencananya 
merubuhkan gereja, tak digubris. 
Tanpa menyebutkan "atas nama 
undang-undang" - sebuah ritual 
resmi yang biasa diucapkan saat 
setiap eksekusi bangunan -, 
pucuk pimpinan di kecamatan itu 
memerintahkan aparat trantib 
untuk membongkar gedung 
tempat sebagian rakyatnya 
menyembah Tuhan mereka. Dan 
aparat trantib pun menjalankan 
tugasnya. Dengan menggunakan 
linggis, mereka menghancurkan 
rumah yang sejak Juni 1989 
dijadikan sebagai rumah ibadah 
Kristen itu. 

Itulah rekaman peristiwa yang 
terjadi pada 14 Juni silam yang 
menimpa Gereja HKBP yang 
terletak di Jalan Melati Ujung No. 
142, RT 02/07, Jatimulya, Bekasi 
Selatan. Selain HKBP, persis 
berdempetan dengan HKBP 
(Huria Kristen Batak Protestan) 
ada GEKINDO (Gereja Kristen In¬ 
donesia) yang juga sudah lama 
berdiri. Berbeda dengan pe¬ 
ristiwa-peristiwa penutupan 
gereja sebelumnya, pembong¬ 
karan gereja ini punya nilai 
tersendiri. Pasalnya, itulah untuk 
pertama kalinya, aparat peme¬ 
rintah menjadi eksekutor pem¬ 
bongkaran rumah ibadah. 

Perusakan itu merupakan juga 
salah satu dari 30 lebih gereja 


yang ditutup paksa atau selama 
tahun 2008 ini. 

Istighosah 

Pembongkaran paksa, boleh 
dikata, merupakan cara paling 
ekstrim untuk menghambat 
kebebasan beribadah umat 
Kristen dalam negara yang 
secara konstitu-sional seha¬ 
rusnya menjamin kebebasan 
setiap warganya, bahkan setiap 
penduduk, untuk beribadah 
menurut agama dan keperca¬ 
yaannya. 

Belakangan, muncul cara- 
cara "kreatif" lain untuk 
menghalangi kebebasan asasi 
itu. Sebut misalnya yang terjadi 
di Pasanggrahan, Cinere, 
Depok, Jakarta Barat. Pada 26 
Oktober 2008 itu, seribu lebih 
warga Villa Mutiara Cinere, dan 
Kecamatan Limo, Depok, 
Jakarta Barat, melakukan 
istighosah dalam rangka 
menolak pembangunan gereja 
HKBP di jalan Bandung, 
Pesanggrahan Cinere. 

Sebelum cara "kreatif" itu 
digelar, sebenarnya sudah ada 
teror dan tindak kekerasan 
dilakukan. Seperti dilansir Sinar 
Harapan, Minggu (12/10), 
sekurang-kurangnya 50 warga 
sempat menyerang kegiatan 
pembangunan gereja itu. Pada 
pukul 21.00, penyerangan 
dilakukan terhadap 24 tukang 
yang sedang beristirahat di 
lokasi pembangunan gereja. 


Melewati angka 30 

Dua peristiwa di atas memang 
sengaja diangkat karena itulah 
modus dan pelaku baru 
penghambatan kebebasan 
beragama. Sebenarnya, di tahun 
2008 ini, sudah lebih dari 30 
gereja ditutup, dilarang dibangun 
dan dirusakkan. Mayoritas rumah 
ibadah yang ditutup itu, oleh 
warga, dianggap tidak atau 
belum memiliki ijin pem¬ 
bangunan rumah ibadah. 

Seperti dilaporkan sebuah 
lembaga advokasi gereja dan 
umat Kristen yang teraniaya dan 
tertindas, jumlah perusakan 
gereja melebihi 30 kasus. "Angka 
moderat sekitar paling sedikit 30. 
Konsentrasi di Jawa dan 
Sumatera dan "sub-urban" 
Jakarta seperti Bekasi dan 
Tangerang," katanya. 

Memang ada banyak alasan 
pelarangan ibadah dan 
penutupan tempat ibadah. 
Seperti dituturkan Ketua Umum 
FKKJ (Forum Komunikasi Kristiani 
Jakarta) Drs. Theofilus Bela 

MA., penutupan atau pela¬ 
rangan ibadah itu disebabkan 
oleh para penyerang me¬ 
nganggap gereja atau rumah 
ibadah tersebut tidak memiliki ijin 
pembangunan tempat ibadah. 

Menolak Kristen? 

Tapi, bila diteliti lebih dalam, 
ternyata alasan itu hanyalah 
sebuah alasan "hukum" yang 
selalu dipakai saat menutup 


sebuah tempat ibadah. 
Fanatisme agamalah yang 
biasanya melatari tindakan itu. 
Dalam peristiwa penutupan GPdl 
El-Jireh, Pondok Rangon, Jakarta 
Timur yang terjadi pada 17 
Agustus 2008 misalnya. "Kami 
tidak ingin ada gereja di sini. 
Wilayah ini harus steril dari 
gereja dan orang-orang kafir," 
demikian ucapan sebagian 
gerombolan penyerang. Mereka 
menyerang gereja tersebut saat 
kebaktian sedang berlangsung. 

Alasan lainnya adalah karena 
dianggap telah terjadi 
pemurtadan. Hal ini bisa 
terlihat dalam kasus- 
kasus yang biasa dila¬ 
kukan oleh AGAP (Ge- 
rekan anti pemurtadan). 

Alasan ini juga melatar¬ 
belakangi penutupan GBI 
(Gereja Betel Indonesia), 

Jalan Plumpang, Semper, 

Rawa Badak Selatan, 

Koja, Jakarta Utara pada 
12 September 2008 
silam. Penutupan terjadi 
karena latarbelakang 
pendeta gereja tersebut 
yaitu Pdt. Syaiful Hamzah, 

S.Th. Ia berasal dari 
keluarga muslim Makasar, 
juga anak seorang haji. 

"Di antara warga 
setempat yang menolak 
kehadiran Pdt. Syaiful 
Hamzah, terdapat juga 
para kerabat dekatnya yang tidak 
terima dengan keputusannya 
berpindah agama, jadi pendeta 
pula," jelas Theo. 

Dialog intensif 

Lalu apa saja upaya yang perlu 
ditempuh agar jumlah 
pengerusakan rumah ibadah 
kristen bisa berkurang, bahkan 
dihentikan sama sekali? Theo 
yang juga Sekjen Indonesian 


Committee of Reiigions for 
Aie5Ge(IComRP) ini menekankan 
perlunya dialog yang intensif 
dengan kelompok agama lain. 
"Dialog akan membuka saling 
pengertian dan pemahaman. 
Bisa juga meluruskan anggapan- 
anggapan yang keliru antara 
kelompok-kelompok yang 
berpotensi konflik," kata Theo. 

Ia berharap agar setiap gereja 
memiliki orang-orang atau seksi 
yang dikhususkan untuk menjalin 
komunikasi intensif dengan 
kelompok lain. "Harus ada satu- 


dua orang yang mengerti 
lingkungan, yang berkomunikasi 
dengan warga sekitar, supaya 
hubungan dengan warga sekitar 
itu tidak tegang. Pokoknya untuk 
mendamaikan atau menghindari 
ancaman-ancaman," jelas Duta 
Perdamaian ini sambil 
menambahkan agar jemaat 
selalu menampilkan sikap solider 
terhadap warga sekitar. 

^Paui Makugoru 



Fanatisme, Antipluralisme 
dan Pembiaran Pemerintah 


F ANATISME, sikap antipluralisme 
dan pembiaran pemerintah 
dianggap sebagai tiga sebab dasar 
dari tindakan penutupan gereja 
yang terjadi sepanjang tahun ini. 
Tindakan perusakan gereja, juga 
rumah-rumah ibadah lainnya, akan 
terhenti atau minimal tereliminir bila 
aparat selalu mengambil tindakan 
dan sanksi tegas terhadap para 
penutup gereja. 

"Kalaupun ada 100 orang me¬ 
nuntut supaya tempat ibadah 
itu ditutup, padahal hanya digu¬ 
nakan untuk 4 orang beribadah, 
negara harus mempertahankan 
hak keempat orang itu. Empat 


orang itu memiliki hak asasi yang 
ada dalam dirinya dan itu harus 
dilindungi. Jangan biarkan 
haknya itu hilang karena direbut 
oleh orang-orang yang meng¬ 
atasnamakan keinginan mayoritas," 
tegas Yoseph Adi Prasetyo, 
anggota Komnas HAM sub komisi 
pendidikan dan informasi publik. 
Sikap tegas itu harus ditunjukkan 
bila pemerintah memang mau 
menegakkan ketaatan kepada 
Pancasila dan UUD 1945, khususnya 
pasal 29 UUD 1945. 

Melanggar sendi dasar 

Tapi jumlah perusakan gereja 


yang melebih angka 30 untuk tahun 
ini, membuktikan bahwa amanat 
Pancasila dan UUD 1945 itu belum 
dijalankan oleh pemerintah secara 
konsisten dan konsekuen. 

Seperti ditegaskan romo Benny 
Susetyo, Sekretaris Eksekutif Komisi 
Hubungan Antara Agama dan 
Kepercayaan KWI, penutupan 
tempat ibadah merupakan pelang¬ 
garan idiologi. Hampir semua sila dari 
Pancasila dilanggar oleh tindakan itu. 
Yang gampang dilihat adalah 
pelanggaran terhadap sila kedua, 
karena merupakan perampasan 
terhadap hak dasar setiap manusia, 
jadi merupakan penindasan 


terhadap terhadap martabat 
kemanusiaan. Secara jelas juga 
dapat dillihat bahwa tindakan itu 
merupakan pelecehan terhadap sila 
pertama Pancasila. Begitu pun 
dengan sila lainnya. "Kalau pelang¬ 
garan idiologi ini terus dibiarkan, maka 
sebenarnya negara ini membiarkan 
dirinya masuk ke dalam penjara yang 
diciptakannya sendiri," kata Benny. 

Dekat dengan itu, Pdt. Dr. AA. 
Yewangoe, Ketua Umum PGI 
melihatnya sebagai pelanggaran 
berat terhadap UUD 1945, 
utamanya pasal 29 yang menjamin 
tiap-tiap penduduk untuk beriba¬ 
dah menurut agama dan keper¬ 
cayaannya. Secara konstitusional, 
kata dia, kita semua bergembira 
karena negara, melalui UUD 1945, 
menjamin hak dasar itu. Juga men¬ 
jamin kemajemukan dan keberbe¬ 
daan. "Namun dalam kenyataan¬ 
nya, tidak selalu demikian. 
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D ibanding tahun lalu, 
perusakan rumah ibadah 
Kristen ternyata menga¬ 
lami perkembangan dibanding 
tahun 2007 silam. Bila tahun lalu 
24 kasus, kini melonjak melebihi 30 
kasus. Berikut rentetan perusakan 
dan penghalangan kebebasan 
beribadah pada tahun yang akan 
segera berlalu ini seperti dilaporkan 
Open Doors, sebuah lembaga yang 
mempromosikan kebebasan 
beragama: 

Januari 2008 

Pada 13 Januari 2008, GSPdl di 
Kecamatan Taluk Kuantan, Kota 
Riau, Pekanbaru dibakar oleh or¬ 
ang-orang yang diduga menolak 
kehadiran mereka. Gereja tersebut 
sudah berada di daerah tersebut 
selama lebih dari 15 tahun. 

Pebruari 2008 

Ada empat insiden pada bulan 
ini. Pertama terjadi pada 8 
Pebruari, di Banten. Sekelompok 
massa Islam yang kebanyakan 
masih muda, mendatangi sebuah 
rumah pelayanan sosial Kristen 
yang juga dipakai sebagai tempat 
kebaktian GPdl, Kalibaru, Desa 
Melayu, Kecamatan Teluk Naga, 
Tangerang. Mereka menyegel 
gereja tersebut. 

Sebelumnya, pada tanggal 3 
Pebruari, GPdl jemaat El Shaddai 
yang berlokasi di Mutiara Gading 
Timur, Jakarta Utara, didesak untuk 
ditutup. Mereka mendapatkan 
bantuan hukum dari Tim Pembela 
Kebebasan Beragama (TPKB). 

Tanggal 15, sekelompok massa 
Islam menghentikan paksa sebuah 
kebaktian di Pulau Sumatera. 
Jemaat Gereja Bethel Injil Kasih 
Karunia dekat Pekanbaru, Propinsi 
Riau menghentikan kebaktian 
minggu, setelah 60 pengunjuk rasa 
dari empat masjid menuntut 
penutupannya. Demonstran 
mengatakan bahwa gereja 
tesebut tidak memiliki ijin untuk 
melakukan pengembangan. 

Pada hari yang sama, di Bogor, 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) 
melakukan demo menolak aliran 
Ahmadiyah dan Al-Qiyadah, juga 
pendirian gereja HKBP. Koordinator 
ELHAM Bogor Pdt. Satria melaporkan 
bahwa gereja telah mendapatkan 
ijin pendirian tempat ibadah dari 
pemerintahan setempat. Tapi 
setelah demonstrasi itu, pemerintah 
lokal kembali mencabut ijin 
pembangunan gereja itu. 

Maret 2008 

Insiden penutupan dan 
perusakan gereja paling banyak 


terjadi pada bulan ini. Dalam 6 
insiden, 10 gereja jadi korban. 
Yang pertama menimpa lima 
gereja di Bekasi Utara yaitu GBI 
Shalom, GBI Maranatha, GKPI, 
Gereja Pentakosta Indonesia dan 
GKJ (Gereja Kristen Jawa). Kelima 
jemaat gereja tersebut dilarang 
untuk melaksanakan kebaktian 
minggu di perumahan Permata 
Hijau Permai. 

Di Jawab Tengah, sebuah 
gereja di desa Keji, dekat 
Ungaran, masih disegel setelah 
150 kelompok ekstrim muslim dan 
warga setempat memaksa 
mereka menutup tempat ibadah 
mereka pada 24 November 2007 
silam. Setelah menunjukkan 
kepada pendeta gereja setempat 
sebuah petisi penolakan atas 
Gereja Pantekosta Immanuel 
yang ditandatangani oleh lusinan 
warga, massa memasuki gereja 
dan memporakporandakan 
perlengkapan gereja. Mereka 
menyegel pintu dan menulis 
"Disegel oleh warga". Tapi pada 
9 Maret kembali dapat beribadah. 

Melompat ke Banten, sebuah 
gereja Babtis masih disegel 
menyusul serangan yang 
dilakukan oleh FPI pada 21 No¬ 
vember silam. Anggota FPI 
merusakkan pintu dan jendela 
rumah Pdt. Bedali Hulu yang biasa 
dipakai untuk tempat kebaktian, 
dan membuang seluruh harta 
miliknya. 

Tak hanya gereja Protestan 
yang mendapatkan serangan. 
Pada tanggal 22 Maret silam, saat 
seluruh umat Kristen merayakan 
Paskah, umat Katolik dari Gereja 
Katolik Yohanes Pembabtis, 
Parung, Bogor mendapatkan 
serangan dari sekitar 200 orang 
Forum Komunikasi Pemuda Mus¬ 
lim "Jamiul Fataa". Awalnya 
mereka melakukan apa yang 
mereka sebut sebagai pawai 
damai tapi kemudian mereka 
mendatangi gereja dan 
menuntut agar gereja dibongkar. 

Karena paksanaan itu, perayaan 
Paskah di tempat itu dibatalkan 
dan dipindahkan ke tempat lain. 
Meskipun FKUB kini sedang 
menangani kasus ini, solusi yang 
terakhir belum ada. Sejak berdiri 
pada 1977, Paroki Santo Yohanes 
tak mendapatkan ijin membangun 
rumah ibadah, meskipun jumlah 
umatnya mencapai 2.500 jiwa. 
Perayaan hari Minggu dan aktivitas 
lainnya dilakukan di lapangan 
parkir di bawah tenda. Mereka 
telah meminta ijin beberapa kali, 
tapi tak ada jaminan karena 
kelompok garis keras tetap 


menghadang. 

Juga dalam bulan 
Maret ini ada laporan 
bahwa kelompok 
radikal melakukan 
intimidasi dan perla¬ 
kuan keras terhadap 
Pos Pelayanan gereja 
Jesus for All Nations 
di Solo, Jawa Tengah. 

Pada tanggal 19 
Maret 2008, lebih 
dari 25 warga muslim 
merangsek dan me¬ 
rusak GKJW (Gereja 
Kristen Jawa Wetan) 
di desa Banjarejo, 

Jawa Timur. Mereka 
melempar kursi-kursi, 
merusak sound Sys¬ 
tem dan jendela ser¬ 
ta perlengkapan ge¬ 
reja lainnya. Petugas 
keamaan ada di tempat kejadian, 
tapi tidak dapat menghentikan 
penyerangan. Secara tiba-tiba, 
mereka berniat membakar gedung. 
Tapi setelah menyiram dengan 
minyak, saat hendak membakar, api 
tak menyala. Kebanyakan massa 
yang bukan dari daerah setempat, 
menuduh gereja telah melakukan 
kristenisasi. 

April 2008 

Warga muslim dan pemerintah 
lokal membongkar sebuah gereja 
yang masih dalam pembangunan di 
Sumatera Utara. Didorong oleh 
ketidaksukaan pemerintah setem¬ 
pat atas bangunan gereja HKBP, 
kurang lebih 100 orang warga 
muslim ditemani oleh pemerintahan 
setempat membongkar rumah 
ibadah yang sedang dibangun di 
Desa Jati Makmur, Binjai Utara, 22 
Km dari Medan. 

Mei 2008 

Sebuah gereja di desa Citeko, 
Plered, Purwakarta diserang massa 
pada tanggal 22 Mei. Polisi sudah 
menginterogasi 4 orang warga 
pertalian dengan penyerangan 
terhadap gereja yang berada di 
bawah Yayasan Abdi Karya. 

Juni 2008 

Pada 14 Juni, aparat setempat 
bersama warga setempat membong¬ 
kar sebuah gereja di perumahan 
Jatimulya, Bekasi, Jawa Barat. Massa 
yang berjumlah lebih dari 20 orang 
membongkar atap rumah, pintu dan 
jendela. Gedung itu dipakai oleh tiga 
jemaat gereja yaitu Gekindo, HKBP 
dan GPdl. 

Sementara pada 26 Juni, peme¬ 
rintah setempat juga merubuhkan 
sebuah rumah ibadah Kristen di 


wilayah Gmahi, Bandung, Jawa Barat 
untuk dijadikan jalan ke sebuah 
supermal yang baru dan terminal. 
Gereja tersebut adalah Gereja 
Anglikan Indonesia desa Cirebeum 
yang bediri sejak 1992. 

Juli 2008 

Pada tanggal 21 Juli, aparat 
Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur, 
memerintahkan Pdt. Chris Ambessa 
dari GKI untuk menghentikan 
penambahan lantai dua rumahnya dan 
untuk menghentikan segala aktivitas 
keagamaan di daerah itu. Para 
tetangganya memaksanya untuk 
menandatangani sebuah dokumen 
persetujuan bahwa tidak akan 
dilakukan aktivitas rohani lagi di 
rumahnya. 

Rumah pendeta ini yang berada di 
Pondok Rangon memang telah 
difungsikan sebagai tempat ibadah 
yang legal selama 12 tahun. 

Agustus 2008 

Pada hari Minggu, tanggal 17 
Agustus, sekelompok muslim menda¬ 
tangi tempat Pdt. Chris Ambessa dan 
meminta supaya seluruh bangunan 
diratakan dengan tanah. 

September 2008 

Penduduk Jakarta Utara telah 
memerintahkan Pendeta dari sebuah 
jemaat yang kecil untuk menghen¬ 
tikan kegiatan ibadah di rumahnya, 
meskipun telah mengantongi surat rjin 
yang diberikan oleh Departemen 
Agama setempat. 

Peristiwa itu menimpa Pdt. Syaiful 
Hamzah. Pada tanggal 12 Septem¬ 
ber silam, aparat desa di Rawa Badak 
Selatan, Kecamatan Koja melakukan 
pertemuan dengan Pdt. Syaiful 
Hamzah dan istrinya Tiolida Sihotang, 
aparat kepolisian, dan perwakilan dari 
masjid setempat. Dalam pertemuan 


itu, aparat minta Hamzah untuk 
menandatangani sebuah dokumen 
persetujuan untuk menghentikan 
kegiatan peribadatan di rumahnya, 

Oktober 2008 

Lebih dari 1000 warga muslim 
berkumpul dan berdoa pada pagi 
hari Minggu 26 Oktober 2008 
untuk memprotes pembangunan 
kembali gereja HKBP di Cinere, 
Depok, Jawa Barat. Mereka 
menuntut pemerin-tah lokal untuk 
membatalkan ijin pembangunan 
gedung itu, menghentikan 
pembangunan dan 

menghancurkan lantai satunya. 
Yang menarik, bentuk 
penolakannya agak "kreatif' yaitu 
melalui suatu upacara keagamaan. 

Memang, kehadiran gereja ini 
sudah ditolak sejak 1998. Pada 
tahun itu, ketika lantai satu 
dibangun, tetangga muslim telah 
melakukan protes atas 
pembangunan itu. 

November 2008 

Tiga Gereja Babtis Indonesia, satu 
di Bandung dan dua di Bekasi, Jawa 
Barat, ditekan untuk dihentikan 
pada bulan November. Para 
pemerotes adalah penduduk 
muslim yang menolak kehadiran 
gereja di kompleks perumahan 
mereka. 

Sebenarnya, gereja Babtis 
Jatinegara telah mendapatkan 
persetujuan lisan dari para tetangga 
dan tertulis dari ulama setempat 
ketika untuk pertama kalinya berdiri 
pada tahun 2001. Pada tanggal 21 
November itu, para tetangga 
menuntut bahwa bangunan itu 
harus dikembalikan fungsinya 
menjadi ruko, dan melarang semua 
aktivitas kerohanian pada bulan 
Desember. ^Pau! Makugoru 



Keberbedaan itu kadang-kadang 
kurang mendapat penghormatan. 
Perbedaan dianggap sebagai 
suatu permusuhan," katanya. 

Yang lebih memprihatinkan, 
bukan hanya tempat ibadahnya 
ditutup dengan paksa, tapi Di 
beberapa tempat, orang atau 
umat dilarang untuk beribadah. 

Alat penutupan gereja 

Dari semua insiden perusakan 
dan penutupan gereja, alasan tak 
berijin menjadi latarbelajang juridis 
aksi. Dalam konteks kekinian, Per- 
Ber No. 8 dan 9 Tahun 2006 
menjadi rujukan utama dalam 
setiap tindakan penutupan rumah 
ibadah. Padahal, seperti 
ditegaskan Yewangoe, Per-ber itu 
sejatinya bertujuan untuk 
mempermudah orang beribadah, 
bukan menghalangi orang 
mendirikan rumah ibadah. "Per-Ber 


itu tidak boleh dipakai untuk 
mengkriminalisasi orang. Seolah-olah 
beribadah itu merupakan sebuah 
kejahatan," tandasnya. 

Dalam beberapa peristiwa, malah 
negara yang harus menjamin 
penegakkan Per-Ber itu malah 
muncul sebagai pelaku pelanggaran. 
"Aturan yang dibuat untuk 
mempermudah warga membangun 
tempat ibadah, justru dipakai 
sebagai alat untuk menutup 
tempat-tempat ibadah," kata Wakil 
Sekum PGI Pdt. Weinata Sairin. 

Ini sebuah ironi, karena Per-Ber 
itu mewajibkan pemerintah untuk 
menyediakan fasilitas bagi umat 
yang belum memiliki tempat 
ibadahnya agar dapat menjalankan 
hak asasinya itu dengan baik. Tapi 
dalam kenyataannya, di beberapa 
tempat, negara membiarkan. 
"Sekarang ini, kemerdekaan tiap- 
tiap penduduk untuk beribadah 


tidak lagi terjamin. Bahkan para 
penegak negara, pada tingkat 
tertentu, malah membiarkan dan 
tidak mau memberikan fasilitas dalam 
rangka peribadatan yang dilakukan 
oleh umat beragama," katanya. 

Nilai pluralisme 

Di pihak masyarakat, penutupan 
rumah ibadah itu dipicu oleh 
menguatnya sikap antipluralisme 
yang marak belakangan ini. Ini, 
menurut romo Dr. Mudji Sutrisno SJ 
merupakan pengingkaran terhadap 
fakta sosial masyarakat kita. Menurut 
budayawan dan dosen filsafat di 
beberapa Perguruan Tinggi ini, In¬ 
donesia merupakan sebuah entitas 
yang plural di mana ada 
kemajemukan identitas suku, 
agama, golongan yang sudah 
menyatu secara kultural dengan 
prinsip bhineka tunggal ika. 

Oleh karena itu, romo Mudji 


meminta agar selalu digelar 
penanaman nilai-nilai keterbukaan 
terhadap keberbedaan. 
"Keberbedaan harus dilihat sebagai 
rahmat yang bisa memperkaya, 
bukannya dilihat sebagai 
ancaman," tukasnya. Fanatisme 
yang mengeksklusifkan kebenaran 
dalam kelompok sendiri dan 
menganggap orang lain sebagai 
kafir dan salah, juga menjadi latar 
belakang lain mengapa terjadi 
penolakan terhadap kehadiran 
kelompok agama lain. Sikap ini 
biasanya dikomunikasikan ke 
tengah umatnya dan akan sangat 
mempengaruhi sikap umat 
terhadap umat atau kelompok 
lainnya. "Karena itu, sikap inklusif 
dan menghargai pluralisme itu 
harus mulai dari para pemimpin 
agama itu sendiri," tegas romo 
Mudji. 

*<Pau! Makugoru 


REFORMATA 

























EDISI 97 Tahun VI 16-31 Desember 2008 


Ir. BasukiTjahaja Purnama, MM 


Incin Menguboih 


fndon3sic 


D I era Orde Baru, seorang 
Tionghoa dan beragama 
Kristen, sangat sulit untuk 
berkiprah sebagai pejabat di 
pemerintahan. Bahkan bisa dibilang 
di masa itu tidak ada seorang pun 
warga Tionghoa menjabat sebagai 
bupati, misalnya. 

Apalagi, pada masa 32 tahun 
Soeharto berkuasa, masyarakat 
Tionghoa tampaknya hanya diberi 
kesempatan mengurusi soal bisnis. 
Maka, tak heran jika kini taipan bisnis 
di Indonesia sebagian besar berlatar 
belakang Tionghoa. Karena itu, tidak 
aneh pula pada masa itu tidak ada 
bupati, gubernur atau posisi 
strategis di militer, kepolisian, dll, yang 
berasal dari keturunan Tionghoa. 
Lantaran memang ruang mereka 
berkarir di ranah tersebut ditutup 
rapat-rapat. 

Tumbangnya rezim Soeharto dan 
bergulirnya reformasi, membawa 
angin perubahan bagi iklim 
demokrasi di Indonesia. Pada 2005, 
Ir. Basuki Tjahaja Purnama, MM atau 
akrab dipanggil Ahok, tak dinyana 
dapat meraih posisi sebagai bupati 
Belitung Timur untuk periode 2005- 
2010. Ahok adalah etnis Tioghoa 
pertama yang menjadi bupati di 
negeri ini. 

Pria kelahiran Manggar, Belitung 
Timur pada 1966 ini terpilih sebagai 
bupati di daerah yang mayoritas 
beretnis Melayu dan 93 persen 
muslim. Kalau dihitung secara 
matematis, mustahil seorang Ahok 


di sana. Namun kenyataan di lapangan 
berbicara lain. 

Kariernya di politik bisa dibilang 
cukup cepat. Ahok memutuskan 
untuk berkiprah di ranah politik melalui 
partai Perhimpunan Indonesia Baru 
(PIB) dengan menjabat sebagai ketua 
DPC di Belitung Timur pada tahun 
2003. Sebelumnya, setelah meraih 
gelar sarjana dalam bidang teknologi 
mineral (jurusan geologi) Universitas 
Trisakti, Jakarta (1989) dia sempat 
menggeluti dunia bisnis tambang. 

Ada pergumulan tatkala Ahok 
memutuskan ingin berpolitik dan 
menjadi ketua partai dan meninggal¬ 
kan pelayanannya sebagai Ketua 
Majelis sebuah Gereja. Lingkungan 
dan kawan-kawannya di gereja 
beranggapan bahwa keputusannya 
itu sebagai seorang yang ambisius 
dengan kekuasaan. Apalagi di kalangan 
Tionghoa Kristen, merupakan hal yang 
"tabu" dan dinilai tidak rohani, sejak 
zaman Belanda. Bahkan, beberapa 
orang di gerejanya menganggap 
bahwa apa yang dia putuskan untuk 
terjun ke kancah politik bukan 
kehendak Tuhan, tetapi kehendak 
pribadinya sendiri. 

Mendapat anggapan seperti itu, 
Ahok pun kembali mendengarkan 
suara hati nuraninya dengan berkon¬ 
templasi. Akhirnya, dia pun menemu¬ 
kan jawabannya. "Untuk kepentingan 
orang banyak dengan pengorbanan¬ 
lah yang Tuhan kehendaki di dalam 
iman saya," katanya. Setelah yakin akan 
panggilan itu, Ahok putuskan untuk 


2003 dan langsung pulang 
kampung untuk menjabat ketua 
partai di sana. 

Pada pemilu 2004, dia 
mencalonkan diri sebagai anggota 
legislatif dan terpilih menjadi anggota 
DPRD Kabupaten Belitung Timur 
periode 2004-2009. Tak cukup 
hanya memperjuangkan kesejah¬ 
teraan rakyat di tingkatan DPRD, 
Ahok memberanikan diri menjadi 
calon bupati pada pemilihan kepala 
daerah (pilkada) langsung 
Kabupaten Belitung Timur tahun 
2005. Ada satu mimpinya manakala 
dia mencalonkan bupati kala itu, 
yakni berharap tertiptanya pola kerja 
penggunaan anggaran APBD oleh 
pihak pemerintah deerah yang 
berpihak kepada rakyat 

Ahok sadar, untuk menjadi or¬ 
ang nomor satu di Kabupaten 
Belitung Timur tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Ada 
lika-liku perjuangan. Sempat terjadi 
pro dan kontra sengit manakala 
Ahok memproklamirkan dirinya 
untuk menjadi calon bupati. 

Kala itu, ada sekelompok rasialis 
menyatakan ketidaksetujuan 
menerima "orang China". "Padahal 
sesungguhnya tidak ada orang 
China di Indonesia. Yang ada or¬ 
ang Indonesia keturunan nenek 
moyangnya dari Republik Rakyat 
China atau turunan ras Mongoloid," 
bantah Ahok. 

Tak cukup isu etnis, isu agama 
pun turut dihembuskan oleh 


setuju jika "orang Kristen" menjadi 
bupati. "Padahal, saya bukan orang 
Kristen, tetapi orang Indonesia yang 
beriman kepada Nabi Isa Tuhan Yesus 
Kristus, yang biasanya disebut 
beragama Kristen," jawabnya lagi 
dengan diplomatis. 

Kepiawaian dia dalam mengelola isu 
"miring" tentang dirinya dan dukung¬ 
an dari orang-orang sekelilingnya 
mengantarkan Ahok meraih kursi 
bupati dengan memenangkan suara 
sebanyak 37,13 persen. Dengan 
mengusung motto "Bersih Trans¬ 
paran dan Prosfesional" (BTP), dia 
mulai membenahi Kabupaten 
Belitung Timur. 

Ahok mulai menggratiskan sekolah 
dari SD sampai SMU, memberikan 
asuransi kepada 20 ribu orang miskin 
serta pengobatan gratis dari 
puskesmas hingga rumah 
sakit untuk seluruh 
penduduk di sana. 

Berkat keuletan dan 


kegigihannya, Ahok 
mendapatkan peng¬ 
hargaan pin tokoh 
reformasi yang dise¬ 
matkan Prof. Amin 
Rais dan gelar 
penyelenggara ne¬ 
gara antikorupsi 
2006 dari tiga pilar 
award (KPK, Kadin, 

Menpan dan Menko- 
minfo). Penghargaan 
ini membuktikan bah¬ 
wa Ahok memiliki 
keteguhan serta keber¬ 
sihan sebagai putra asli 
Bangka Belitung. 

Baru mengemban ft 
tugas bupati selama 16 . w 
bulan, pada 22 
Desember 2007, dia 
mengundurkan diri 
sebagai bupati, karena 
ikut mencalonkan diri 
pada pilkada gubernur 
(pilgub) Provinsi Bangka 
Belitung untuk periode 


pada pilgub tersebut dia berada di 
posisi kedua dengan perolehan suara 
32,62 %, kalah selisih 14.000 suara. 
Kekalahan Ahok diduga karena 
banyak teijadi kecurangan. Kasus ke¬ 
curangan ini masuk meja pengadilan 
hingga ke Mahkamah Agung (MA). 
Namun, keputusan MA belum 
berpihak padanya. 

Kekalahan di pilgub tidak membuat 
Ahok kecewa. Malah pengalaman ini 
dijadikan pelajaran politik bagi dirinya. 
Kini, selain menekuni bisnisnya, dia 
mendirikan LSM Center for Democ- 
racy and Transparency 3.1 dengan 
visi mewujudkan tokoh-tokoh BTP 
menjadi pejabat publik melalui pilkada 
langsung. Ambarita 



bisa menjabat sebagai kepala daerah keluar dari majelis gereja pada tahun sekelompok orang yang tidak 2007-2012. Namun 
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Konsultasi Kesehatan 



Cegah Kanker Paru? 
Jangan Merokok! 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 

Dok, saya seorang pria usia 43 tahun. Terus terang saja, saya ini 
perokok berat yang sudah tahunan. Lima bulan belakangan ini saya 
terbatuk-batuk yang makin hari makin parah, berat badan terus 
menurun. Pertanyaan saya:l) Adakah kemungkinan saya terkena 
kanker paru-paru? 2) Bagaimana cara mengetahuinya? 3) Seserius 
apakah penyakit kanker paru-paru ini? 4) Bagaimana cara terapinya? 

Adi, Bandung 

paru-paru dengan orang-orang 
yang suka menghirup asap- 
asap beracun ke dalam paru- 
parunya selama bertahun- 
tahun. 

2. Kalau Anda perokok berat 
dan mencurigai diri kemung- 


1. Wah, memang sebagian 
besar (namun tidak semua) 
penderita kanker paru-paru 
umumnya adalah penderita batuk 
kronis, karena dari penelitian 
ternyata ada hubungan yang 
sangat signifikan antara kanker 


kinan terkena kanker paru-paru, 
maka anjuran saya, sebaiknya 
buatlah perjanjian dengan 
dokter untuk dapat memeriksa¬ 
kan kesehatan termasuk paru- 
paru Anda dengan lebih teliti. 
Dokter pasti akan meminta anda 
untuk melakukan foto rontgen 
paru-paru, karena sebagian 
besar kanker paru-paru dapat 
dilihat dengan baik pada hasil 
rontgen dan lebih jelas lagi pada 
CT Scan. 

Ada lagi cara lain untuk 
membuat diagnose yaitu dengan 
melakukan pemeriksaan ludah 
melalui mikroskop untuk melihat 
apakah ada sel-sel kanker di 
sana. 

3. Kanker paru-paru pastilah 
suatu penyakit yang serius dan 


perlu ditangani secepatnya 
dengan baik, bila tidak, 
akibat terburuknya adalah 
kematian. 

4. Cara terapinya tergantung 
dari sejauh apa keadaan 
penyakitnya saat akan ditangani. 
Kalau dari hasil pemeriksaan 
dokter ternyata memang 
terkena kanker paru-paru maka 
dokter akan menentukan 
stadiumnya untuk penentuan 
tindakan selanjutnya. 

Cara pengobatan bisa terdiri 
dari gabungan antara 
pembedahan untuk membuang 
semua atau sebagian dari paru- 
paru, radiasi pada dada dan 
obat-obatan untuk membunuh 
sel-sel kanker. Tapi penting 
untuk Anda ketahui, bahwa di 



pusat perawatan kanker yang 
terbaik sekalipun, kurang dari 
1 di antara 10 pasien yang akan 
tetap hidup untuk suatu waktu 
tertentu. 

Maka cara perawatan yang 
paling baik sebenarnya 
hanyalah dengan pencegahan. 
Berhentilah merokok. Dan bagi 
yang belum merokok, jangan 
pernah mencoba-coba untuk 
memulai. 

Tuhan memberkati .♦> 


Koordinator PembinaanPelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Dari Seminar dr Aldo Fontao 

Pemimpin Modern yang Efektif 

Berani Mengeksekusi 


Raymond Lukas 


Kali ini penulis kembali 
menyampaikan hal-hal lain yang 
dibicarakan oleh dr Aldo Fontao 
pada seminar "The Secret of Effec- 
tive Modern Leadership" pada 
tanggal 21 November 2008 yang 
lalu. Semuanya merupakan rahasia 
besar dari kepemimpinan modern 
yang efektif yang tentunya dapat 
membantu Anda menjadi pemimpin 
yang lebih efektif. Berikut ini adalah 
rahasia-rahasia berikutnya: 

Melaksanakan/Eksekusi 

Dr Fontao mengatakan bahwa 
seorang manajer adalah jurumudi 
yang bertanggung jawab atas 
kemudi. Melaksanakan/ eksekusi 
adalah sebuah proses dengan tiga 
komponen: 

1. Mengerti situasi - untuk dapat 
melaksanakan sesuatu dengan baik 
diperlukan kemampuan untuk 
mengerti realitas dengan baik. 
Pengambil keputusan harus benar- 
benar mengerti situasi yang terjadi. 

2. Analisa situasi - dalam 
menganalisa suatu situasi seorang 
manajer perlu untuk: 

a. Mencari pendapat. 

b. Mendiskusikan alternatif 
yang tersedia. 

c. Mengusahakan kesepakatan. 

3. Melaksanakan/ eksekusi - 
melaksanakan berarti mendelegasikan 
dan memberdayakan bawahan untuk 
melakukan sesuatu. 

Melaksanakan bukanlah duduk 
pasif melihat orang lain memberikan 
presentasi. Melaksanakan bukan 
hanya berpikir atau merencanakan 
sesuatu sementara orang lain 
bekerja. Melaksanakan adalah men- 
ciptakan keadaan untuk melakukan 
penilaian, dan merencanakan 
keputusan-keputusan melalui dia¬ 
log, dinamika kelompok, bahkan 


debat. Melaksanakan bukanlah 
peranan satu orang. Setiap waktu 
diperlukan akuntabilitas, 
penghargaan dan sentuhan 
manusiawi yang merupakan 
dimensi yang penting untuk 
melaksanakan sesuatu pekerjaan. 
Ketiganya harus berinteraksi. Itu 
adalah cara untuk memimpin. 

Hal-hal apa yang diperlukan 
untuk melaksanakan sesuatu? 
Beberapa orang mengatakan 
bahwa untuk memimpin 
diperlukan talenta, ide-ide yang 
brilian dan modal. Tapi apakah itu 
cukup? Dengan hal-hal tadi Anda 
mungkin akan mencapai 
beberapa keberhasilan, namun 
Anda bukan benar-benar 
memimpin. 

Membangun komitmen. 

Bagaimana Anda membangun 
komitmen? Komitmen dibangun 
dalam jangka waktu yang lama. 
Waktu mendengar kata 
komitmen, reaksi awal banyak or¬ 
ang adalah mengatakan bahwa 
komitmen adalar sesuatu yang 
dilakukan dalam jangka pendek. 
Hanya dengan melibatkan diri 
secara pribadi Anda akan 
mendapatkan komitmen jangka 
panjang dan permanen. Anda 
tidak bisa mendapatkan komitmen 
dengan menciptakan ketakutan 
atau mengancam seseorang dalam 
jangka panjang. Orang-orang akan 
melihat Anda dan untuk itu Anda 
harus mengembangkan rasa 
percaya. 

Kredibilitas seorang pemimpin 
sangat penting dan sangat 
tergantung dari dua kwalitas yaitu 

bagaimana Anda melaksana¬ 
kan sesuatu (kompetensi) dan 
siapakah Anda (karakter). Hal- 
hal yang kurang diterima dari kedua 
hal tersebut akan mengganggu 

■■■■■ 



integritas seseorang. Prinsip tertinggi 
dari kepemimpinan adalah integritas. 
Sedangkan resiko tertinggi adalah 
manipulasi. Bagaimana Anda 
mengatasinya untuk tidak menjadi 
seseorang yang selalu menyenang¬ 
kan orang lain tetapi bukan seorang 
pemimpin?. Seringkali kita mende¬ 
ngar namun bukan mendengarkan. 


Menurut dr Fontao, ada bebe¬ 
rapa elemen kunci untuk menda¬ 
patkan komitmen, yaitu: 

1. Pemimpin perlu menunjukkan 
kebijaksanaan (fairness) dan 
integritas yang tinggi. 

2. Rasa percaya (trust) yang 
tinggi diantara pemimpin senior 
dan staff. 

3. Menunjukkan kompetensi. 

4. Keadaan atau situasi yang 
dipandang lebih baik oleh staff. 

Hal-hal lain yang akan 
mempengaruhi komitmen dari 
staff adalah: 

1. Gaji dan fasilitas. 

2. Evaluasi kinerja secara 
berkala. 

3. Mengutamakan hasil terbaik 
(excellence) 

4. Pemimpin bersedia untuk 
membantu memecahkan masalah. 

Menurut pengamatan Dr. 
Fontao, beberapa hal dibawah ini 


1 Kepemimpinan 


merupakan tren yang 
berkembang untuk mendapatkan 
komitmen: 

1. Mengurangi supervisi dan 
pengawasan langsung. 

2. Mendapatkan orang-orang 
yang lebih memiliki inisiatif ( self- 
initiating) dan bukan sekedar yang 
menunggu perintah. 

3. Mendapatkan orang-orang 
yang lebih cakap memimpin (self- 
directing). 

4. Membentuk kelompok- 
kelompok yang bisa bekerjasama 
dengan baik (working teams). 

Pembaca, saya harapkan kedua 
rahasia diatas yang diungkapkan 
dr Aldo Fontao pada seminar 'The 
Secret of Modern Leadership' 
yang lalu dapat memperlengkapi 
Anda menjadi pemimpin yang 
handal. Selamat memimpin!. 

Sumber: Presentasi dr Aldo Fontao 
— Liputan o/eh: Raymond Lukas 
Trisewu Leadership Insdtute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Go-fbunders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


Untuk pertanyaan, silakan kirim e-maii 
ke trisewu@trisewuieadership.com. Kami 
akan menjawab pertanyaan Anda melalui 
tu/isan/artike/ di edisi selanjutnya. Mohon 
maaf, kami tidak menjawab e-mai/ satu- 
joersatu." 



Natal Antiokhia Youth Fellowship 

tugerah dan Resiko 

Pembicara : Pdt. Bigman Sirait 

Sabtu, 20 Desember 2008 
PUKUL 18.00 - 20.00 WIB 
Wisma Bersama 
j l. Salemba raya 24 b 
Jakarta Pusat 
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Persekutuan Injili Advokat 

Rayakan Natal di Penjara 
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Rombongan berpose bersama 


D I tengah euporia umat 
kristiani saling berhimpun 
menyemarakkan Natal di 
gereja-gereja maupun di ge¬ 
dung-gedung megah, kalangan 
pengacara yang tergabung 
dalam Persekutuan Injili 
Advokat (PIA) justru "lawan 
arus". Para pembela perkara di 
meja hijau ini lebih memilih 
penjara untuk berbagi keba¬ 
hagiaan Natal bersama para 
narapidana. 

Di Lembaga Permasyarakat¬ 
an (LP) Wanita Tangerang, 
Banten, Sabtu (6/12), rom¬ 
bongan pengacara mengawali 
acara kunjungan dengan 
ibadah dan diakhiri altar call. 
Warga binaan LP beragama 
Kristen beijumlah 72 dari 420. 
Umumnya, mereka tersandung 
kasus penyalah-gunaan 
narkoba. Usai ibadah. 


rombongan selanjutnya mem¬ 
bagikan bingkisan Natal dan 
makanan untuk semua peng¬ 
huni LP dan berkunjung singkat 
ke galeri kerajinan warga 
binaan berupa pernak-pernik 
bernuansa religi. 

Pemimpin rombongan PIA 
Aposan Hutagalung merasa 
bahagia bisa duduk bersama 
merayakan Natal dengan 
penghuni LP. "Kami datang ke 
sini bukan mau bermegah diri 
atau gagah-gagahan atau 
datang sekadar membawa 
bingkisan, tapi ingin beribadah 
dan saling menyesali bersama. 
Tapi ingat, belum tentu kita 
yang di luar ini lebih baik dari 
mereka yang ada di LP. 
Mungkin juga kita lebih jahat 
dibanding mereka," ucap 
pengacara ini. 

& Herbert Aritonang 


Pendeta Papua Barat 

Minggu, Bukan Hari Kerja! 



C IRI Indonesia sebagai negara 
yang menjunjung kebinekaan 
terancam punah. Lambat 
laun, identitas ini bisa saja berubah 
menjadi negara berasaskan agama 
tertentu. Selain menjamurnya 
peraturan daerah (perda) syariah di 
sejumlah daerah, pengesahan UU 
Pornografi serta masuknya sistem 
syariah ke dalam UU perbankan 
nasional, kehadiran Peraturan 
Bersama (Perber) 5 Menteri 
(Menteri Energi dan Sumber Daya 
Mineral, Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi, Menteri Dalam Negeri, 
Menteri Perindustrian, dan Menteri 
Negara Badan Usaha Milik Negara) 
terkait peralihan hari Sabtu dan 
Minggu menjadi hari kerja 
merupakan sinyal kuat. 

Pengikisan keindonesiaan itu 
membuat geram puluhan pendeta 
asal Papua Barat. Aksi prihatin 
mereka ditumpahkan dengan 
melakukan kunjungan ke Jakarta 
menemui sejumlah institusi 
pemerintahan, partai politik dan 
Wakil Presiden Jusuf Kalla. Dalam 
kunjungan satu minggu (1-7 No- 


J/mmy (tengah) 

vember), dipimpin Ketua DPRD 
Papua Barat Jimmy Demianus Ijie, 
rombongan ini mempertanyakan 
kembali komitmen kebangsaan 
yang sudah digariskan para pendiri 
bangsa. Pada Senin (10/11), 
rombongan melakukan jumpa pers 
dengan sejumlah wartawan yang 
dikoordinir pemimpin redaksi 
majalah Narwastu Pembaruan 
Chondro Munthe. 

Dalam tatap muka dengan Jusuf 
Kalla, mereka mendapat 
penjelasan perihal peralihan hari 
libur menjadi hari kerja. Menurut 
Kalla, sebagaimana mengutip 
komentar Jimmy, di negara-negara 
yang melaksanakan syariah Islam, 
hari Jumat merupakan hari yang 
diliburkan, tidak ada aktivitas. 
"Tetapi di Indonesia, selama ini 
mereka sangat toleran sehingga 
hari Jumat hanya jam sholat saja 
yang diliburkan, sesudah itu 
mereka kembali bekerja. Dasar 
itulah yang melandasi pemikiran 
kami bahwa hari Sabtu dan Minggu 
hanya pada jam ibadah saja 
diliburkan, setelah itu umat kembali 


bekerja," tutur Kalla. 

Kalla pun berdalih bahwa Perber 
5 Menteri sebagai upaya pengalih¬ 
an hari kerja dalam rangka efisiensi 
beban listrik sehingga diberlakukan 
hari Sabtu dan Minggu menjadi hari 
kerja khusus di Pulau Jawa dan Bali. 

Apa pun alasannya, Jimmy tetap 
berkukuh bahwa hari Minggu 
adalah hari libur nasional dan 
ketetapan itu dijalankan semua 
bangsa di dunia. Dia balik 
mengusulkan agar hari Jumat 
diliburkan juga secara nasional demi 
mewakili kepuasan umat tertentu. 
"Tidak menjadi alasan pembenaran 
kalau hari Jumat separuh waktu 
dipakai untuk ibadah dan separuh 
lagi untuk bekerja dan wajib diikuti 
pada hari Minggu juga," cetusnya 
dengan nada jengkel. Jimmy pun 
mengancam, apabila SKB 5 Menteri 
tetap diberlakukan. "Kalau 
pemerintah ngotot melakukan 
peraturan itu, kami (Papua Barat) 
siap keluar dari republik ini," tegas 
Jimmy yang disambut aplaus 
hadirin. 

& Herbert Aritonang 


Natal Notaris/PPAT 
Berbagi Ceria dan Bahagia 



Rizal Ramli 

Sudah Peringatkan Pemerintah 
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S EMARAK Natal dijadikan 
momen suka cita keluarga 
besar Notaris/Pejabat Pem¬ 
buat Akta Tanah (PPAT) yang 
berdomisili di Jakarta. Ratusan 
pejabat bersama keluarga dan kar¬ 
yawan berhimpun di Sport Club, 
Kelapagading, Jakarta Utara, Rabu 
(3/12), dengan suasana ceria dan 
saling berbagi kebahagiaan Natal. 

Perayaaan Natal tahunan 
Persekutuan Doa (PD) Notaris/ 
PPAT pimpinan Dr Purbandari, SH, 
M.Hum, MM, M.Kn., ini dimeriah¬ 
kan dengan sejumlah kesaksian 
pujian, di antaranya: Ricky Ro- 
meoch, Irama Gloria Trio, Arrow 
Line dan paduan suara pimpinan 
anggota notaris, Ivonne. "Adanya 
perayaan Natal ini untuk bisa 
menjadi berkat bagi banyak or¬ 
ang, terutama untuk keluarga besar 
Notaris/PPAT. Saya pun ingin menjadi 
berkat bagi orang-orang di sekeliling 
saya," kata Purbandari kepada 
REFORMATA usai acara berakhir. 

Di kalangan notaris, Purbandari 
merupakan sosok yang dikenal 
berbudi luhur dan militan dalam 

REFORMATA 


mewartakan Injil. Selain memiliki 
jiwa sosial yang tinggi terhadap 
kaum marjinal hingga diadakan 
ibadah rutin khusus, perempuan 
yang bersuami notaris, ini juga 
menjangkau penduduk marjinal di 
pelbagai negara pelosok dunia. 

Pada musim Natal ini, dia bersama 
suami akan berangkat keliling Eropa 
beberapa minggu demi menebar 
berkat dan Injil. "Harapan saya dan 
suami ingin menjadi berkat bagi 
bangsa-bangsa dan sampai ujung 
bumi," tekad Purbandari yang 
belum lama pulang dari Jepang dan 
Korea, dalam misi yang sama, 
terutama terhadap warga Indone¬ 
sia yang berdomisi di sana. 

Menurutnya, untuk menjalankan 
misi Allah, seyogianya umat tidak 
memikirkan kepentingannya, melain¬ 
kan seturut rencana dan kehendak- 
Nya. "Banyak dari kita hanya 
mementingkan diri sendiri. Padahal, 
Tuhan sudah memberikan hidup-Nya 
bagi kita. Dengan memperingati 
kelahiran-Nya, mari kita berubah sesuai 
kehendak Tuhan," pesan Purbandari. 

& Herbert Aritonang 


D AMPAK krisis ekonomi Amerika 
^ang mengakibatkan kelesuan 
ekonomi global dan berdam¬ 
pak terhadap likuiditas dunia usaha 
tak dikompromi pemerintah Indo¬ 
nesia dengan cara menaikkan 
tingkat suku bunga dan 
pengetatan likuiditas. 

Hal itu disampaikan Rizal Ramli, 
mantan menko ekonomi, dalam 
acara bincang-bincang seputar 
krisis ekonomi, hukum dan moral 
bersama DR Otto Hasibuan (Ketua 
Umum Peradi dan Ikadin), dan Pdt 
Bigman Sirait (Pemimpin Umum 
Tabloid REFORMATA) di Hotel 
Mulia, Senayan, Jakarta, Rabu (26/11). 

Ramli menilai pola ortodok 
pemerintah itu sangat berbahaya 
karena dapat mendorong bank- 
bank yang berkategori sehat 
menjadi ambruk. "Padahal, 
Amerika, Eropa, Asia, Singapura 
saling berlomba menurunkan 
tingkat suku bunga dan melong¬ 
garkan likuiditas. Keputusan itu 
diambil karena mereka tahu 
bahayanya dalam kondisi krisis 
sekarang ini kalau dipasang pola 
usang itu dapat memicu banyak 
bank tutup," katanya. 


Para panelis 

Kebijakan pemerintah menaik¬ 
kan suku bunga dan pengetatan 
likuiditas pernah diterapkan saat 
terjadi krisis moneter pada 1998. 
Kebijakan berdasarkan nasihat IMF 
itu sampai menaikkan suku bunga 
80 persen dengan harapan uang 
dari luar negeri masuk ke Indone¬ 
sia. Sayangnya, uang tidak masuk, 
dan satu per satu bank bergugur¬ 
an. "Saya sudah ingatkan peme¬ 
rintah agar hati-hati melakukan 
kebijakan tersebut karena bisa 
mendorong bank-bank mengalami 
kesulitan," ungkap Ramli yang 
berniat ikut bursa calon presiden 
pada Pemilu 2009 nanti. 

Sementara dalam konteks 
hukum, Otto Hasibuan mencoba 
mengajak ratusan undangan 
untuk membandingkan prioritas 
mana dari ketiga aspek yakni 
hukum, moral dan ekonomi dalam 
menyelesaikan multikrisis bangsa. 
"Jika hukum tidak ditegakkan, lalu 
moralnya tidak baik, apakah 
mungkin ekonomi bisa beres? 
Atau kalau perut kita lapar, 
ekonominya tidak beres, tapi 
hukumnya baik, moralnya baik, 
tahan gak kita? Atau sebaliknya. 


kalau ekonomi baik, hukumnya 
baik, tapi moralnya tidak baik," 
tawarnya. 

Otto langsung menyimpulkan 
bahwa hukum harus menjadi yang 
utama. Menurutnya, "Meskipun 
perut lapar, ekonomi susah, tapi 
kalau hukum tegak, moral kita baik, 
maka ada survive. Apa artinya harta 
kita banyak, ekonomi baik, tapi 
kondisi tidak aman karena hukum 
tidak tegak, pasti situasi bakal tidak 
tenang," ungkap Otto. 

Bigman sendiri melihat unsur 
kepercayaan harus menjadi 
panglima di tengah krisis. "Ada 
makanan tapi tidak ada keper¬ 
cayaan, maka kita akan saling 
makan. Jika saling makan, sudah 
pasti tidak aman. Kalau ada 
kepercayaan sekalipun tidak ada 
makanan dan keamanan, maka 
akan ada kerja sama untuk mencari 
apa yang dibutuhkan," tutur 
Bigman. Ironisnya melihat krisis di 
Indonesia, lanjutnya, ketiganya 
justru tidak ada. "Makanan agak 
kurang, uang tidak cukup, 
kepercayaan tidak ada," cetus 
Bigman. 

& Herbert Aritonang 
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PS Alumni Pemuda HKBP 

Gelar Konser Natal 


M enginjak 

usia ke-12, 
Paduan 
Suara Alumni naposo- 
bulung atau pemuda 
HKBP Menteng Lama, 

Jakarta, mengap¬ 
resiasi rasa syukurnya 
dengan menggelar 
konser Natal bertajuk 
"Christmas is Jesus, A 
Christmas Drama Musi- 
cal Concert" di Audito¬ 
rium BPPT Jakar-ta, 

Sabtu (29/11). 

Wujud apresiasi ini sering 
bergulir dalam nuansa Natal, 
Paskah, maupun budaya di inter¬ 
nal gereja. Di antaranya; konser 
drama Paskah bertajuk "Karya 
Golgota" pada 2001 di Hotel In¬ 
donesia, konser rohani dan 
budaya "Megah Gempita Nada" 
pada 2004 di Le Meredien Hotel, 
konser komposisi dan seni paduan 
suara pada 2005 di Gedung 
Kesenian Jakarta dan konser na¬ 
tal bertajuk "One King" di Gedung 
BPPT Jakarta pada 2006. 



Pemain drama sedang santai 

Tak sekadar giat menampilkan 
pujian dan drama musikal, kum¬ 
pulan alumni ini berperan aktif 
membantu meringankan penda¬ 
naan gereja HKBP Menteng Lama 
dalam hal membantu renovasi 
rumah ibadah maupun pengadaan 
prasarana kebutuhan jemaat 
berupa alat-alat kelengkapan 
gereja seperti, mesin stensil, mobil 
dinas pendeta, prakarsa mengaspal 
halaman dan pekarangan gereja 
serta pemasangan AC. 

Selain itu, kegiatan sosial lain 


turut membantu 
korban bencana 
alam, korban keru¬ 
suhan sosial, mem¬ 
bantu anak-anak 
yatim piatu di salah 
satu panti asuhan 
di Sumatera Utara 
hingga pengadaan 
alat musik dan alat 
pengeras suara di 
aula panti terse¬ 
but. "Dalam keter¬ 
batasan, alumni 
mencoba hadir. 
Bagai perahu kecil di tengah lautan 
luas, kami mencoba mengayuh 
bahtera. Kami menyadari pelayanan 
alumni belumlah berarti apa-apa dan 
ladang masih terbentang sangat 
luas," kata Andi Nalom Sianipar, 
ketua panitia acara. 

Tetapi, tambah dia, ibarat 
mengasini lautan, betapapun tidak 
signifikannya, alumni telah mencoba 
mencemplungkan garam ke 
dalamnya. "Roh Kuduslah yang 
bekerja memberkatinya," tutur Andi. 

Herbert Aritonang 
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Cybermedia College 

Film untuk Tambah Wawasan 


L embaga 

pendidikan 
Cybermedia 
College mengundang 
sejumlah wartawan 
menyaksikan pemutar¬ 
an sebuah film berjudul 
"Long Road to Hea- 
ven" di Kampus Pusat 
Cybermedia College, di 
Gading Park View, 

Boulevand Timur, Kelapa- 
gading, Jakarta Utara, Jumat (21/11). 

Puluhan mahasiswa Cybermedia 
College dan wartawan membaur 
di Cybermedia Theater bersama 
sutradara film "Long Road to 
Heaven" Enison Sinaro. Usai 
pemutaran film, berikutnya sang 
sutradara membedah nilai-nilai 
yang terkandung dari cuplikan film 
tersebut sambil membagi ilmu dan 
pengalaman membuat film. "Ini 


'i 
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Wartawan dan mahasiswa nonton bersama 
sebenarnya kegiatan rutin untuk 
mahasiswa guna menambah 
wawasan mereka dan pemutaran 
film ini juga di buka untuk umum," 
kata Direktur Cybermedia College 
Suzanna V. Mokalu kepada 
REFORMATA. 

Antusiasme mahasiswa cukup 
tinggi menyaksikan film tentang 
peristiwa bom Bali I pada 2002 lalu 
serta mengupas sisi-sisi kehidupan 


pelaku trio bomber 
Amrozi cs bersama 
jaringan teroris interna¬ 
sional pimpinan Ham- 
bali. Dalam cerita film 
berdurasi 1,5 jam itu, 
semula, target penge¬ 
boman diarahkan ter¬ 
hadap kapal perang 
Amerika yang merapat 
di Singapura. Namun, 
dengan alasan turis 
mancanegara lebih ramai di Bali, tar¬ 
get dialihkan ke pulau dewata ter¬ 
sebut. "Saya ingin mahasiswa dan 
masyarakat tahu mengapa bom Bali 
terjadi dan mengupas dalam pikiran 
mereka (Amrozi cs) sebelum mela¬ 
kukan bom itu. Tujuannya, agar 
kejadian tersebut tidak terulang lagi. 
Rim ini sebenarnya fiksi tapi berdasarkan 
data-data yang ada," ucap Sinaro. 

& Herbert Aritonang 


Natal Korpri Unit Depkes 

Hidup Damai dengan Semua Orang 


Natal GPdl Immanuel Gaya Motor 

Beradaptasi 
dengan Lingkungan 


R ATUSAN jemaat Gereja 
Pantekosta di Indonesia 
(GPdl) Immanuel, Gaya Mo¬ 
tor Glincing, Jakarta Utara, memadati 
ruang gereja yang masih berbentuk 
bangunan rumah milik Pdt Alek 
Boseke. 

Malam itu, Sabtu (6/12), rumah 
yang sepatutnya menam-pung 50 
jemaat terpaksa harus meluber 
sampai teras. Keba-nyakan jemaat 
Alek dari kaum lansia. "Tiap 
kegiatan Natal, jumlah jemaat yang 
datang sampai ratusan. Tapi kalau 
ibadah Minggu tidak sampai seratus 
jemaat. Saya senang mereka bisa 
datang merayakan Natal bersama. 
Yang penting, kami ingin 
merasakan suka cita Natal bersama 
dan saling me-nguatkan," ucap 
gembala sidang GPdl Immanuel 
Pdt Alek. Rencananya, rumah 
tersebut akan direnovasi supaya 
lebih layak digunakan beribadah. 

Lokasi peribadatan Alex sangat 
berdekatan dengan tempat ibadah 
umat lain. Sejak dirintis pada 20 
Februari 2000, ibadah mereka tak 
pernah diusik. 


Sebagai sesepuh di lingkungan Gaya 
Motor, Alek dikenal pintar bersosialisasi 
terhadap warganya. "Kami di sini 
termasuk warga lama. Mungkin, 
lantaran orang tua saya dulu sering 
melakukan kegiatan sosial dan kami 
selalu beradaptasi dengan sesama 
warga jadi tidak ada masalah," ungkap 
Alek kepada REFORMATA usai ibadah. 

Tema Natal "Jangan Takut" menjadi 
pilihan panitia sesuai realita kehidupan 
sekarang. Ketua panitia Ev. Johny 
Charel Boseke mengatakan, judul 
tersebut dipilih karena dianggap 
sebagai pilar mengarungi kehidupan 
dalam situasi dan kondisi apa pun. 

Di mana pun jemaat berada, imbuh 
Johny, jadilah garam dan terang. "Kita 
sebagai kaum minoritas seyogianya 
menjadi penerang dari semua 
kehidupan bangsa dan negara," kata 
Johny. 

Pada ibadah Minggu (7/12), jemaat 
GPdl Immanuel menerima bingkisan 
Natal dari salah satu caleg DPR RI dari 
Partai Kasih Demokrasi Indonesia 
(PKDI) Daerah Pemilihan Jakarta Utara, 
Jakarta Barat dan Kepulauan Seribu. 

& Herbert Aritonang 


Maranatha Record 

Luncurkan Album 
Regina Pangkerego 



Regina (kedua dari kiri) bersama pimpinanMaranatha 



Panitia dan undangan 


U MAT kristiani 
memahami 
dirinya sebagai 
bagian utuh dari masya¬ 
rakat dan bangsa Indo¬ 
nesia. Selama ini umat 
kristiani telah tinggal 
dalam rumah bersama, 
yaitu Negara Kesatuan 
Republik Indonesia, 
dalam kerukunan dan 
kedamaian. Namun, ke¬ 
beradaan negara sebagai 
rumah bersama tidak lagi dipahami 
dengan baik oleh sebagian warga 
bangsa. Berbagai benturan 
antarkelompok dalam masyarakat 
membuat warga tidak lagi dapat 
hidup damai. 

Demikian Pesan Natal Bersama 
oleh Konferensi Waligereja Indo¬ 
nesia (KWI) dan Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
dalam perayaan Natal Korpri Unit 
Departemen Kesehatan (Depkes) 
RI dan Karyawan Kesehatan se- 


Jabodetabek di Auditorium II BPPT, 
Jakarta, Jumat (5/12). Hadir 
perwakilan dari Depkes Irjen DR 
Faiq Bahfen, SH. Sementara 
pembawa acara dipimpin Henny 
Purwonegoro. 

Menurut kedua lembaga agama 
tersebut, berbagai ketompok berusaha 
menunjukkan kekuatan mereka di 
hadapan kelompok lain yang dianggap 
sebagai ancaman. Dalam usaha untuk 
memberi rasa aman kepada seluruh 
warga negara, pemerintah belum 


sepenuhnya berhasil 
mengambil langkah- 
langkah nyata menuju 
kebersamaan yang rukun 
dan damai. 

Natal Depkes kali ini 
mengambil tema "Hi¬ 
duplah dalam Penda-maian 
dengan Semua Orang". RS 
PGI Gkini mendapat kehor¬ 
matan sebagai pelaksana 
acara Natal yang dihadiri 
ribuan tenaga medis dan 
karyawan dari sejumlah instansi 
pemerintah dan swasta. 

Dalam sambutannya, ketua panitia 
sekaligus Direktur RS PGI Cikini dr. 
Tunggul D. Situmorang, SpPD, K-GH 
mengimbau kepada para tenaga medis 
agar hidup damai dengan sesama dan 
pasien sebagai syarat mutlak 
mengamanatkan kasih Kristus. "Tidak 
ada permusuhan dan siapa pun harus 
ditolong. Kita harus saling mengasihi 
dan melengkapi," imbuh Tunggul. 

& Herbert Aritonang 


P RODUSEN lagu-lagu rohani 
ternama Maranatha Record 
kembali menelurkan album 
penyanyi pendatang baru, Regina 
Pangkerego, dalam album berta¬ 
juk "Andaikan Ku Harus Memilih". 
Berdasarkan kematangan vokal 
yang melankolis dibarengi penga¬ 
laman Regina dalam album-album 
kompilasi terdahulu menggugah 
pihak Maranatha menggarap al¬ 
bum untuk Regina berisi sepuluh 
lagu tersebut. "Suara dia (Regina) 
banyak disukai ibu-ibu," tutur 
Direktur Produksi Maranatha Kiki 
Hastono kepada wartawan saat 
launchinga\bum Regina di gedung 
Maranatha, Puri Indah, Jakarta 
Barat, beberapa waktu lalu. 

Dalam catatan karir menyanyi, 
Regina sebenarnya minus prestasi. 
Menurut pengakuan Egi— 
panggilan akrabnya, dia bukan tipe 
penyanyi yang berjiwa kompetisi. 
"Jadi saya gak punya pengalaman 
ikut kompetisi nyanyi apa pun," 


kata siswa kelas 2 SMA St 
Bellarminus Bekasi, jurusan IPA ini. 

Tapi, mobilitas kegiatan nyanyi 
anak kedua dari 3 bersaudara ini 
lumayan tinggi. Sejak kelas 6 
sekolah dasar, atau saat dia berusia 
10 tahun, Regina aktif menyanyi 
dan pelayanan di gereja. Selain itu, 
menurut pengakuan anak dari 
pasangan Ricky Pangkerego dan 
Nani Wartini ini, aktivitasnya juga 
dimulai sebagai backing uoca/untuk 
sebuah album Natal anak bersama 
kakak dan saudaranya. "Saat itu 
umur saya 12 tahun," ucap Regina. 
"Lagu-lagu yang pernah saya 
rekam adalah, "Pilihan Terbaikku", 
"Mujizat Itu Nyata", "Indah pada 
Waktunya", dan "Tiang Awan 
Tiang Api," ungkap gadis kelahiran 
Jakarta, 5 Agustus 1992, ini. 

Dalam usianya yang masih belia, 
dia sudah memiliki segudang 
pengalaman keliling Nusantara dan 
luar negeri dalam rangka kegiatan 
gereja, & Herbert Aritonang 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 


(Emily Dickinson) 
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Untuk informasi pembukaan cabang baru 
di setiap kota atau gereja-gereja. 
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RBS 102 FM 

Menjadi Sahabat 
Pendengar di Udara 


H ADIRNYA televisi, media 
audio-visual dengan 
tayangan 24 jam nonstop, 
membuat orang mulai memilih, 
memanjakan mata dan telinga 
dengan tayangan menarik dari 
beberapa channel stasiun televisi 
yang ada. Stasiun radio, sebagai 
sarana hiburan dan informasi di 
waktu lampau kini seolah mulai 
ditinggalkan. Meski televisi secara 
langsung bukanlah saingan bagi 
stasiun radio, namun tetap saja hal 
ini menjadi "momok". Belum lagi 
mulai menjamurnya wor/d web ra¬ 
dio (wwr) - radio broadchasting 
via internet di banyak portal lokal 
dan internasional. Tapi hal ini 
bukanlah satu hal yang terlalu 


menakutkaan bagi radio yang 
berbasis komunitas seperti Radio 
Niaga dan Budaya Simalungun (RBS 
102 FM). Apa lagi ditambah jalinan 
komunikasi yang erat dengan 
penghargaan yang begitu besar 
pada pendengarnya. 

Ada beragam moto dan kalimat 
filosofis yang dijadikan sebagai 
penyemangat dan motor oleh 
berbagai lembaga, termasuk media 
audio seperti radio. Dari sekian 
banyak kalimat bijak, sedikit sekali 
yang mengutamakan kebutuhan or¬ 
ang lain (konsumen) di luar 
lembaganya. Banyak lembaga hanya 
menonjolkan dan berorientasi ke 
dalam, bersifat khusus dan tertutup, 
karena itu, tak jarang konsumen 


hanya dipandang sebagai "obyek" 
yang dapat mendatangkan ke¬ 
untungan semata. 

Sedikit sekali lembaga, khusus¬ 
nya radio yang memandang 
konsumen (pedengar) sebagai 
subyek yang didengarkan dan 
diberi kebebasan bersuara. Ra¬ 
dio Niaga & Budaya Simalungun, 
adalah salah satu radio yang betul- 
betul melakukan hal ini. Sebab 
tanpa pendengar, apalah artinya 
sebuah radio. Karena itulah di 
bawah pimpinan Nimmasitta 
Sinaga, SP, Radio Niaga & Budaya 
Simalungun berusaha betul 
menjaga hubungan harmonis - 
timbal balik antara stasiun radio 
dan pendengarnya. 



Motto "Your Best Friend On The 
Air" adalah salah satu bukti dari ra¬ 
dio yang terpancang pada gelombang 
102 FM ini dalam menjaga kualitas dan 
sajiannya demi sahabat tercinta, 
yakni para pendengar setianya. 

Stasiun radio yang beralamat di 
Jalan Bola Kaki 31 Pematangsiantar, 
Sumatera Utara ini merupakan salah 
satu alternatif radio yang diminati 
banyak masyarakat lokal di sekitar 
Kotamadya Pematangsiantar 


hingga Kabupaten Serdang 
Bedagai. Selain karena sajian 
hiburan, khususnya acara yang 
memperdengarkkan lagu-lagu 
Batak seperti HASIAN (Horas Sian¬ 
tar Simalungun) - yang kebetulan 
juga sekaligus program unggulan 
RBS 102 FM - tapi juga acara- 
acara kerohanian pembangun 
iman yang disajikan RBS 102 FM. 
Karena itulah, RBS 102 FM pun 
bekerja sama dengan beberapa 
lembaga yang bergerak dalam 
bidang media audio lainnya seperti 
PAMA (Pelayanan Media Antiokhia) 
yang secara khusus mendistribusikan 
beragam tema khotbah yang 
dibawakan oleh Pdt. Bigman Sirait 
kepada umat di Sumatera Utara. 

Ke depan RBS 102 FM akan 
semakin menjaga kualitas siarannya 
demi kepuasaan pendengar, yang 
kerap disapa dengan "Mitra RBS". 
Dengan tetap terarah pada 
formatnya sebagai radio hiburan, 
informasi dan komersil, RBS 102 FM 
akan terus menjaga kepercayaan 
publik, terutama sponsor yang 
selama ini telah mempercayai RBS 
102 FM sebagai publikasi produknya. 

es SLAWI 
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INSPIRATION 

FORTHF. 

PURPOSE 



Penulis 

Penerbit 

Tebal 


Ayat Firman Tuhan dan Refleksi 
dari 40 Days of Purposc 
oleh Rick Warrcn 


Lima Tujuan 
Hidup Manusia 

: Daily Inspiration For The 
Purpose Driven Live 
: RickWarren 
: Immanuel Publishing 
: 293 halaman 


Judul Buku 


T AK semua orang sadar 
tentang kesejatian dirinya. 
Tak semua orang mengerti, 
untuk apa sesungguhnya dirinya 
ada di dunia ini. Seandainya Adam 
sadar bahwa dia memiliki tujuan 
hidup yang lebih mulia, tentu 


manusia pertama ini tak 
akan mengorbankan 
seluruh hidup dan 
kehidupannya dengan 
mengkhianati Tuhan, 
dan ingin menjadi sama 
dengan-Nya. 

Kini di masa yang 
penuh anugerah dan 
ampunan dari Kristus 
Tuhan, sang penebus 
dosa itu, kita dapat menikmati 
tuntunan dan arahan untuk me¬ 
ngerti dan menenun kembali seperti 
apa tujuan manusia diciptakan. 
Alkitab, yang adalah buku manual 
hidup kristiani, merupakan satu- 
satunya kitab yang Allah 


anugerahkan untuk membimbing, 
menuntun dan mengarahkan 
kehidupan umat. 

Sebagai seorang pendeta yang 
memiliki kewajiban mengarahkan 
umat kepada Alkitab - penuntun 
hidup kristiani tadi - Rick Warren, 
penulis buku bestsei/er. "The Pur¬ 
pose Driven Live", berkeinginan 
besar menolong umat awam agar 
lebih baik lagi memahami seperti 
apa tujuan Allah terhadap manusia 
- dan bagaimana Allah 
menetapkan tujuan kekal yang 
telah dimateraikan-Nya pada diri 
setiap orang. Dan kepeduliannya 
tadi kemudian diekspresikannya 
dalam bentuk buku, dengan judul 


"Daily Inspiration For The Purpose 
Driven Live" yang merupakan 
refleksi dari buku sebelumnya, "The 
Purpose Driven Live". 

Dalam "Daily Inspiration" ini, Rick 
Warren menenun banyak ayat 
Alkitab yang kemudian dipilah-pilah 
hingga membentuk satu rajutan 
yang sistematis. Tentunya tetap 
ada di bawah tema besar Tujuan 
Hidup Manusia, yang niscaya dapat 
mempermudah memahami firman 
dan tujuan hidup Anda. Dalam buku 
yang dirancang layaknya buku 
renungan harian ini diketengahkan 
5 tujuan hidup yang perlu diketahui 
dan dipahami secara matang. 
Diawali dengan pertanyaan dan 
penjelasan singkat tentang untuk 
apa kita diciptakan dan hingga saat 
ini ada di dunia ini. Kemudian dalam 
bab pertama juga disinggung 
tentang apa manfaatnya mengerti, 
mengetahui, dan sadar, akan 
tujuan hidup. 

Di bagian-bagian selanjutnya, 
pembaca akan diarahkan untuk 
memahami 5 tujuan hidup yang 
perlu diketahui dan dilakukan, 
sebagai ekspresi dari iman kristiani. 
Di antaranya adalah sebagai 
berikut: 1) Tujuan penyembahan. 


Resensi Buku 

Bahwa sejatinya manusia 
dirancang untuk menyukakan hati 
Tuhan. 2) Tujuan persekutuan. 
Mengarahkan Anda agar mengerti 
bahwa Allah menciptakan kita 
untuk menjadi keluarga Tuhan. 3) 
Tujuan pemuridan. Kita semua 
dibentuk oleh Tuhan seperti 
sekarang ini adalah untuk menjadi 
seperti Kristus. 4) Tujuan pelayan¬ 
an. Anda ada di dunia sejatinya 
diberi mandat untuk melayani Al¬ 
lah. 5) Tujuan penginjilan. Ma¬ 
nusia diciptakan dengan dibekali 
satu misi besar untuk mewartakan 
Injil ke seluruh dunia. 

Ke 5 tujuan tadi merupakan 
satu kesatuan tujuan hidup yang 
manusia miliki. Oleh karena itu tak 
boleh satu orang pun menanggal¬ 
kannya atau hanya memilih satu 
di antaranya. 

Buku "Daily Inspiration For The 
Purpose Driven Live" adalah buku 
yang tidak saja diperlukan oleh 
jemaat awam sebagai tuntunan 
hariannya memahami firman Allah 
- tapi juga akan bermanfaat bagi 
hamba Tuhan dalam memahami 
dan terus-menerus me-review 
tujuan hidup dan pelayanannya. 

& SLAWI 



Unttts* Hikmut 
lmjn untuk Mfnj»U[i»ug Hurt 


BillyGraham 


Setitik Harapan 
di Tahun Mendatang 


D ESEMBER merupakan bulan 
yang ditunggu-tunggu 
oleh semua orang, khusus¬ 
nya orang Kristen. Bukan karena 
hari natal jatuh dibulan desember, 


Judul Buku 
Penulis 
Penerbit 
Cetakan 
Tebal Halaman 

tapi juga dibulan ini 
adalah bulan yang te¬ 
pat untuk sedikit kilas 
balik, sejauh mana 
jalanan yang telah kita 
lalui. Sekelumit per¬ 
soalan seolah terus saja 
mengelayut dipundak. 

-> Segenggam tanya 

seolah masih saja me¬ 
nutupi mulut yang siap mendobrak 
tuk segera memperoleh jawab. 
Mungkinkah masa (tahun) menda¬ 
tang akan sama seperti tahun ini? 
Masihkah ada setitik harapan untuk 


Hope For Each day 
Billy Graham 
Metanoia 
1 2008 
382 


memastikan bahwa masih ada 
semburat samar cahaya terang 
ditahun depan. 

"Hope For Each day", dapat 
menjawab pertanyaan tersebut. 
Buku saku nan mungil, berisi 
untaian hikmat dan perkataan 
iman dari seorang pendeta yang 
setia melayani Tuhan dalam 
menggembalakan umat yang 
dititipkan kepadanya, yaitu Billy 
Graham. Dalam "Hope For Each 
day", Billy Graham mengingatkan 
kepada kita bahwa akan selalu ada 
harapan dan anugrah dari Tuhan 


sebagai jawaban atas situasi buruk 
yang menimpa kita, kekuatiran dan 
kecemasan yang membuat kita 
terpuruk. "Setiap Awan Memiliki 
Garis Terang di Pinggirnya". Buku 
yang berisi 365 renungan harian, 
selama satu tahun ini niscaya dapat 
memberikan kita motivasi,refleksi, 
dan inspirasi sebagai bekal menjalani 
runtinitas setiap harinya. Dengan 
bersumber dari Alkitab, Billy Graham 
menuntun pembaca lewat renung¬ 
annya agar lebih dekat kepada Tu¬ 
han sang pemberi hidup dan harap¬ 
an itu. Dengan demikian memung¬ 
kinkan pembaca untuk lebih dalam 
lagi mengevaluasi diri, sepanjang 
apa diri ini menjauh dari langkah 
yang Tuhan tentukan. Tatkala kita 
sadar "batas" diri dan jalan yang 
selebihnya harus ditempuh, maka 
kita akan lebih mudah maju 


berinteraksi dan menjalin tali 
perdamaian dengan mengaku 
dosa terhadap Allah. 

Hal ini tak lain dan tak bukan 
karena Billy Graham ingin agar 
renungan yang sebelumnya telah 
dia gumulkan dan telah menjadi 
berkat baginya selama ini kiranya 
juga dapat menjadi berkat bagi 
umat dalam Indahnya perse¬ 
kutuan dengan Tuhan. Buku yang 
dibagi dalam 12 bagian, yang 
merupakan kumpulan 12 tema 
besar ini diantaranya adalah tema- 
tema tentang, Allah dengan 
segala atribut uniknya yang tidak 
mungkin terjangkau manusia; 
juga tema tentang Surga, sebagai 
sebuah kesempurnaan dan harapan 
yang selalu dirindukan; tema 
kekayaan dan kesenangan; serta 
tema-tema lainnya yang mengan¬ 
dung unsure pengharapan sebagai 
sebuah setitik sinar di tahun depan. 
Buku dengan bahasa yang begitu 
mudah dipahami ini niscaya dapat 
member dampak positif terhadap 
spiritualitas umat. Selamat mem¬ 
baca dan lihat setittik harapan dita¬ 
hun mendatang. &S!awi 


REFORMATA 






















Ungkapan Hati 






EDISI 97 Tahun VI 16-31 Desember 2008 


IREfORMATA 



Yohanes Mantahari, Korban Tragedi Ambon 



Tubuhnya dihujani bacokan dan tikaman tombak lantaran 
menolak menyangkal Yesus. Saat tubuhnya tersungkur. 



K erusuhan berbau sara 
yang pecah di Maluku sejak 
1999 dan berakhir beberapa 
tahun kemudian sangat membekas 
di hati Yohanes Mantahari. Ketika 
itu dia dan ratusan warga Desa Gita, 
Kecamatan Oba, Kabupaten Halma¬ 
hera Tengah, Maluku Utara, yang 
beragama Kristen terpaksa me¬ 
ngungsi ke hutan karena diserang 
gerombolan laskar dari kelompok 
agama tertentu. Warga Kristen 
memang minoritas di desa tersebut. 
Setelah berbulan-bulan di pe¬ 
ngungsian, yang jaraknya 15 kilo¬ 
meter dari desa, pengungsi keha¬ 
bisan makanan. Tak tahan melihat 
pengungsi kelaparan, Yohanes 
bersama dua temannya menelusuri 
hutan rimba untuk mencari ma¬ 
kanan seperti singkong dan ubi 
buat pengungsi. 

Ketika itu masih pagi sekitar pukul 
10.00. Saat berjalan di tengah 
hutan, tiba-tiba ratusan laki-laki 
berjubah putih menghadang. 
Gerombolan itu membawa senjata 
tajam berupa tombak, parang. 
Yohanes, yang ketika itu baru 
berusia 17 tahun, kedapatan 
membawa Alkitab. Tadinya dia dan 
kedua temannya menemukan 


Alkitab itu di tengah 
hutan. Ketiga pemuda 
tersebut dipisah lalu 
masing-masing digiring 
ke suatu tempat. Yoha¬ 
nes dikelilingi belasan pria 
bersenjata tajam yang 
siap merobek-robek 
tubuhnya. "Saat itu saya 
pasrah kepada Tuhan. 
Saya tidak takut mati dan 
iman saya tak akan 
goyah," tutur Yohanes 
kepada REFORMATA 
belum lama ini di Jakarta. 
Orang-orang berwajah 
bengis dan brutal itu menyodorkan 
dua pilihan kepada Yohanes: 
menyangkali imannya dan ikut agama 
mereka, atau dibunuh. "Mau pilih 
mana?" ucap anggota laskar tersebut 
dengan nada geram sambil 
menempelkan parang di leher 
Yohanes. Ketika Yohanes menjawab, 
"Tidak!", parang itu langsung 
diayunkan dan menghantam sisi kiri 
telinga Yohanes. Meski teriuka parah, 
Yohanes berusaha tenang sambil 
berdoa dalam hati. Pertanyaan dan 
ancaman yang sama kembali 
dilontarkan, dan jawaban Yohanes 
tetap sama. "Saya tidak mau ikut 
agama kalian!" tegasnya. Parang 
kembali diayun ke kepala Yohanes. 
Ketika pertanyaan dan sabetan golok 
diulang beberapa kali lagi, Yohanes 
tetap kukuh dalam imannya kepada 
Yesus. "Saya tetap berdiri menahan 
serangan senjata mereka. Anehnya, 
tubuh saya tidak merasakan sakit dan 
darah tidak ada yang keluar selain dari 
luka telinga," kenang Yohanes yang 
kini berusia 26 tahun. 

Mungkin karena sudah putus asa 
menakuti Yohanes, gerombolan itu 
menghujani tubuh Yohanes dengan 
bacokan. Kepalanya nyaris dihantam 
parang namun Yohanes menang¬ 


kisnya dengan tangan kanan hingga 
mengalami luka menganga dan 
memanjang. Anggota gerombolan itu 
makin beringas dan kembali mem¬ 
bacok lengannya. "Saya heran, 
waktu itu saya tidak melihat ada 
darah sama sekali keluar dari luka-luka 
saya," ulangnya. Bahkan Yohanes 
tetap berdiri sambil menahan 
serangan mereka. Tiba-tiba, salah 
seorang mendorongnya dari 
belakang hingga jatuh tersungkur. 
Dalam posisi tertelungkup dan tak 
berdaya, beberapa orang mengayun¬ 
kan tombak ke tubuh Yohanes. Tak 
lama kemudian, si pemegang parang 
itu kembali mengangkat parang dan 
menebas leher Yohanes. "Saya 
rasakan leher saya dibacok, tapi saya 
diam saja. Saya tetap berdoa agar 
diberikan kekuatan jika masih 
diperkenankan hidup," tutur pria 
yang lahir di Maluku Utara, 2 
Desember 1982 tersebut. 

Gerombolan yang mengira 
Yohanes telah tewas lantaran 
tubuhnya tak bergerak, menutupi 
tubuh Yohanes dengan daun- 
daunan. Pakaian Yohanes dilepas, lalu 
minyak tanah disiramkan ke sekujur 
tubuhnya untuk dibakar. Namun tak 
satu pun biji korek api berhasil 
dinyalakan. Kira-kira satu jam 
kemudian, gerombolan tersebut 
pergi meninggalkan Yohanes yang 
tertelungkup di tanah penuh luka. 

Tubuh dipenuhi belatung 

Setelah aman, perlahan Yohanes 
berdiri. Sejenak dia memperhatikan 
dan meraba sekujur tubuh dan luka 
leher yang menganga lebar. Lalu, dia 
berjalan tertatih-tatih sambil mencari 
pertolongan. Seharian dia menyusuri 
hutan belantara tanpa arah. Sesekali 
muncul rasa takut jika ada binatang 
buas. Pada hari kedua, belatung 
memenuhi luka-lukanya. Sampai hari 


ketiga tubuh Yohanes terlihat putih 
karena "terbungkus" ribuan 
belatung. Dia tetap berjalan tanpa 
menghiraukan lagi tubuhnya yang 
sekarat. "Saya bersyukur tetap kuat 
meski tidak makan dan minum 
beberapa hari," ujar anak bungsu dari 
empat bersaudara ini. 

Tentang nasib kedua temannya, 
belakangan Yohanes tahu kalau 
keduanya mencoba melarikan diri. 
Salah seorang berhasil melarikan diri, 
namun yang satu tertangkap dan 
disembelih manusia-manusia biadab itu 
hingga tewas. Soal Alkitab yang dia 
temukan di tengah hutan, dia yakin 
itu tidak kebetulan. Pasalnya, detik- 
detik sebelum kejadian, Yohanes 
melihat Alkitab tersebut dalam posisi 
terbuka dan membaca beberapa ayat 
Injil Matius yang membuat imannya 
makin teguh: "Pada waktu itu kamu 
akan diserahkan supaya disiksa, dan 
kamu akan dibunuh dan akan dibend 
semua bangsa oleh karena nama-Ku". 
"....tetapi orang yang bertahan sampai 
pada kesudahannya akan selamat". 

Singkat cerita, kakak iparnya berhasil 
menemukan Yohanes. Lantaran 
dianggap tidak memiliki harapan hidup, 
Yohanes tetap dibaringkan di hutan 
selama beberapa minggu sambil 
dirawat seadanya. Ketika ada kesem¬ 
patan, Yohanes dibopong ke rumah 
sakit di Kota Tobelo, Kecamatan 
Tobelo Utara, sekitar 100 kilometer 
dari tempat pengungsian itu. Bebe¬ 
rapa luka bisa dijahit, namun, luka di 
leher tak sempat diobati lantaran kota 
tersebut akan diserang gerombolan 
berjubah itu. Yohanes berhasil dilarikan 
ke kapal perang TNI AL dan diberang¬ 
katkan ke tempat pengungsian di 
Kota Kairaigi, Kabupaten Minahasa, 
Sulawesi Utara. Dua hari kemudian, 
keluarganya menyusul. "Luka di leher 
sembuh sendiri," kata Yohanes yang 
kini kuliah di Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Doulos, Jakarta Timur. 

Batinnya ikut teriuka mendengar 
berita tentang banyaknya warga gereja 
yang menjadi korban kebiadaban 
gerombolan itu dalam kondisi tragis dan 
kritis. "Perempuan diperkosa dulu, 
disembelih lalu dibakar. Anak-anak 
dibantai secara biadab," katanya pilu. 
Namun bagaimanapun juga, Yohanes 



masih ber¬ 
syukur keluarganya sela¬ 
mat. Dia ingin membalas dendam, 
namun tangan Tuhan menjamahnya 
saat mengikuti acara retreat pemuda 
di Manado tahun 2002. 

Meski dirinya sulit melupakan 
peristiwa penyiksaan itu, Yohanes 
tiada henti bersyukur karena diberi 
kekuatan oleh Tuhan untuk 
menangung penderitaan dengan 
iman teguh. Keinginannya untuk 
melayani Tuhan di ladang misi sungguh 
berkobar, hingga dia memutuskan 
untuk kuliah di Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Doulos. Dia bertekad akan 
menjangkau banyak jiwa di mana pun 
Tuhan kelak mengutusnya. 

£S Herbert Aritonang 



P AGI itu sejumlah pedagang 
kaki lima di depan sekolah 
Borunawati, Komplek BPP, 
Tanjungpriok, Jakarta Utara, 
terlihat santai sembari berceng¬ 
kerama. Saat itu pembeli 
memang belum ada karena anak- 
anak sekolah, yang bisa membeli 
dagangan mereka saat jam 
istirahat, sedang belajar di kelas. 
Ketika itu pukul 08.30, para peda¬ 
gang itu asyik berbagi cerita se¬ 
putar kehidupan masing-masing. 

Tak jauh dari situ, Eni Pridihas- 
tuti (34), pedagang minuman 
ringan, sibuk meladeni beberapa 
pembeli. Pelanggan Eni bukan 
hanya anak-anak sekolah, tetapi 
juga orang-orang dewasa. Eni 
juga menjual kopi dan teh manis. 

Tempat dagang Eni memang 
tidak pernah sepi pembeli. 
Lapaknya tidak hanya dikerumuni 
anak-anak saat jam istirahat 
sekolah, orang tua murid yang se¬ 
dang menunggui putra-putrinya 
pun sering ngopi atau ngeteh di 
tempat jualan Eni. 

Sejak berdagang di sana empat 
tahun lalu, jualannya lumayan 
laris. Maka tidak heran jika dia 
betah berjualan di sana selama 
empat tahun. "Saya senang bisa 
bantu suami cari uang. Rasanya 
semakin bersemangat melihat 
banyak orang datang beli 
minuman yang saya jual," tutur 

REFORMATA 


ibu dua anak ini gembira. 

Sejak buka pagi hingga siang, Eni 
jarang terlihat santai. Jika tidak 
sedang melayani pembeli, perem¬ 
puan lulusan SMA di Semarang ini 
menyiapkan gelas-gelas plastik 
yang sudah diisi "bumbu" beragam 
rasa. Jadi dia tidak akan kerepotan 
jika nanti anak-anak "menyerbu" 
saat jam istirahat. Guru-guru juga 
banyak yang memesan minuman 
hasil racikannya itu. 

Gagal jadi pramugari 

Wajah ayu, tubuh langsing dan 
semampai milik Eni, tak jarang 
mengundang tanya para pembe¬ 
linya. Menurut pembeli, dengan 
postur fisik yang sangat indah itu, 
Eni mestinya bukan menjadi 
pedagang minuman kaki lima. 
Memang, Eni tidak hanya berwajah 
cantik, namun juga memiliki tingkat 
intelektual yang tinggi. Maka 
selayaknya Eni bekerja di kantor 
atau perusahaan. 

Mendapat pertanyaan seperti 
ini, Eni biasanya tersenyum. Dia 
bisa memaklumi kebingungan para 
pembelinya itu. "Habis, cari kerja 
sekarang sulit. Daripada bengong 
di rumah, lebih baik saya kerja apa 
saja asal bisa dapat uang dan halal," 
kata istri Manuel ini. Sewaktu baru 
lulus SMA, dia sebenarnya punya 
peluang besar menjadi pramugari, 
namun cita-citanya itu terpaksa 


kandas lantaran tidak ada koneksi. 
"Sesuai hasil tes, saya masuk dalam 
bilangan 50 besar dari ribuan 
pelamar," kenangnya sedikit 
emosional. 

Sebelum menjadi penjual 
minuman, Eni pernah bekerja di 
perusahaan sub-kontraktor bagian 
akunting. Sayang, perusahaannya 
bangkrut, dan dia harus menganggur. 


Tak tahan menganggur lama, dia pun 
menjual minuman. Semula sang suami 
menentang niat itu dengan alasan 
malu. Tapi Eni bergeming. Setiap pagi 
dia mendorong gerobak tempat 
jualannya itu ke depan sekolah 
Borunawati. 

Lambat laun sang suami dapat 
memaklumi keputusan Eni demi 
mencukupi kebutuhan hidup keluarga 


yang semakin besar. "Saya tidak 
pernah malu apa pun peketjaan saya, 
asalkan itu halal. Saya kerja ginian 
karena gaji suami kurang mencukupi. 
Yang penting saya dan suami bekeija 
keras untuk masa depan anak-anak 
dan tidak lupa mengucap syukur sama 
Tuhan," ucap jemaat GPIB Irene, 
Kebun Bawang, Jakarta Utara, itu. 

■gr Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Natal di Antara 

Kehancuran dan Pengharapan 


Pdt. Bigman Sirait 


M EMAHAMI makna Natal 
bukan hal sederhana. 
Tetapi fenomena Natal, 
itulah yang hidup sekarang. Apa 
beda makna dengan fenomena? 
Istilah makna adalah memahami 
kedalaman daripada Natal, 
memahami pesan yang ingin Tuhan 
sampaikan. Sementara fenomena 
adalah sebuah gejala yang 
ditangkap oleh indra manusia lalu 
dijadikan semacam satu ukuran. 

Fenomena menyebabkan selu¬ 
ruh atribut Natal mewarnai dan 
menguasai, bahkan menengge¬ 
lamkan makna Natal, sehingga 
boleh dikatakan, gereja kehilangan 
arah itu. Gereja mengidentikkan 
Natal dengan damai, artinya tidak 
ada perang, tidak ada kesulitan, 
tidak ada pertikaian. Gereja 
mengidentikkan Natal dengan 
sukacita, artinya bahwa apa yang 
kita mau, ada. Gereja meng¬ 
identikkan Natal dengan kebaha¬ 
giaan, artinya seluruhnya menjadi 
lain dari hari yang lain. Semua kesa¬ 
lahpahaman ini sudah berlanjut, 
sehingga Natal lebih banyak 
menjadi penantian para bisnismen, 
industri-industri, daripada penan¬ 
tian akan Tuhan. Gereja pun 
terjerumus ke dalam perkara yang 
lebih menakutkan lagi. Natal identik 
dengan semacam showbiz. 

Sekarang Natal dipergelarkan 
dalam bentuk wah. Itu tidak salah, 
yang menjadi salah jika hal itu 
diwujudkan dengan biaya yang luar 
biasa. Pada saat bersamaan, 


berapa banyak orang menanti 
maut karena kelaparan? Berapa 
banyak orang meratap dan 
merintih? Damai hanya ada di 
dalam gedung gereja. Pengha¬ 
rapan hanya ada di dalam khotbah, 
bukan dalam kenyataan. Bukan¬ 
kah itu suatu kegentingan di mana 
orang Kristen perlu merenung 
ulang, apa itu Natal? 

Coba kita renungkan. Apakah 
kita harus kasihan kepada orang- 
orang yang tidak bisa merayakan 
Natal seperti kita karena 
mengalami banyak kendala? 
Mungkin perayaan Natal kita akan 
membawa kita ke neraka, tetapi 
mungkin Natal yang dirayakan 
dalam keprihatinan akan mem¬ 
bawa mereka ke sorga. Natal 
yang serba kecukupan dan luar 
biasa mungkin membuat kita 
lupa sungguh-sungguh ber¬ 
doa. Tetapi Natal penuh ta¬ 
ngisan dan airmata, doa yang 
dinaikkan bisa menjadi gegap 
gempita di dalam sorga. 

Bagaimana dengan Na¬ 
tal pertama? Natal yang 
sangat simbolik dengan 
kehancuran, Di sana muncul 
tokoh bernama Herodes. Dia 
memerintahkan sesuatu yang 
sangat menakutkan dan 
mengerikan dan tidak pernah 
terbayangkan, dan menjadi satu 
noda yang menyakitkan bagi 
Betlehem: membunuh anak-anak 
di bawah usia dua tahun! 

Kehancuran di Natal pertama itu 
apa? Yang pertama adalah banjir 
darah, kematian anak-anak di 
bawah usia 2 tahun. Mereka harus 
mengalami pembunuhan, mati 
demi ambisi Herodes yang tidak 


ingin ada saingan. Menakutkan dan 
mengerikan. Natal pertama harus 
dibayar dengan darah. 

Bagaimana jika sekarang ada 
bom? Marilah berdoa, kalaupun 
bom itu meledak semoga kita 
Kenapa mes- 
Kita toh ti- 
melarang, 
bisa ma- 
ang mau 



marah silakan, itu urusan mereka. 
Tetapi bagaimana menyatakan 
cinta kasih, itu tanggung jawab 
kita. Itu sebab bagi saya tidak 
terlalu masalah ketika menyikapi 
apa yang sedang terjadi. Bagi saya, 
tidak terlalu penting apa yang 
sedang terjadi di dunia, tetapi 
bagaimana kita berjalan dan bekerja 
melakukan apa yang Tuhan mau. 


Air mata suka cita 

Yang kedua, banjir air mata. Di 
sana ada hawa nafsu. Darah tumpah 
di mana-mana, maka air mata 
mengalir pula di mana-mana. Bahwa 
Natal suka cita itu betul, tetapi 
sukacita yang belum "titik", tapi 
"koma". Tidak mungkin orang 
Kristen bersuka cita waktu Natal, 
tanpa mengeluarkan air mata. Tidak 
mungkin orang Kristen bersuka cita 
waktu Natal tanpa menangis. 
Kenapa? Karena begitu Anda suka 
cita merenungkan kasih Tuhan, 
bisakah Anda merenungkan dan 
merasakan itu tanpa menangis? 
Tidak mungkin engkau tidak akan 
menangis di dalam suka cita, 
"Tuhan, kenapa Kau pilih aku? 
Kenapa Kau cintai aku?" Maka 
keluarlah air mata penuh suka cita. 
Kalau suka cita lalu mabok, itu 
orang sekarang. 

Orang-orang Barat sangat 
sentimen romantis waktu 
memanfaatkan Natal. Bagi 
mereka, itu malam yang 
sangat indah. Tetapi karena 
sudah bercampur dengan 
budaya maka mabuk 
karena minuman keras 
menjadi hal yang biasa. Jika itu 
terjadi di malam Natal tentu sangat 
menyedihkan. Di Barat, orang sudah 
biasa mengekspresikan suka cita di 
dalam emosi yang sering kali salah. 

Natal, adalah saat kita diam dan 
bertanya, "Tuhan, sebenarnya waktu 
saya mau percaya sama Tuhan, cari 
kesenangan buat saya, atau saya mau 
menyenangkan Tuhan? Jika memang 
mau menyenangkan Tuhan, susah 
pun kau bahagia. 

Ketiga, banjir amarah. Karena 
Herodes sudah gelap mata tidak 


tahu lagi kawan atau lawan. 
Karena gelap mata, dia tidak 
berhitung lagi. Baginya, yang 
penting tidak boleh ada orang lain 
menjadi raja, sekalipun dia tidak 
mengerti apa yang dimaksud or¬ 
ang Majus sebagai "Raja Orang 
Yahudi". 

Maka Natal pertama memang 
porak poranda, hancur beran- 
takan, tetapi justru di situlah 
paradosks daripada Natal itu. 
Justru di kehancuran itulah damai 
bersemi. Justru di kehancuran 
itulah damai dinyatakan bagi or¬ 
ang yang diperkenannya. Anuge¬ 
rah Natal bukan murahan. Tidak 
semua orang bisa berbahagia 
karena Natal kecuali yang 
diperkenan Tuhan. Anda berhak 
atas kebahagiaan Natal jika hidup 
berkenan dan diperkenan Tuhan. 
Kebahagiaan itu menjadi milik or¬ 
ang yang kuat, sehingga Natal 
membuat dia teguh di tengah 
kepahitan. Natal membuat dia 
teguh di tengah ancaman. 

Kehancuran memang ada dan 
tidak terhindarkan. Jangan pernah 
mimpi akan ada saat di mana tidak 
ada kehancuran. Itu nanti di sorga. 
Jangan pernah mimpi akan ada saat 
tidak ada kesusahan, lalu kita menjadi 
orang Kristen yang begitu mulus. 
Kitab Wahyu mengatakan: "Makin 
lama manusia makin jahat makin lama 
manusia makin memberontak". Itu 
gambarannya. Tetapi berbahagialah 
mereka yang teguh berharap kepada 
Dia, karena di antara puing-puing 
kehancuran itu muncul pengharapan 
yang luar biasa dari Yesus, simbol 
pengharapan.*:» 

(Diringkas dan kaset khotbah 
oleh Hans P. Tan) 


BGAffiaca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 


^ Mikha 1:1-16 
Hiduplah kudus 


Tuhan menghakimi dan menghukum bukan untuk membinasakan. 
Ia membongkar dosa bukan semata-mata agar ada alasan sah 
untuk menghukum. Ia membongkar dosa karena karakter-Nya yang 
kudus. Ia menghukum agar dosa dihancurkan, dan orang berdosa 
disucikan. Oleh karena itu terimalah peringatan-Nya dengan rendah 
hati dan terbuka. Terimalah penghukuman-Nya dengan sungguh- 
sungguh menyesal supaya Ia mengampuni dan memulihkan Anda. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana Tuhan menghakimi Yehuda dan Samaria (2-5)? 

2. Apa hukuman buat Samaria (6-7)? 

3. Apa hukuman yang akan dialami Yehuda (8-16)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa maksud Tuhan menghakimi umat-Nya di hadapan bangsa- 
bangsa lain? 

2. Siapa sajakah yang harus menghadapi penghakiman dan 
penghukuman Tuhan? 

3. Menurut Anda apa tujuan penghukuman Tuhan? 

Apa respons Anda? 

1. Adakah hal dosa dalam hidup Anda yang harus Tuhan bongkar 
dihadapan orang lain? 

2. Apa yang akan Anda lakukan sebelum penghukuman Tuhan 
terjadi atas Anda karena dosa-dosa tersebut? 

(ditulis oleh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 16 Desember 2008 
Hiduplah kudus 


B ANYAK orang berbuat dosa 
tanpa merasa bersalah. 
Mereka mengabaikan fakta 
bahwa Tuhan ada dan melihat 
tindakan mereka. 

Orang Israel dan orang Yehuda 
melakukan dosa tanpa takut. 
Seolah Tuhan tidak ada dan 
hukum Tuhan tak pernah mereka 
dengar. Maka datanglah nabi 
Mikha untuk menyuarakan kema¬ 
rahan Tuhan (2). Ia mempe¬ 
ringatkan bahwa penghakiman 
Tuhan akan jatuh atas Israel dan 
Yehuda. Alam saja gentar 
menghadapi Dia (4), masakan 
manusia tidak takut terhadap 
Tuhan yang melihat semua 
kejahatan mereka? 

Apa dakwaan Tuhan terhadap 
Israel? Pemberontakan melawan 
Allah yang mahakuasa! Semen¬ 
tara Yerusalem telah menjadi 
tempat penyembahan berhala 
dan bukan tempat beribadah (5). 
Sebab itu Tuhan akan menghu¬ 
kum mereka (6)! Mendengar itu, 


Mikha berseru agar mereka 
bertobat (10-16): kembali taat 
dan beribadah kepada Allah. 
Namun umat tidak mau mende¬ 
ngar dia. Ia meminta agar mereka 
melakukan keadilan sosial, dengan 
memperhatikan orang-orang yang 
membutuhkan pertolongan, 
tetapi mereka menolak! Mikha jadi 
berduka (7-8). Ia meratapi dosa 
umat dan penghakiman Allah yang 
akan jatuh atas kedua bangsa itu. 

Allah memerhatikan kita sama 
seperti Ia memerhatikan Israel. 
Maka sebagai umat, kita harus 
memelihara kekudusan hidup. Ia 
memandang serius segala sikap 
dan tindakan dosa, atau perla¬ 
wanan terhadap kebenaran-Nya. 
Ia marah bila kita mengandalkan 
sesuatu selain Dia, memprioritas¬ 
kan hubungan lain dan menga¬ 
baikan hubungan dengan Dia, 
atau mengutamakan ambisi ketim¬ 
bang memerhatikan kehendak- 
Nya. Apapun bentuknya, semua 
bentuk penyangkalan atas 


Ketuhanan Yesus di dalam hidup 
kita, akan membangkitkan murka- 
Nya. Hari ini kita dipanggil untuk 
bertobat dari segala bentuk 
pengabaian keberadaan Tuhan 
dalam hidup kita. Ketika kita 
mengenali keberadaan dosa di 
dalam diri kita, tetapi kita menolak 
untuk membereskannya, maka 
penghakiman Allah niscaya akan 
jatuh atas kita. 

(Ditulis oleh Rondang Sitompul 
diambil dari renungan tanggal 16 
Desember 2008 di Santapan 
Harian Edisi November- 
Desember 2008 terbitan PPA) 

Renungan di atas tadi diambil 
dari salah satu hari di SANTAPAN 
HARIAN. 

Untuk berlangganan SANTAPAN 
HARIAN, Hubungi PPA di 021- 
3519742, HP. 0811-9910377, Up. 
Ibu Ana. Website: http:// 
www.ppa@ppa.or.id 


Daftar Bacaan Alkitab 16 - 31 Desember 2008 


16. Mikha 1:1-16 

17. Mikha 2:1-13 

18. Mikha 3:1-12 

19. Mikha 4:1-13 

20. Mikha 4:14-5:14 

21. Mikha 6:1-16 


22. Mikha 7:1-10 

23. Mikha 7:11-20 

24. Matius 1:18-25 

25. Matius 2:1-12 

26. Matius2:13-23 

27. Markus 1:1-8 


28. Markus 1:9-13 

29. Markus 1:14-20 

30. Markus 1:21-28 

31. Markus 29-45 
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T Ak terasa, kini kita tiba lagi 
pada Natal dengan tahun 
yang berbeda. Entah sudah 
berapa kali, Anda dan saya 
bernatalan dengan berbagai acara 
dan kenangan. Namun yang pasti 
Desember selalu menjadi bulan 
yang spesial. Jika dulu kita sibuk 
memilih kartu Natal, dan 
memborong perangko sebanyak 
mungkin, kini kita belanja pulsa 
untuk mengirim SMS yang juga 
sebanyak mungkin. Atau Anda 
akan ber -chatting ria dengan 
kenalan di dunia maya. Yah, 
sekalipun pada malam Natal Anda 
sedang sendirian, teknologi 
memungkinkan Anda berkomuni¬ 
kasi dengan orang yang belum 
Anda kenal sekalipun. 

Kemajuan teknologi memang 
berhasil membuat suasana Natal 
terasa berubah dari tahun ke 
tahun. Anda juga bisa menikmati 
Natal di berbagai pelosok negeri, 
bahkan sudut dunia sekalipun, 
lewat TV, atau berbagai media 
lainnya. Sangat menyenangkan 
karena penuh fasilitas dan aneka 
kemudahan. Namun di sisi lain, 
secara paradoks, kemudahan- 
kemudahan yang ada ternyata 
mencipta kesulitan yang luar biasa. 
Betapa tidak, di saat begitu 
mudahnya kita merealisasikan Na¬ 
tal sekarang ini, semakin sulit kita 
membayangkan Natal yang 
pertama. Natal yang dulu penuh 
kesederhanaan, yang amat sangat 
kontras dengan gemerlapnya Na¬ 
tal produk masa kini. Lagu "Malam 
Kudus" memang tetap sama, baik 
nada maupun kata-katanya, dan 
kesyahduan yang dilahirkannya. 
Tetapi ada yang sangat berbeda. 

Di Natal yang pertama, Maria dan 
Yusuf, tak sibuk mempersiapkan 
aksesoris yang memang mereka 
tak punya. Tak juga bingung me¬ 
ngatur jadwal perjalanan liburan, 
khususnya anggarannya, karena 
mereka juga tak punya. Juga tak 
bingung dengan penganan Natal, 
atau apapun yang menyibukkan 
kita ketika Natal. Namun, Maria 


NATAL YANG HAMPIR BATAL 


Pdt. Bigman Sirait 


yang hamil tua bukan karena benih 
manusia melainkan Roh Kudus, dan 
Yusuf suaminya yang setia, harus 
melakukan perjalanan panjang, 
bukan liburan, bahkan bukan pula 
karena keinginan mereka, melain¬ 
kan tuntutan politik Kaisar Augus- 
tus yang membuat mereka harus 
kembali ke kampung halamannya, 
yaitu Betlehem. 

Perjalanan berat bagi seorang 
Maria yang hamil tua, khususnya jalan 
berbukit yang tak pernah bersaha¬ 
bat. Natal itu tampaknya sangat 
berat, tapi herannya mereka tetap 
taat untuk tetap terlibat. Kekuatan 
mereka tampak nyata, bukan karena 
tenaga tapi sukacita yang diliputi 
misteri. Yah, misteri akan seperti apa 
Bayi Kudus Natal itu. Tiba di 
Betlehem, sekalipun tak tersedia 
kamar, apalagi sambutan khusus bagi 
Maria, ibu kudus, dia tak berkeluh 
kesah. Begitu pula Yusuf, tak 
kecewa, bahkan sebaliknya mereka 
mampu sehati menikmati tempat 
sisa yang ada. Tempat sisa, karena 
tak ada yang rela tinggal di situ, 
tempat barang bekas, termasuk 
palungan bekas yang tak lagi 
dibutuhkan binatang domba. 

Maria dan Yusuf memakai barang 
bekas yang ada, sekalipun itu bekas 
binatang yang tak pas buat 
manusia, apalagi Sang Bayi Kudus, 
Allah yang menjadi manusia. Lagi- 
lagi, tak terdengar keluh kesah, 
kecuali persiapan-persiapan yang 
memang harus dilakukan. Hanya 
berdua, merekalah saksi mata Na¬ 
tal pertama itu. Ya, sepasang suami 
istri yang sejati, suami istri yang 
menjadi saksi bahwa Natal itu 
bukan fasilitasnya, melainkan 
kesejatian nilainya. Suami istri yang 
berbahagia, karena Bayi Kudus di 
tengah mereka. Tamu pertama tiba 
di sana, bukan bangsawan apalagi 
raja, melainkan kumpulan gembala. 
Tak ada gengsinya, tak ingin 
menyambutnya, bahkan terasa 
menggangu karena bau domba 
yang tak sedap mengikutinya. 

Natal terus berlanjut, penuh 
kebahagian sekalipun tanpa 
penganan, tanpa hiasan, melainkan 
sengatan angin malam. Tapi semua 
gangguan seakan tak berarti, 


karena kesukaan batin melampaui¬ 
nya. Ah, betul-betul malam yang 
kudus, betul-betul surga tiba di 
dunia orang yang percaya kepada 
Sang Bayi Kudus. Tampaknya Na¬ 
tal itu konyol, karena pusatnya 
hanyalah seorang Bayi, tapi di 
situlah letak keunggulan iman 
karena mampu menembusnya. 
Luar biasa, Natal itu hebat justru 
dalam kesederhanaannya, pengha¬ 
yatannya. Maria dan Yusuf utuh 
memilikinya. 

Kini, ribuan tahun sudah lalu, di 
mana jalan kaki tak lagi biasa, 
kecuali untuk olahraga. Aneh 
memang hidup ini, tak mau jalan 
kaki karena itu menurunkan geng¬ 
si, tapi untuk sehat rela berjalan 
kaki bahkan dianggap bergengsi. 
Padahal sehat bisa didapat sambil 
bekerja. Di kekinian masa, ketika 
semua serba ada, penghayatan 
Natal menjadi terasa susah. Yang 
ada hanya aksesoris Natal, tawa 
hambar, atau kesenangan yang 
bersifat katarsis, kelegaan setelah 
melewati ketegangan emosional. 
Natal kini, kitalah yang mencipta 
kesenangan lewat berbagai atraksi 
atau hiburan musik hingga lawakan 
Natal. Kesenangan Natallah yang 
kita miliki, bukan kesukacitaan. Ke¬ 
senangan bisa kita ciptakan, 
sementara sukacita adalah 
pemberian Allah. 

Di Natal pertama, Maria dan 
Yusuf mendapatkan sukacita dari 
Allah, sementara kita seakan 
memperolehnya dalam ritual 
agama. Seringkali bukan lagi iman 
yang bekerja melainkan sugesti. 
Bukan pula spritualitas melainkan 
hanya ritualitas. Kita terjebak pada 
kata-kata "jangan terjebak". Kita 
telah rutin mengatakan agar Natal 
janganlah rutinitas belaka. Basa- 
basi agama, membuat kita kurang 
berani, atau bahkan kehilangan 
nyali untuk memeriksa diri. Agar 
tampak benar dalam usaha 
menyembunyikan diri, kita 
membicarakan keburukan orang 
lain menurut kita, yang belum 
tentu buruk dalam kenyataannya. 

Dalam Natal, kita saling 
memaafkan, namun itu pun kata- 
kata yang nyaris tak tampak dalam 




IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(Indovision CH210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.S1ANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaASA&UWTPW 1930-2030 WB, MNGGU Pkl ISOOWOMB) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(S8WSABTU Pkl 10301100 WB, MNGGU Pkl 1300140) WB) 
GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU. Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syallom902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI. Pkl 10.00-10.30 WITA) 

MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 
(MINGGU PM 10.00-10.30WITA &SENW, PM 1200-1230WITA) 
MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU. Pkl 08.05-08.35 WITA) 


MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU. Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM. Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 

Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 



SeCurufi ‘Hasil keuntungan 
penjualan bulutiClgset dipakai 
untufj biaya pelayanan 
<pymA eZMI'KA 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


tindakan. Maklum, semua terbung¬ 
kus dalam acara yang diatur bukan 
panggilan hati oleh Roh Tuhan. 
Seharusnya panggilan hati ini yang 
utama, maka acara akan bernilai. 
Sayangnya bukan itu yang terjadi. 
Lalu, yang tadi, yaitu kemajuan 
teknologi, semakin memiskinkan 
penghayatan kita. Kemudahan- 
kenudahan yang seharusnya 
bagian dari kemurahan Tuhan, 
ternyata berbalik, karena kita ang¬ 
gap sebagai keberhasilan pencarian 
manusia. Tak ada rasa syukur pada 
Tuhan di sana, melainkan rasa 
bangga atas diri. Natal yang dido¬ 
minasi teknologi telah kehilangan 
perenungannya. Natal telah diletak¬ 
kan pada koridor waktu perayaan 
kristiani yang jatuhnya pada tanggal 
25 Desember. Untuk ini saja (soal 
waktu) banyak gereja tak konsisten 
menjalankannya, karena belum 
tanggal 25 banyak gereja telah 
menyelesaikan acara Natalnya. 
Alasanya sederhana saja, sebagian 
besar umat sudah ke luar kota atau 
luar negeri, dan di balik itu tentu 
ada alasan materi. Padahal, di luar 
kota atau luar negeri juga ada 
gereja, ada Natal bukan? 

Ini fakta, namun banyak yang 
menyangkalnya, termasuk alasan 
memberi umat kesempatan untuk 


berliburan. Padahal yang pasti 
mengajar umat tak lagi mampu 
menghargai apa yang telah 
ditetapkan, lagi-lagi korban 
perubahan jaman. Di sisi lain, nilai 
Natal yang baik adalah keber-hasilan 
kuantitatifnya, jumlah orang yang 
datang, acaranya, dan tentu saja 
peralatannya. Menjadi terlupakan 
kebenaran Firman yang diberitakan, 
dan respon umat terhadap Firman 
itu. Sungguh mengkhawatirkan, 
jika Natal terus berjalan, namun 
kesejatiannya telah berhenti. 

Ah, tampaknya Natal hampir batal, 
bukan acaranya tapi kesejatian 
nilainya. Tidakkah Anda prihatin 
dengan apa yang sedang terjadi? 
Atau jangan jangan Anda sendiri 
telah terjebak di dalamnya, bahkan 
mampu menikmatinya. Jika masih 
ada tersisa kegalauan pada nilai Natal 
masa kini, maka asah tumbuhkanlah 
itu. Semoga, kepekaan kita yang 
masih tersisa dapat mencegah 
batalnya Natal justru pada saat Na¬ 
tal itu sedang dirayakan. Akhirnya 
selamat hari Natal, bukan sekadar 
tanggalnya saja, tapi juga 
kesejatiaan nilainya. Tak ada sedih 
di dalam Natal, karena Yesus Kristus 
memberi sukacita yang mampu 
melamapui situasi apa saja. Semoga 
ini bukan hanya basa-basi. ♦> 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


mijimu Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu - 21 Desember 2008 


1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB 


Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Tohap Sihotang 

-WL: Letjie sampingan 

Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Rudi Hidayat 


Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 
2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Ibu Manao 

Kebaktian Minggu - 28 Desember 2008 
KKR 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Sastra Sembiring 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Sastra Sembiring 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Untuk Informasi Hubungi: 

Twin Plaza. Office Tower Lt 4, Telp.5696 3186, SMS.0856 92 333 222 
Jl- Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta Barat 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
21 Desember 2008 : Pdt. Yohan Candawasa 
28 Desember 2008 : Pdt. Yohan Candawasa 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


Anggota Majelis 
Gereja Selingkuh 


SEORANG ibu, anggota majelis gereja, berselingkuh/zinah karena 
pemah berlibur ke Bali dengan seorang laki-laki beristri (non-Kristen). 
Wanita anggota majelis tersebut statusnya janda. Pihak keluarga 
dan gembala, dan saya sebagai sahabatnya, sudah menegur dia. 
Tapi oknum anggota majelis itu masih menjalin hubungan dengan 
kekasih gelapnya itu ( backstreet°). Saya sudah tegur dia dengan 
ayat-ayat Firman Tuhan, tapi dia bilang itu bukan urusanku karena 
dia yang tanggung akibatnya. Saya sempat berhenti 
mengingatkannya, tapi ulahnya itu sudah jadi rahasia umum di 
tengah-tengah masyarakat. Karena dia majelis gereja, maka gereja 
kami kerap diolok-olok karena majelisnya tidak becus. Istri pasangan 
selingkuhannya sering menghina Kristen. 

Karena ditegur terang-terangan tetapi tetap ngeyel/dablek, saya 
kirimi dia semua bukti perjinahan mereka via SMS, tapi saya pakai 
nomor lain. Setelah dia tahu bahwa saya pengirimnya, dia jadi benci 
banget sama saya. Yang jadi pertanyaan saya, apa cara saya itu 
salah/dosa? Dia mengaku sudah tidak selingkuh tapi tetap menjalin 
hubungan dengan lelaki itu. Bagaimana menurut Bapak? 

Sa/i—Manado 


Sdr. Sali, yang Anda lakukan 
adalah masalah etika. 

1. Memang Anda sudah pernah 
menegur dan menasihati dia, dan 
ini adalah tindakan kristiani yang 
seharusnya Anda lakukan. Dalam 
Matius 18, Tuhan mengajarkan 
supaya kita menegur anak Tuhan 
yang berdosa secara empat mata 
(ditemui secara pribadi), kemudian 
kalau ia tetap dalam dosanya, kita 
dipanggil untuk menegur dengan 
membawa satu atau dua orang 


saksi. Nah, kalau itu pun tidak 
menghasilkan pertobatan, maka 
kita boleh membukanya kepada 
jemaat (15-17). Artinya melalui 
pimpinan gereja (majelis) 
diwartakan kepada seluruh jemaat 
bahwa individu tersebut 
berkanjang dalam dosa. Berarti 
individu tersebut mendapatkan 
disiplin gereja yang tujuannya 
adalah supaya ia bertobat. 

2. Ternyata Anda melakukan 
lebih dari itu, yaitu mencoba 


menghukum dia dengan cara yang 
Anda pilih yaitu "menyiarkan 
kepada banyak orang melalui SMS". 
Nah, di sini Anda menghadapi 
masalah etika yang merupakan 
pelanggaran hukum di mana Anda 
melakukan tindakan hukum secara 
pribadi. Anda mengangkat diri 
menjadi hakim atas sesama di 
tengah negara hukum Indonesia 
ini. Berarti Anda melakukan 
tindakan anarki seolah-olah di 
negara ini Anda tidak percaya ada 
hukum. Kalau individu tersebut 
mau mengadukan Anda, ia 
mungkin akan berhasil menjerat 
Anda dengan berbagai pasal 
hukum pidana. Saat ini belum tentu 
Anda bisa menemukan bukti yang 
mengkuatkan tuduhan atasnya. 

Jadi, janganlah Anda melakukan 
tindakan yang justru mencemarkan 
nama Tuhan. Urusan perkanjangan 
dalam dosa, adalah urusan gereja. 
Serahkan semua kepada gereja 
supaya ada disiplin gerejawi. 
Selebihnya Anda tak perlu 
melakukan tindakan apa-apa. 
Tugas Anda sudah cukup dengan 
mengingatkan dan menegur dia. 
Setelah itu hendaknya Anda 
berdoa terus-menerus untuk 
dirinya, supaya Roh Kudus yang 
akan menyadarkan dia. 

Hidup manusia memang begitu 
kompleks. Anda seharusnya 
kasihan terhadap dirinya. Biasanya 


T+ 


individu seperti itu adalah 
individu yang terjerat 
dengan berbagai macam 
masalah dalam kehi¬ 
dupannya: 

a. Mungkin masalah 
pendidikan dan penga¬ 
laman masa kecilnya. Coba 
bayangkan jikalau Anda 
lahir dan dibesarkan dalam 
rumah tangga di mana 
kasih sayang orang tua 
tidak sehat, tidak 
konsisten, dan tidak cukup. 

Bahkan ada banyak anak sejak 
kecil mengalami perlakuan sangat 
tidak adil dan tidak manusiawi. Ada 
yang dituntut terlalu banyak lebih 
daripada apa yang ia mampu berikan. 
Ada yang terus dihina dan 
dibandingkan dengan saudaranya 
yang lebih pandai atau lebih cantik 
dari dirinya. Bahkan ada anak-anak 
yang terus-menerus mengalami 
ketakutan dan perasaan tidak aman 
oleh karena kedua orang tua yang 
banyak konflik. Nah, di tengah kondisi 
yang tidak kondusif tsb, banyak anak 
sejak kecil sudah terbiasa mencari 
sesuatu pengisi kekosongan dan 
pengganti kegelisahan jiwanya 
dengan sarana-sarana lain. Mula-mula 
mungkin dalam bentuk withdrawa! 
berfantasi, hidup dalam dunianya 
sendiri, tetapi ada pula (setelah 
remaja) yang memakai seks sebagai 
alat untuk mengisi kekosongan 



jiwanya. Dan seks selalu addictive 
sifatnya. Itulah yang terjadi mungkin 
dalam dirinya. Kasihan. 

b. Mungkin masalah hubungan 
dengan suaminya yang tidak bahagia 
dan tidak fulfilling. Artinya, banyak 
kebutuhan pribadi yang tidak 
terpenuhi yang selalu berakhir 
dengan kekecewaan dan luka hati. 
Nah, coba tempatkan diri Anda di 
posisinya, dan sebagainya, banyak 
kemungkinan. Mudah-mudahan 
Anda menjadi lebih peka terhadap 
hidup ini.*I* 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


I Liputan 


KGM PGI 

Desak Pencabutan UU 
Diskriminatif 



L AHIRNYA banyak produk 
hukum yang diskriminatif di 
Indonesia, seperti lahirnya 
perda-perda syariah di beberapa 
daerah, bahkan juga dalam proses 
legislasi di tingkat nasinal, 
mendundang keprihatinan yang 
mendalam bagi para peserta 
Konferensi Gereja dan Masyarakat 
(KGM) VIII PGI yang digelar 17- 
21 November di Grand Jaya Raya 
Resort, Cipayung, Jawa Barat. 

"Peraturan hukum yang diskrimi¬ 
natif ini sangat berpotensi memecah 
belah persatuan, tidak senafas 
dengan prinsip hukum yang kita anut, 
yang memandang setiap warga 
negara bersamaan kedudukannya 
dalam hukum dan pemerintahan, dan 
tak sejalan dengan peiiingungan HAM 
yang hendak kita tegakkan," 
demikian salah satu butir refleksi 
bidang Hukum dan HAM. Sayangnya, 
lanjut laporan itu, negara lalai dalam 
tugasnya untuk meninjau ulang 
seluruh produk hukum yang diskrimi¬ 
natif itu. Negara tidak memposisikan 
dirinya untuk melindungi seluruh 
masyarakat, tanpa kecuali. 

Dalam kondisi demikian, PGI 
mendesak agar Pancasila tetap 
dijadikan azas dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. "Pancasila harus 


diperjuangkan sebagai satu- 
satunya sumber hukum di negara 
Indonesia dan berlaku secara 
nasional," tegas mereka. 

Kepedulian Gereja 

KGM ini diikuti oleh 160 peserta 
yang terdiri dari pimpinan sinode 
gereja-gereja anggota PGI, PGIW/ 
SAG, gereja-gereja atau 
perhimpunan gereja-gereja yang 
belum menjadi anggota PGI 
seperti Bala Keselamatan, 
perguruan-perguruan Tinggi 
Kristen (teologi maupun umum), 
organisasi-organisasi Kristen, 
anggota komisi-komisi yang ada 
dalam lingkungan PGI (Komisi 
Hukum dan HAM, Komisi Gereja 
dan Masyarakat dan Komisi 
Teologi), serta beberapa tokoh 
Kristen yang berkiprah di berbagai 
bidang kehidupan. 

"Konferensi ini merupakan salah 
satu bentuk kepedulian gereja- 
gereja di Indonesia atas 
pergumulan yang dihadapi 
masyarakat," kata Pdt. Dr. Jan 
Sihar Aritonang, ketua pengarah 
materi KGM. Ditambahkannya, 
sejak KGM pertama hingga 
ketujuh, telah banyak hasil-hasil 
yang disampaikan, baik bagi inter¬ 
nal gereja-gereja itu sendiri 


maupun bagi kemaslahatan 
masyarakat umum, terutama melalui 
penyampaian pokok-pokok pikiran 
berupa suarah nabiah yang berkaitan 
dengan kebijakan pembangunan 
yang sedang, telah dan akan 
ditempuh oleh pemerintah. 

Konperensi telah mempelajari 
dan menggumuli situasi terkini dan 
kecendrungan perkembangan 
yang terjadi di tengah-tengah 
masyarakat Indonesia, di bawah 
terang tema "Tuhan itu baik 
kepada semua orang" dan sub- 
tema "Bersama-sama seluruh 
Komponen Bangsa, Mewujudkan 
Masyarakat Majemuk Indonesia 
yang Berkeadaban, Inklusif, Adil, 
Damai dan Demoratis". 

Sembilan isu 

Konferensi membahas sembilan 
bidang isu yakni sosial ekonomi, 
politik dan idiologi, pendidikan, 
kesetaraan jender dan tantangan 
pemuda, pluralisme, sumber daya 
alam dan lingkungan, masalah 
Papua, hukum dan HAM, serta 
gereja dan teologi. Untuk mem¬ 
perkaya pergumulan atas kesem¬ 
bilan isu tersebut, konferensi juga 
menggumuli Dokumen AGAPE (Al- 
ternative Globalization Addresing 
People and Earth), yang merupa¬ 
kan rumusan dari Sidang Raya 
Gereja-gereja sedunia, ke dalam 
konteks Indonesia. Demikian pun 
halnya dengan realitas pencapaian 


Indonesia atas Millenium Develop- 
ment Goals, yang merupakan 
kesepakatan bersama bangsa- 
bangsa di dunia melalui PBB. 

Untuk membantu peserta 
menggumuli isu-isu tersebut, 
beberapa pakar telah diundang 
dan hadir memfasilitasi KGM ini. 
Mereka adalah Prof. Dr. Hotman 
Siahaan, Drs. Jacob Tobing, Prof. 
Dr. John FoEh, Barnabas Suebu, 
Ifdhal Kasing, Martin Hutabarat, 
Prof. Dr. Roy Sembel, Prof. Dr. 
Jonathan Parapak, Pinky 
Saptandari, Rosmalia Barus, 
Frangky Mokodompis, Pdt. Dr. 
Margaretha Hendriks, Pdt. Dr. 
Matin Sinaga, Chris Wangkay, Elga 
Sarapung, Romo Benny Susetyo, 
Saras Dewi dan Gus Nuril Arifin. 

Setelah mendengar dan 
mendiskusikan paparan para 
narasumber, konferensi membagi 
diri atas sembilan kelompok sesuai 
dengan jumlah issue yang dibahas. 
Lewat studi yang lebih mendalam 
di kelompok tersebut, konferensi 


tiba pada beberapa pemahaman 
bersama atas berbagai isu ter¬ 
sebut dan mengajukan beberapa 
rekomendasi. 

GPI dan PGI 

Konferensi ini terselenggara atas 
kerjasama yang baik antara PGI 
dan Gereja Protestan di Indonesia 
(GPI) yang menjadi tuan rumah dari 
KGM ini. MPH PGI telah mengang¬ 
kat satu kepanitiaan dari warga 
GPIB, yang merupakan salah satu 
anggota GPI di bawah kepemim¬ 
pinan Nyonya Cornelia Vega 
Moningka sebagai Ketua Umum. 
Panitia ini mengkoordinir hal-hal teknis 
pengorganisasian guna mendukung 
terlaksananya KGM ini. Sementara 
berkaitan dengan materi atau 
substansi KGM ditanggungjawabi oleh 
MPH PGI melalui sebuah Tim Kerja 
bentukan MPH PGI yakni Pdt. Dr. Jan 
Sihar Aritonang, Pdt. Lies Tamun- 
tuan-Makisanti, Royke Roring, Febry 
C. Tetelepta, Gomar Gultom dan Su- 
san Prasetyo. ^ Pau/ Makugoru 

REFORMATA 
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REFORMATA 


JUNEDI SIRAIT, SH, Caleg Partai Demokrat 

"Saya Ingin Tuhan Pakai 
Jadi Garam dan Terang Dunia” 


N AMA Junedi Sirait SH, sudah tidak asing lagi di dunia praktisi 
hukum. Ia seorang advokat/pengacara yang namanya 
semakin melejit di era tahun 2007, ketika membela para pilot 
yang berseteru dengan perusahaan tempat mereka bekerja yaitu 
PT. Adam Air Skyconnection yang kemudian berbuntut pada 
dicabutnya izin penerbangan Adam Air oleh pemerintah. 

Sebelumnya, September 2006, sebagai penjabat sekretaris 
IKADIN Jakarta Barat, ia memimpin sekitar 500 advokat melakukan 
unjuk rasa dan berorasi di Kejaksaan Agung, DPR-RI dan Istana 
Presiden guna membela rekan seprofesinya Ali Mazi, SH (mantan 
Gubernur Kendari, Sulawesi Tenggara) yang dijadikan tersangka 
saat menjalankan profesinya sebagai pengacara dalam kasus Hotel 
Hilton (sekarang Hotel Sultan), hingga akhirnya Ali Mazi, SH oleh 
putusan hukum dinyatakan tidak terbukti bersalah. 

Junedi juga sangat konsisten menyuarakan bahwa profesi 
advokat sebagai penegak hukum, setara dengan penegak hukum 
lain seperti polisi sebagai penyidik, jaksa sebagai penuntut umum, 
dan hakim sebagai pemutus perkara, dan advokat sebagai pembela, 
sehingga hak /mmuniteitadvokat dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya sebagai penegak hukum, baik di dalam maupun di luar 
pengadilan demi hukum harus tetap terjaga dan dilindungi 
berdasarkan undang-undang. 

Saat ini Junedi kembali membuat gebrakan. Ia justru meninggalkan 
dunia advokat yang sudah digelutinya selama kurang-lebih 18 tahun, 
dan sekarang ia tercatat sebagai calon legislatif (caleg) dari Partai 
Demokrat untuk DPRD Kabupaten Bogor. Partai menempatkan dia 
pada nomor 1 untuk daerah pemilihan 2 (dua), di mana Presiden 
SBY berdomisili, yakni meliputi wilayah Kecamatan Gunung Putri, 
Cileungsi, Klapanunggal, Jonggol, Cariu, Sukamakmur dan 
Tanjungsari. 

Apa sesungguhnya motif di balik semua itu? Demikian petikan 
wawancara REFORMATA dengan Junedi Sirait, SH. 


Sebagai pribadi, peran aktif saya dalam menyalurkan J 
aspirasi politik dan sekaligus terlibat langsung sebagai 
pengurus partai, satu-satunya di Partai Demokrat. Dan sudah .jW 
barang tentu ini menjadi pengalaman yang sangat berharga 
bagi saya dalam berpolitik. Terus terang, pada awalnya saya *““*^^™* 
begitu terobsesi dengan kharisma dan figur seorang Susito Bambang Yudhoyono 
(SBY). Kemudian saya mencoba belajar memahami lebih dalam tentang ajaran 
fundamental partai yang dibangun oleh SBY dengan rumusan garis ideologi 
partai yang nasionalis-neligius. Artinya bahwa secara horisontal pusat perhatian 
partai adalah mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
serta memupuk kecintaan kepada bangsa dan negara. Dan secara vertikal 
adalah membangun manusia, masyarakat dan bangsa Indonesia yang dilandasi 
dengan semangat keagamaan, yakni beriman kepada Tuhan Sang Pendpta dan 
menyebarluaskan kasih sayang Tuhan di muka bumi ini. Begitu juga dengan sifat 
partai yang tebuka (inklusif). Artinya Partai Demokrat terbuka bagi seluruh 
warga negara Indonesia tanpa membedakan suku, agama, ras dan golongan. 
Partai Demokrat yang berdasarkan Pancasila sebagai dasar negara dan falsafah 
bangsa, di mana idealisme sebagai Trilogi Perjuangan Partai yaitu Demokrasi, 
Kesejahteraan dan Keamanan merupakan tiga hal yang secara sinergis 
diperjuangkan. Dan pada hakikatnya perjuangan demokrasi adalah upaya 
sebesar-besarnya menghargai aspirasi rakyat, dengan agenda National Re- 
covery, Reformasi dan Rekonsiliasi. 

Artinya doktrin partai ini telah membuat saya sungguh-sungguh memahami 
kenapa saya harus terjun ke dunia politik dan memilih Partai Demokrat sebagai 
rumah politik saya. Berangkat dari sana maka saya pun melakukan berbagai hal 
yang menjadi tujuan partai, antara lain Januari 2004 saya mengambil sikap 
dengan menjadi deklarator pembentukan relawan Gerakan Tapak Biru di Wisma 
Jaya Raya, Opayung, Kabupaten Bogor dengan satu tekad dan tujuan 
memenangkan pasangan SBY-JK. 

Saya masih ingat betul gagasan saya tersebut mendapat dukungan penuh 
dari para elemen pendukung SBY-JK, yang saat itu dikenal dengan Tim Cyber, 
seperti: Bapak Mayjen (Pum) Achdari, Mayjen (Pum) Effendi Rangkuti, dan 
Mayjen (Pum) Sardan Marbun yang sekarang menjadi staf khusus Presiden 
Setahu kami selama ini Anda adalah seorang praktisi SBY. Kemudian dalam pra-Kongres Partai Demokrat I, saya dan teman-teman 

hukum yang berprofesi sebagai pengacara, tapi kenapa kembali mendapat tugas khusus dari Prof. Dr. Budi Santoso, melakukan konsolidasi 

tiba-tiba mendadak banting setir dan menjadi politikus? partai untuk wilayah Provinsi Jawa Barat dalam pelaksanaan persiapan Kongres 

Saya terjun kedunia politik ini bukan dadakan tapi sudah terencana Partai Demokrat I. Dalam kongres pertama tersebut, H. Hadi Utomo terpilih 

dengan matang. Banyak hal yang sudah saya lakukan hingga pada sebagai ketua umum, dan Marzuki Ali sebagai sekretaris jenderal untuk masa 

akhirnya memutuskan maju sebagai calon legislatif. Saya terjun ke bakti 2005 - 2010. Dan dalam kepengurusan beliau saya dipercayakan menjadi 
dunia politik dan memilih Partai Demokrat sebagai sebagai kendaraan fungsionaris DPP Partai Demokrat Bidang Politik dan Otonomi Daerah. Ketua 

dan sekaligus sebagai rumah politik saya, itu sudah cukup lama, bidangnya adalah Mas Anas Urbaningrum. 
yaitu sejak awal berdirinya Partai Demokrat. Dan waktu itu saya 
dan teman-teman sudah berperan aktif melakukan tugas dan fungsi 
kami sebagai advokat untuk melakukan advokasi hukum di Partai 
Demokrat. Saat itu saya mendapat kepercayaan langsung dari Ketua 
Umum Partai Demokrat Prof. Dr. Budi Santoso (ketua umum Partai 
Demokrat yang pertama). 

Saya masih ingat betul, tugas pertama yang diberikan kepada 
saya di tahun 2004 itu adalah mengamankan DPC Partai Demorat 
Kabupaten Bogor melalui payung hukum dari manuver politik orang- 
orang yang ingin memanfaatkan situasi dan kondisi paska- terpilihnya 
SBY sebagai Presiden RI melalui Partai Demokrat. Waktu itu tiba- 
tiba semua orang berborxlong-bondong masuk ke Partai Demokrat 
yang punya keiinginan "birahi politik" luar biasa untuk menjadi petinggi 
partai dadakan dengan melakukan manuver-manuver politik dengan 
menghalalkan segala cara demi kepentingan sesaat baik itu untuk 
kepentingan pnbadi maupun kelompoknya. Kalau diingat-ingat waktu 
itu dalam waktu yang sangat singkat Partai Demokrat menjadi idola 
dan sekaligus primadona. Ya, seperti gula yang dikerumuni semut. 


berada. Dan untuk tujuan itu, saya harus berbuat, berbuat dan 
terus berbuat. 


Apa saja yang sudah Anda lakukan, dan kendala selama 
menjadi caleg. 

Sudah barang tentu saya harus turun ke bawah, menemui 
masyarakat sebagai konstituen pemegang hak suara. Dan saat ini 
bagi saya tiada hari-hari tanpa konsolidasi dan sosialisasi serta 
menjelaskan tentang tujuan dan kanginan saya sebagai caleg kepada 
mereka dengan gamblang. Jujur saja, setiap kunjungan dan sosialisasi 
yang saya lakukan ada saja tantangan, dan itu bermacam-macam 
bentuknya. Akan tetapi apa yang saya yakini, saya lakukan. Biar itu 
dianggap melawan arus, saya tidak perduli, yang jelas saya ingin ada 
perubahan yang mendasar di wilayah Bogor timur ke arah yang lebih 
baik lagi, khususnya dalam penegakan supremasi hukum. Apa lagi SBY 
tinggalnya di dapil saya, jadi saya harus benar-benar bisa membaca 
sinyalemen atas kebijakan yang dilakukan SBY. 

Ada juga yang mengritik saya habis-habisan, namun saya selalu 
bersikap biasa-biasa saja. Buat saya, soalnya sederhana saja, kritik 
yang betul akan saya perhatikan. Yang lebih ironis lagi tidak jarang 
saya menjadi korban fitnah. Tapi bagi saya ndak apa-apa. Difitnah 
begini-begitu biarinsap, saya masa bodohlah, saya jalan terus. Saya 
yakin kebenaran akan datang. Tidak sekarang, nanti di akhirat. 


Jika terpilih sebagai anggota legislative, apa obsesi dan 
komitmen Anda terhadap masyarakat dan konstituen? 

Amen, praise TheLorti. Jika Tuhan berkehendak maka dalam hal ini 
saya tidak ingin yang muluk-muluk. Saya mau semua proses berjalan 
dengan baik dan benar seturut kehendak-Nya. Bukankah firman Tuhan 
mengatakan: "Kamu adalah terang dunia. Jika garam itu menjadi tawar, 
dengan apakah ia diasinkan? Tidak ada lagi gunanya selain dibuang dan 
diinjak orang. Kamu adalah terang dunia. Kota yang terletak di atas 
gunung tidak mungkin tersembunyi. Lagipula orang tidak menyalakan 
pelita lalu meletakkannya di bawah gentang, melainkan di atas kaki dian 
sehingga menerangi semua orang dalam ainah^. Demikianlah hendaknya 
terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu 
yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga". (Matius 5:13-16). 

Jadi intinya, saya ingin Tuhan pakai saya jadi garam dan terang 
dunia, khususnya ba* masyarakat Kabupaten Boga, dan secara global 
tentu bagi nusa dan bangsa dengan motto: 'Tegakkan Hukum dan 
Keadilan, Bersatu Membangun Negeri dan Berjuang untuk Rakyat". 


Anda kan pengurus di DPP Partai Demokrat Bukankah seharusnya 
Anda mendaftar sebagai caleg DPR-RI? Kenapa justru menjadi 
caleg DPRD Kabupaten Bogor. Bisa dijelaskan? 

DPC Partai Demokrat Kabupaten Bogor, ini menurut pandangan saya selaku 
warga Kabupaten Bogor; memiliki keunikan tersendiri dibanding DPC-DPC lain. 
Ini mungkin bisa saja dikarenakan Pak SBY berdomisili di wilayah ini, sehingga 
DPC Partai Demokrat Kabupaten Boga menjadi primadona dan incaran setiap 
politisi-politisi lokal dan nasional sehingga cenderung terjadi riak-riak masalah 
yang berujung pada arah kebijakan partai yang pro dan kontra. Oleh karenanya 
untuk sementara perlu pembinaan khusus. Beranjak dari hal tersebut, dan yang 
pasti berdasarkan SK DPP Partai Demokrat, sejak tahun 2007, saya ditugaskan 
sebagai pengurus DPC Partai Demokrat Kabupaten Bogor dengan jabatan wakil 
ketua bidang Hukum dan HAM. Ketuanya Bapak Max Sopacua, SE, MSc. yang 
juga pengurus di jajaran Ketua DPP Partai Demokrat. 

Oleh karenanya saya senantiasa berusaha melakukan yang terbaik untuk 
partai. Sebagai penghargaan untuk apa yang saya lakukan selama ini, Partai 
memberikan kepercayaan pada saya sebagai caleg DPRD Tk.II Kabupaten 
Bogor. Sedangkan Pak Sopacua, dipercayakan sebagai caleg DPR-RI Daerah 
Pemilihan Jabar V, wilayah Kabupaten Bogor, dengan nomor urut 1. Artinya 
semua itu terjadi tidak begitu saja, tetapi berdasarkan pada perjuangan dan 
komitmen politik yang selama ini saya laksanakan dengan sebaik-baiknya. Dan 
yang jelas saya ingin terlebih dahulu matang dalam berpolitik dan dapat berbuat 
sesuatu yang sangat berarti untuk masyarakat dan daerah tempat saya 
berdomisili. Jadi, saya pilih DPRD Kabupaten Bogor, karena di situlah saya 


Tadi Anda katakan bahwa Partai Demokrat adalah 
satu-satunya "rumah politik" bagi Anda. Bisa diceritakan 
pengalaman Anda hingga memutuskan memilih, masuk 
dan berperan aktif serta menggunakan Partai Demokrat 
sebagai kendaraan politik untuk menyalurkan aspirasi 
politik Anda? 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 


Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Terima jasa dcwnbad/install ALKITAB di 
smua merk HP/PDA&Laptop,dll.Semua 
versi&bahasa.Harga special.Call/Visit 
us:MTA.P2.BLF.I.MARANATHA 
Bookstpre.HP/SMS:93216178/5639239. 


BUKU 


Gratis bk "ALMASIH dalam INJIL & 
QURAN," surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www. the-good-way.com, 
www.faithfreedom.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id 


BIRO JASA 


"Fildy jasa" membantu anda 
mengurus STNK,KIR, SIM lokal/inti, 
paspor, kitas, akte lahir/nikah, PT, 
CV, PD, ktp DKI, srt pindah, 
sertifikat, dll hrg bersaing antar 
jemput data hub: 021.68639749, 
08158893523 


BUKU 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Indah telp 021- 3924229 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis, aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


KESEHATAN 


tersedia berbagai macam aksesorisdari 
magnet utk kesehatan (rematik, asam 
urat/ www.morinal8multiply.com) 
hub. 021-99132844,08176710767, 
71111327 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
08158378961 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

■ " e 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 



3 BULAN 
TklRUN 28 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: 1021) 704 888 32 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll \ 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 085691259061 
081513034668 


Dapatkan keajaiban jus kesehatan No.1 di Dunia 100% 
alami, Menyembuhkan berbagai macam penyakit 


Alergi, Arthritis, Asthama, Peningkatan Atletis, Kanker, Cfids 
fibromyalgia, Depresi, Diabetes 18t2, Pencernaan, Energi, 
Jantung, Darah Tinggi, HIV, Sistem Kekebalan Tubuh, Menstruasi, 
Mental, Multiple Sclemsis., Peningkatan Massa Otot, Obesitas, 
Rasa Sakit, Perkinson, Masalah, Pernafasan, Kulit & Rambut, 
Peningkatan Daya Seksual, Masalah Tidur, Stop Merokok, Stress, 
Stroke, Kebugaran. Saat ini sudah diberikan 27 patent di US & 
beberapa negara lainnya, Sertifikat anti doping di jepang, US, 
China, dll. Sertifikat halal di US, Malaysia, dll. Satu-satunya Jus 
yang dapat dijual di seluryh Eropa 8 t banyak lagi penghargaan 
International lainnya. 

Salah satunya BEST OF STATE 2004 HEALTH NUTRITION FOOD 
PRODUCTS, JADI JELAS PENGAKUAN INDEPENDENNYA Dapat 
diminum setiap hari u/ mdptkan vitalitas tinggi 81 terhindar dari 
berbagai penyakit. 


Hubungi : Alvian 021-92919346 atau datang langsung ke 
ITC Kuningan Lt.3 Blok B6 No. 6 Telp. 021-57935127, 
Untuk penjelasan lebih lanjut 


KASET 


Miliki kaset khotbah Pdt. Bigman I 
| Sirait, Hub. Indah telp 021- 39242291 


LES PRIVAT 


Privat bhs belanda u/ umum & 
bimbel bhs inggris u/ SD-SMP Hub/ 
SMS: 96024140, 0816 146 1179 


MAKANAN 


SOYAPRIM susu bubuk kedelai instan 
100% ekstrak kedelai murni 
bermanfaat utk kesehatan Hub: Tata 
0813.89001016-021.93070818 


MUSIK 


Partitur koor not angka, nyanyian itu 
khotbahmu, menyanyilah dlm bhs yg 
dimengerti jemaat, tersedia ratusan 
partitur SATB not angka dlm lirik bhs ind 
dr Iagu2 gospel & hymn populer barat 
klik:www.jakartaworship.blogspotcom 
Hp: 0811882150 


MUSIK 


MC wedding acara internasional, singer, 
keyboard, lagu rohani/umum/man- 
darin.harga hemat. Hub Lisy Group 
Hp021.94824090/0813.82582632 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR,inter denominasi, 
gratis silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737 


PELUANG BISNIS 


Fantastic! modal kedi untung Besari modal 
Rp. 129.000 jadi anggota V-NET dub, 
rekrut min 3 orang & isi pulsa d V-NET 
dub. untung: uang,hp,komputer,motor, 
tour,pensiun+pin emas,mobil & bonus 
bulanan jutaan rupiah.Hub: Yahya (021) 
5546981, 93477877 / 08158837795 


PELUANG BISNIS 


Peluang bisnis dimasa krisis, launch- 
ing jan 09, potensi penghasilan Rp. 
27jtyminggu dan mobil honda jazz. 
Hub: 081317018975 


PELUANG USAHA 


Isi premium, pertamax, pertamax 
plus, solar, gas elpiji & oli, bukan Ig 
pengeluaran tp sumber pengha- 
silan.Hub: 0813170108975 


RUKO DIKONTRAKKAN 


Dikontrakkan 2 ruko gedung 3,5 It di 
jl Juanda III. Jkt pst, dkt perempatan 
Harmoni Hub: 0816807897 



Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
! alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 

I Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
| HP. 0816.852622, 0816.1164468 


YADIS MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

JL Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

S_/ 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 



gracia 

^ value chair 
www.gracia-fumiture.com 
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Info reseller / event bazar 
hub :OS170808576/ 
021-93055205 



MESIR - ISRAEL - JORDAN. 11 Hari 

Pdt. Tomy Mulia & Pdt. Daniel 
16-26Fet>2009 

-f ISRAEL-PETRA. 9 Hari 

Pdt James Baware M. Div 
18 -26Feb2009 

-f MESIR-ISRAEL-JORDAN.il Hari 

Ps. Frans & Wanti Wowof. 13 - 23 Apr 2009 
(Gereja Moming Star Indonesia) 

-F MESIR - ISRAEL - PETRA, 11 Hari 

Pdt. Sudarmadjie Said 
04-14 Mei 2009 

-f ISRAEL - JORDAN. 13 Hari 

Ps. Ulf Ekman. 07 -19 Jun 2009 
(UH Ekman Mnistnes) 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City CeMer (JoCQ U.1 Blok B10 No. S-6 
Jl Thomnn Boulevard d/H Kobon Kacang Royo 
Jokorto Pusat 10230 
Tol (62-21) 3)99 0799 

Sdrl. Shlloy : MIS 1001 7880 (moblle) 

Sdr Notanoal : MIS 84 124 777 (mobil#) 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 




REFORMATA 
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Purc Natural Antlcr 


w rtUTRIBOLAtlCE FOR imttlUIIE SYSTEffl 8 JOIHTS 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harus di minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarangdiminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan. 

Veldeer mengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A), 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor, pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemas dalam bentuk kapsul yang higienis dan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA, Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh (Immune System )dan persendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu 


Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

Membantu memperbaiki anemia, migrain, dan vertigo. 

Membantu menyeimbangkan YIN dan YANG. m 


Petunjuk Pemakaian 


Cukup 1 kapsuKhari dan perbanyak i 



Cafe yang nyaman 
dengan aneka masakan 
(home made) 


Toko dengan luas 1.400 m2 
yang menyediakan Alkitab, 
buku-buku rohani 
(Indonesia & Inggris), 
audio-video, stationery 
dan gift items. 


V' 


..jJ Koleksi lagu rohani 
•.'.'t dan khotbah terlengkap 

♦ ] dari dalam dan luar neger 


Sebuah buku dapat mengubah hidup Anda 


Bayangkan apa yang dapat dilakukan 1 


hidup Anda 


Kami menyediakan 7.000 kaset/CD/VCD/DVD dan 36.000 gift items. 

Kami juga memiliki Segala yang Anda butuhkan untuk pertumbuhan rohani, 
pelayanan, perlengkapan Sekolah Minggu dan gereja. 


TOKO BUKU 


Jl Proklamasi 76, Jakarta Pusat 

nr -' ( 021 ) 3900 790 


Cabang: 


* ^ "*£**»■ 221 J» Diponegoro No 127 j. PregoUn No. 27 Jl. Jend. A. Ytoni 267 Jl. Tanjung Duren Raya No 95 
T (0431) 861 540 T. (0341) 595 745 T. (031) 534 5850 T. (022) 720 7288 1(021)583 0463 


www.immanuelbookstore.com 


X Sunan Iskandar Muda No. 880 
Arteri Pondok indah 
T. (021) 720 7171 


Wisma Gading Permai. 

Menara C No. 30 
Bulevar - Kelapa Gading 
T. (021)458 41779 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
















